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SEKfLAS PROGRAM MAHASfSWA DARMASfSWA
Program Darmasiswa merupakan salah satu program yang
diselenggarakan Kedutaan Besar Negara Republik Indonesia melalui
Biro Perencanaan dan Kerjasama Luar Negeri. Program ini
bertujuan untuk memperkenalkan kebudayaan Indonesia ke seluruh
dunia. Program ini terbuka untuk semua mahasiswa asing yang
memiliki mina! ingin belajar tentang Seni dan Budaya di Indone-
sia. Program Darmasiswa ini rutin dibuka setiap tahunnya. Pro-
gram Darmasiswa ini bertujuan untuk memperkenalkan Seni dan
Budaya Indonesia ke seluruh dunia melalui mahasiswa asing yang
memiliki mina! mengikuti perkulihaan lentang Sen! dan Budaya di
perguruan tinggi penyelenggara Program Darmasiswa. Hal ini
tentunya dengan melalui berbagai mekanisme dan peraturan yang
sudah ditetapkan oleh pengelola Program Darmasiswa di Pusal
Perguruan tinggi penyelenggara program Darmasiswa harus sudah
menyiapkan program sludi yang bisa digunakan mahasiswa
Darmasiswa belajar Seni dan Budaya. Mahasiswa asing yang tertarik
mengikut~ progr~,r Darmasiswa di~ajibkan untuk bisa
berkomumkasi de.9~an bahasa IndonesIa di perguruan llnggl
penyelenggara. Maka di awal kedatangan peserla mahasis\va
Darmasiswa sebelum masuk pada proses pembelajaran. wajib
mengikuti kelas pengenalan bahasa kurang lebih selama empar
bulan secara intensif. Ada beberapa pengajar bahasa Indonesia
untuk ma aSlswa aSIrlg (BIPA) yang akan memberikan maleri
bahq.sa Indonesia tJntuk mendukung kelancaran dalam proses
be!ajar mengajar. Program Darmasiswa akan berlangsung selama
1 tahun. Ada beberapa kelas yang akan disiapkan seperti kelas
reguler. kelas khusus. maupun kelas praktek yang akan diterapkan
selama dalam proses pembelajaran Seni dan Budaya. Bahasa
pengantar dalam proses pembelajaran dan bahasa komunikasi yang
dipergunakan dalam program Darmasiswa adalah bahasa Indone-
sIa.
Syarat utama yang harus dipenuhi dan wajib dilakukan oleh
mahasiswa Darmasiswa adalah kemampuan dalam penguasaan
pemakaian bahasa Indonesia baik dalam komunikasi maupun pada
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Berkaitan dengan itu. Furmann&Jacobs (Zaini. 2006:6) ada
tiga gaya belajar dilihat dari interaksi dengan orang lain. yaitu: (I)
dependen adalah pembelajaran tergantung kepada pengajar. (2)
colaooration adalah belajar sebagai tanggung jawab bersama,
pengaj?,r dan pembelajar, (3) indepent adalah belajar mandiri.
Berkaitan dengan itu, Nurhayati (2011:60) menambahkan
pentingnya mahasiswa memiliki ketrampilan dan kemandirian
dalam belajar mengajar kepada empat pilar belajar, yaitu : (1) belajar
untuk mengetahui (learning to know), (2) belajar untuk dapat
melakukan (learning to do), (3) belajar untuk clapat mandiri {learn-
ing to be}, (4) belajar untuk dapat hidup dan bekerja sama di
masyarakat (learning to life together).
2.2 Contoh Regulasi Kurikulum Seni dan Budaya
Mahasiswa Darmasiswa di Institut Seni Indonesia
Surakarta
Penyelenggaraan program Darmasiswa di seluruh
Perguruan Tinggi Seni di Indonesia semestinya sudah harus ada
regulasi kurikulum nasional yang memberlakukan Kurikulum Seni
dan Budaya di program studi masing-masing. Akan letapi.
nampaknya hal ini belyf' bisa diwujudkan unluk dalam waktu ya.ng
singkat. Perlu adanya pembahasan antara pengelola dan tlm
kurikulum program Darmasiswa di semua Perguruan Tinggi Seni
di Indonesia. Maka beberapa waktu yang lalu diadakan pertemuan
di Jakarta antara pengelola Darmasiswa dan tim kurikulum yang
membahas tentang Regulasi ~asional Kurikulum Seni dan Budaya
untuk mahasiswa Darmasiswa di Indonesia lerutama Kurikulum
Seni dan Budaya. Selama ini pemberlakuan Kurikulum Seni dan
Budaya unluk mahasiswa Darmasiswa di perguruan tinggi seni di
Indonesia menggunakan kurikulum perguruan tinggi masing-
masing. Sehingga, dalam pertemuan tersebut diputuskan untuk
melakukan regulasi kurikulum yang sarna di semua perguruan tinggi
seni di Indonesia. Untuk kurikulum Seni dan Budaya yang
diberlakukan untuk mahasiswa Dannasiswa di perguruan tinggi seni
di Indonesia disepakati untuk mempelajari seni tradisi pada
beberapa program studi yang ada. Semisal di Jurusan ada Pro-
gram Studi Karawitan, Etnomusikologi, Seni Tari, Seni Pedalangan.
Kriya Seni, Seni Grafis, Keris. Batik, dan sebagainya.
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Seperti contoh berikut,
1) Salah satu fasilitas ponsel yang paling menarik bagi
pelanggannya adalah layanan pesan singkat (SMS).
2) SMS merupakan benluk pesan tertulis yang dapat dikirim
ke lawan tutur.
3) SMS' cenderung menggunakan bahasa singkat yang penuh
dengan akronim. Meskipun begitu, antarpartisipan dapat
memahaml pesan yang penuh akronim tersebut dengan
memahami konteks tuturnya.
4) SMS dapa! menghemal biaya daripada berbicara lewal
lelepon.
5) Pengguna ponsel dapat memilih fasilitas yang dapa!
berfungsi sebagai layanan pesan singkat (short message
service atau SMSI. internet. musik, game, video. kamera,
penyimpanan data. dan sebagainya,
6) Selain memiliki fungsi tersebut di atas, pensel digunakan
untuk menunjukkan status sosial, mooe, kemodernan, dan
kesuksesan.
c. Ketuntasan
Ketuntasan paragraf berarti kesempurnaan dalam
menguraikan kalimat satu dergan kalimal yang lain dalam salu
paragraf. Ketunlasan dapat di\vujudkan dalam klasifikasi yangjelas
dan dapat diuraikan secara sederhana.
Contoh kalimat sebagai berikul.
1) Kelas 4 di SO Nurhidayah sejumlah 160 siswa dan siswa.
2) Siswa putra berjumlah 80 orang dibagi menjadi dua kelas,
yaitu kelas A dan Kelas B.
3) Kelas A berjumlah 40 orang dan kelas B berjumlah 40
orang.
4) Sisanya ada 80 siswi dibagi menjadi 2 kelas. 5) Kelas C
berjumlah 40 siswi dan kelas 0 berjumlah 40 siswi
d. Konsislensi sudut pandang
Suatu paragraf dikatakan konsisten jika penulis
menempalkan diri dalam karangannya. Dalam cerita. Pengarang
sering menggunakan sudul pandang aku seolah-olah menceritakan
dirinya. Seperli contoh berikut.
I
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1) Ponsel Nokia N 81 diluncurkan dipasaran pada tahun
2007
2) PenseJ ini didesain dengan sangat bagus dan harga yang
ditawarkan pun tergolong mahaL
3) Pensel inijuga menyediakan berbagai fasilitas yang sangat
lengkap, antara lain kamera sebesar 1600xI200 piksel,
SMS. MMS. musik, internet, video, GPRS. email. akses WAP.
Bluetooth. nada dering polifonik. dan sebagainya
4) Pensel ini juga dipakai peneliti untuk mengambil data
bahasa SMS dad ponsel inL
e_ Keruntutan
Suatu paragraf dikatakan runtut apabila dalam penyusunan
gagasan secara urut. Gagasan yang ditulis secara runtut sambung
menyambung satu denga yang lain. Contoh dalam kalimat berikul.
1) Bentuk tuturan dalam SMS sangat dipengaruhi oleh situasi
tutur. peserta tutur, maksud dan tujuan tuturan. isi tuturan,
nada tuturan, alat tutur, norma-norma tuturan. dan jenis
tuturan.
2) Sebagaimana yang telah terjadi bahasa memiliki sifat
dinamis sehingga Qahasa ilu tidak terlepas dari berbagai
kemungkinan perubahan yangsewaktu-waktu dapat terjadi.
Perubahan ilu dapat lerjadi pada tataran fonologis.
morfologis. sinlaksis, semanlik. dan leksikon.
3) Yang tampak jelas biasanya pada talaran leksikon.
4) Sehubungan dengan itu. seliap waktu mungkin saja ada
kosakata baru yang muncu!.
5) Seperti dalam bahasa SMS seringkali banyak kosakata baru
yang munOJI karen~ ada faklor yang mempengaruhi, seperli
adanya keterbatasaf't jumlah karakter huruf yang lersedia
dalam ponsel, keengganan dalam menulis keseluruhan kata
yang akan dikirimkan'. faklor sekedar unluk humor, sekedar
untuk ~erg~ya, dan faktor·faktor lainnya
4.3.4.1 Susunan Paragraf
Susunan pengembangan paragraf lurus dan lekuk dapat
digambarkan seperti berikut inL
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Paragraf dari segi tamp',ilan sekurang-kurangnya terdapat
~mpat kesalahan umum dalam penyusunan paragraf. Kesalahan-
kesalahan tersebut bila digambarkan menjadi seperti berikul ini.




Pada contoh gambar (a) ada kesalahan yang terletak pada
penambahan jarak antara paragraf pertama dan paragraf kedua.
Apabila menggunakan bentuk lekuk, seharusnya pada pergantian
paragraf tidak ditambahkan jarak. Adapun kalau telap
mempertahankan penambahanjarak, penulisan kalimat pada bans
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Pada contoh gambar (b) kesalahan terletak pada setiap pergantian
kalimat dengan perpindahan baris. Seharusnya, perpindahan baris
baru boleh dilakukan apabila memang baris tersebut benar-benar
sudah sampai pada batas margin kanan.
c. Penanda Bentuk Lekuk yang Salah





Kesalahan contoh gamba c) terletak pada penanda paragraf
bentuk lekuk yang dituli~,..t~rlalu menjorok ke kanan lebih dari
Cielapan ketukan. Seharusnya, penulisan yang menjorok itu dimulai
pada ketukan keenam atau kesembilan.
0-, Penulisan pada Margin yang Salah
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Kesalahan eontoh gambar (d) lerlelak pada penulisan baris
kedua dan seterusnya pada masing-masing paragraf. Seharusnya,
penulisan itu di bawah angka sub-bab dan bukan di bawah nama
sub-bab. JadL mulai dari penulisan angka sub-bab dan baris-baris
berikutnya betul-betul rata kiri (keeuali baris pertama pada setiap
paragraf bentuk lekuk).
4.3.4.2 Jenis-Jenis Paragraf
Jenis paragraf berdasarkan posisi kalimat topik dibedakan
alas empat macam, yaitu (a) paragraf deduktif, (b) paragraf induktif,
(e) paragraf deduktif-induktif, (d) paragraf penuh kalimat topik.
a. Paragraf Deduktif
Paragraf yang bersifat deduktif ini terbentuk bila kalimat
topiknya dilelakkan pada awal paragraf, yailu eara penguraian yang
menyajikan pokok permasalahan lebih dahulu, lalu menyusul uraian




Pesan komunikasi dapat disampaikan lewat berbagai
saluran. Saluran komunikasi adalah media ya·ng dilalui
pesan. Dalam berkrlmunikasi orang menggunakan satu,
dua, tiga, atau empaf?salllran yang berbeda secara simultan
SMS merupakan layanan singkal pesan singkat yang dapat
dikirimkan ke semua par!isipan yang memiliki ponse!.
Pengguna ponsel saat ini sudah meluas pada semua
tingkatan umur-t, pendidikan, pekerjaan, ataupun jenis
keJamin. Beberapa waktu yang lalu, ponsel hanya dimiliki
oleh pelaku bisnis untuk kepentingan bisnis yang
mengharuskan pelaku bisnis dapat berkomunikasi setiap
saal dan di mana pun berada. Ponsel sudah menjadi suatu
kebutuhan yang bersifat primer. Sekarang ini hampir setiap
orang boleh dikatakan memiliki ponsel dengan alasan untuk
kemudahan komunikasi. Beberapa pihak ada yang
memanfaatkan kelemahan ponsel untuk tujuan yang
merugikan orang lain. Ponsel memiliki kemanfaatan dan
kerugian. Maraknya penipuan yang terjadi belakangan ini
salah satunya dengan memanfaatkan fasilitas ponsel yang
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berupa SMS. Sebaliknya dengan pensel, seseorang dapai
memperlancar hubungan komunikasi baik untuk
melakukan kegiatan berupa pekerjaan. bisnis. politik.
budaya, cinta. keluarga, atau sekedar mengucapkankan
salam
b. Paragra11nduktif
Paragraf yang bersifat induktif ini lerbentuk bila kalimat
topiknya lerletak pada akhir paragraf. Cara penguraian paragraf
induktif yaitu menyajikan penjelasan lerlebih dahulu, lalu diakhiri
dengan pokok permasalahan (khusus-umuml. Penyajian dengan
cara tersebut lebih sulit daripacla cara penyajian paragraf deduktif.
Contoh:
Berkaitan dengan hal itu, pada mulanya gejala
pemakaian bahasa SMS bersifat informal karena dipakai
pada situasi yang akrab dan santai sehingga hal-hal yang
bersifat formal kurang diperhatikan. Akan tetapi. seiring
dengan perkembangan waktu pemakaian bahasa SMS yang
bersifat formal mulai dibudayakan baik di Iingkungan
pendidikan maupun di sualu instansL Fenomena tersebut
muncul akibat adanya suatu kebutuhan akan adanya alai
komunikasi yang cepa dan efisen serta dapat mewakili pada
situasi yang bersifa{ formal. Do/am proses komunikasi
melibatkan liga komponen, yaitu: (1) pihak yang
berkomunikasi, yaitu pengirim dan penerima in/ormasi,
yang dikomunikasikan yang lazim disebut portisipan, (2)
i~/ormasi yans dikomunikasikan, dan (3) alat yang
d/gunakan do/am komunikasi tersebut.
c. Paragraf Deduktif-Induktif
Paragraf deduktif·induktif adalah paragraf yang kalimat
iopiknya dilempalkan pada l;mgian awal dan akhir paragraf. Kalimat
pada akhir paragraf lebih bersifat mengulang atau menegaskan
kembali gagasan utama yang terdapat pada awal paragraf.
Contoh'
Bahasa SMS memiliki bentuk tuturan yang ringkas (re-
stricted speech). Bahasa SMS sering memanfaatkan
abreviasi (pemendekan) untuk menghemat tuturan. Hal ini
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dikarenakan karakter huruf yang ditampilkan pada setiap
ponsel memiliki kapasitas yang berbeda-beda. Ukuran satu
pesan SMS telah distandarkan maksimal160 karakter atau
huruf. Dewasa ini terdapat beberapa ponsel yang
menyediakan fitur long SMS hingga 1.500 karakter. Akan
telapi, pada saat mengirim pesan secara otomatis akan
dipotong-potong oleh SMSC (SMS Center) menjadi
beberapa pesan SMS sesuai dengan kuotanya
Penyingkatan dalam SMS akan menghasilkan berbagai
bentuk singkatan, penanggalan, akronim, kontraksi, dan
penggunaan lambang hurnf. Adapun bentuk-bentuk bahasa
SMS yang meliputi singkatan, penanggalan, akronim, dan
penggabungan lambang huruf.
d. Paragraf Penuh Kalimat Topik
Seluruh kalimat yang membangun paragraf sarna
pentingnya sehingga tidak satu pun kalimat yang khusus menjadi
kalimat topik. Kondisi yang demikian itu bisa terjadi abbat sulitnya
menentukan kalimat topik karena kalimal yang satu dan lainnya
sarna-sarna penting. Paragraf semacam ini sering dijumpai dalam
uraian-uraian yang bersifat dEiSkriptif dan naratif.
Contoh: "
Sentuk tutur y:ang dikirimkan kepada seseorang
memiliki kekhasan. Kalangan muda lebih sering
mengungkapkan gurauan-gurauan segar dalam setiap kata.
Terkadang juga diselipkan unsur-unsur kelucuan
kemesraan, atau tebakan. Hal ini berlujuan unluk
mengakrabkan suas~na antarpartisipan satu dengan yang
lain. lsi bahasa SMS dapat menjadikan seseorang yang pada
mulanya belum akrab menjadi akrab karena seringnya
saling mengirim SMS. Ada kalanya isi bahasa SMS
menjadikan seseorang menjadi marah lakkala membaca
pesan yang dikirimkan terselip unsur kata kemesraan.
walaupun sebenarnya sekedar iseng dan ini hanya
bertujuan untuk mengakrabkan suasana. Kadangkala
sebuah pesan SMS dikirimkan tetapi tanpa lahu identilas
pengirimnya. Hal ini terjadi karena lanpa sadar salah pence!
nomor. Justru dengan salah S3saran seringkali menjadikan
I
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pengirim dan penerima SMS itu saling mengenal kemudian
menjadi saling akrab. Dalam paragraf itu tidak ada satu
kalimat pun yang dianggap paling penting daripada kalimat-
kalimat lainnya. Hampir semua kalimat mempunyai
peranan masing-masing sehingga untuk memahami isi
paragraf harus dibaca seluruh kalimatnya. Selain itu,
paragraf tersebut tidak menilai atau membuat pernyalaan,
tetapi hanya menceritakan kegiatanlkeadaan Haji Muchtar
Maka, paragraf di atas termasuk paragraf penuh kalimal
topik yang isinya bersifat naratif
4.3.4.3 Jenis Paragraf Menurut Fungsinya dalam Karangan
Berdasarkan fungsinya dalam karangan, paragraf dapal
dibedakan atas tiga macam, yaitu (a) paragraf pembuka, (b) paragraf
pengembang, dan (c) penutup. Ketiga jenis paragraf terse but
mempunyai fungsi yang berbeda-beda
a. Paragraf Pembuka
Paragraf pembuka termasuk bagian karangan yang
mempunyai peranan penting karena berfungsi menjelaskan salu
aspek pokok pembicaraan. Selain itu, paragraf pembuka juga
disebut paragraf topik kare'na berfungsi sebagai pengikal makna
bagi semua paragraf lain dan menentukan arah karangan
selanjutnya. Sebagai awal sebuah karangan. paragraf pembuka
harus mampu menjalankan fungsinya, yaitu:
(1) menghanlar pokok pembicaraan;
(2) menarik minat dan perhatian pembaca;
(3) menyiapkan atau menata pikiran pembaca untuk
mengetahui isi seluruh karangan
Untuk menarik minat pembaca. paragraf pembuka harus
disajikanycara me~awany,aitu.penulis dapat melakukan berbagai
upaya yang dapat dlpihh dan dlrasa tepat, mlsalnya
(a) menyampaikan berita hangat;
(b) menyampaikan peribahasa, anekdot;
(c) menguraikan Jatar belakang, suasana. atau karakter
(d) menguraikan mengenai maksud dan tujuan penulis:





MENGGUNAKAN BAHASA INDONESIA DALAM
BERKOMUNIKASI DI LINGKUNGAN
INSTITUT SENI INDONESIA SURAKARTA
3.1 Pengantar
Bahasa merupakan alal komunikasi yang efektif
antarmanusia. Dalam berbagai macam siluasi, bahasa dapa!
dimanfaatkan untuk menyampaikan gagasan pembicara kepada
pendengar atau penulis kepada pembaca. Tentu saja. pada tiap-
tiap situasi komunikasi yang dihadapi dipilih salah satu dari
sejumlah variasi pemakai bahasa. Berbahasa di pasar antarpembeli.
antara pembeli dengan penjual, atau antarpenjual pasti berbeda
dengan berbahasa di depan orang yang dihormali.anlara atasan
dan bawahan, antara pasien dan dokler. an tara murid dan guru
antaranggota rapat dinas. dan sebagainya. Seliap siluasi
memungkinkan seoraflg memilih variasi bahasa yang akan
digunakannya. Faktor Pef'nbicara. pendengar, pokok pembicaraan.
tempat dan suaasana pembicaraan berpengaruh pada seseorang
dalam memilih Ilariasi bahasa (Sugihastuti, 2000:8)
Program Darmasiswa merupakan salah satu program untuk
mengenalkan budaya Indonesia ke luar negeri melalui kedutaan
besar Indonesia yang ada di seluruh dunia. Peserla program
darmasiswa akan me~mpuh selama Itahun. Peserta. ma.hasi~wa
Darmaslswa bisa memilih program studi yang ada dl Unlversltas
yang sudah ditunjuk untuk menyelenggarakan program
Darmasiswa. Mahasiswa Darmasiswa sebelum masuk terlebih
dahulu melalui proses seleksi berbagai tahapan. Termasuk proses
seleksi di universitas yang ditunjuk penyelenggara program
Darmasiswa. Tujuannnya agar mendapat mahasiswa yang benar-
benar memiliki minat dan mau belajar budaya di Indonesia. Ada
beberapa kasus yang terjadi, manakala ada peserta mahasiswa
Darmasiswa berminat mengikuti program ini hanya karena ingin
traueling saja dengan gratis di Indonesia. Hal ini tentunya menjadi
16
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Contoh:
Bentuk tuturan dalam SMS sangat dipengaruhi oleh
situasi tutur. peserta tutur, maksud dan tujuan tuturan, isi
tuturan. nada tuturan, alat tutur. norma-norma tuturan, dan
jenis tuturan. Sebagaimana yang telah terjadi bahasa
memiliki sifat dinamis sehingga bahasa itu tidak terlepas
daTi berbagai kemungkinan perubahan yang sewaktu-waktu
dapat terjadi. Perubahan itu dapat terjadi pada tataran
fonologis, morfologis, sintaksis, semantik, dan leksikon. Yang
tampakjelas biasanya pada tataran leksikon. Sehubungan
dengan itu, setiap waktu mungkin saja ada kosakata baru
yang muncul. Seperti daJam bahasa SMS seringkali banyak
kosakata baro yang muncul karena ada faktor yang
mempengaruhi, seperti adanya keterbatasan jumlah
karakter huruf yang tersedia dalam ponsel, keengganan
dalam menulis keseluruhan kata yang akan dikirimkan,
faktor sekedar untuk humor. sekedar untuk bergaya. dan
faktor-faktor lainnya.
Setelah dilakukan penelitian secara seksama, dapat
diketahui bahwa ada dua cirl/khas bahasa SMS. Adapun ciri itu
adalah penymgkatan dan pepggantian pesan dengan gambar.
Penyingkatan dalam SMS ce!).derung mengikuti apa yang diinginkan
o1eh pengirim pesan daripaaa memikirkan apa yang dipahami oleh
~enerima pesan k~rena pola-pola dalam SMS lidak memihki
kebakuan. Penymgkatan merupakan hasil menyingkat
(memendekkan) berupa huruf atau gabungan hUl1.lf (misalnya OPR,
KKN, Yth, dsb~ KKI"J, dan sebagainya).
b. Paragraf Pengembang
Paragraf pengembang adalah paragraf yang terletak an lara
paragraf pembuka dan paragraf penutup. Paragraf ini
mengembangkan atau menerangkan gagasan pokok suatu
karangan yang sebelumnya telah dirumuskan di dalam paragraf
pembuka, lsi sebuah paragraf pengembang bisa berupa contoh-
contoh dan ilustrasi, inti permasalahan, dan uraian pembahasan
Fungsi paragraf pengembang:
(1) Menguraikan, mendeskripsikan. membandingkan,
menghubungkan, atau menerangkan
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(2) Menolak konsep: alasan, argumentasi (pemhuktian).
contoh, fakta. rincian.
(3) Mendukung konsep: argumenlasi. contoh, alasan. fakta.
alau rincian.
Comoh:
Para kawula muda biasanya memiliki kreativitas
berbahasa yang unik dan menarik. Hal ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang mempengaruhi. Faklor itu salah
salunya adalah mode atau gaya unluk mengirim SMS yang
berbeda dengan parlisipan lainnya. Biasanya SMS
semacam ini akan dikirimkan lagi oleh para partisipan
lainnya. Kalau dilihal dari kalimal yang disusun seperti
menulis puisi kemudian diberi lambang-lambang yang unik
ini lentunya akan membual komunikasi lebih mahal karena
lulurannya menjadi tidak ringkas dan memerlukan lebih
dari satu kali setiap pengiriman. Akan tetapi. bagi partisipan
yang senang dengan model seperti ini lentunya lidak
mempermasalahkan dari segi nominalnya.
Makna dapal diartikan sebagai unsur dari sebuah
kala atau lebih tepatnya sebagai gejala dalam ujaran.
Sedangkan lambang bahasa sarna dengan Iambang dan
landa-tanda dalam bidang lain atau mewakili suatu
konsep yang 6erada di dunia ide atau pikiran, Selain
itu. dalam bahasa SMS juga sering menggunakan ikon.
Ikon dapat didefinisikan sebagai lukisan atau gambar.
TUjuannya adalah untuk menambah kemenarikan dalam
mengirim SM Dalam bahasa SMS ini juga
menggunakan meta fora untuk menambah kekhasan
dalam bahasa SMS. Metafora merupakan pemakaian
kata atau kelompok kata bukan dengan arti yang
sebenarnya. melainkan sebagai lukisan yang
berdasarkan persamaan atau perbandingan
c. Paragraf Penutup
Paragraf penutup memuat ide yang berupa kesimpulan daTi
bagian karangan (subbab. bab) atau kesimpulan seluruh
karangan. Kesimpulan itu sebagai hasil dari pembahasan
atau analisis ide yang diungkapkan dalam paragraf
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Ada beberapa kasus yang sempat mencuat mengenai persoalan
yang terjadi di program Darmasiswa di beberapa perguruan tinggi
ketika dalam proses pembelajaran. Sebagai contoh studi kasus,
ketika salah satu peserta Darmasiswa memilih jUnJsan (misalnya
pedalangan). Pada saat memilih tentunya mahasiswa belum
memihki bakat ataupun pengetahuan tentang Seni Pedalangan.
Memang diakui kalau bakat kemungkinan mahasiswa sama sekali
tidak memiJiki dalam dirinya. Yangdibutuhkan adalah motivasi yang
kuat untuk mengenal Seni Pedalangan dengan baik. Sehingga pada
saat selesai program Darmasiswa, mahasiswa tersebut dapat
mengenalkan Seni Pedalangan ke negara asalnya. Memang lerlalu
ideal ketika dalam satu tahun output yang diharapkan dari
mahasiswa menguasai berbagai ketrampilan dalam Seni
Pedalangan. Butuh beberapa waktu untuk bisa mengenal Seni
Pedalangan denga:1 berbagai ketrampilan dalam memperagakan
adegan satu lakon wayang. Maka sebetulnya kurikulum yang dibuat
pun sudah disesuaikan dengan kondisi yang ada. Sehingga output
yang diharapkan pun berbeda dengan mahasiswa reguler lainnya.
Persoalan yang sering muncul adalah mahasiswa Darmasiswa
merasa kesulitan mengikuli kuliah tersebut. Pada akhirnya
mahasiswa tersebut minta unfuk pindah ke program studi ynag lain.
Seandainya hal ini diturut'i dan kemudian mahasiswa tersebul
pindah ke program studi lain maka tidak menutup kemungkinan
ketika menghadapi kesulitan dalam perkulihaan akan minta pindah
(agi. Kalau hal ini tidak segera diatasi, kemungkinan program
darmasiswa tidak dapal berjalan secara optimal sehingga hasilnya
menjadi kurang bai .
Langkah yang akan dilakukan untuk mengatasi
problematika tersebut adalah mengenalkan progran studi dan
kurikulum yang ada di Hap program studi pada saat masa orientasi
pengenalan kampus. Hal ini penting untuk mengetahui Kadar
kemampuan masing-masing peserta. Selain itu, segera ada regulasi
standar nasional kurikulllm Seni dan Budaya yang sama di semua
Perguruan'linggi Seni di Indonesia. Sehingga. mahasiswa tidak
membandingkan dan kemudian mengajukan pindah antar
perguruan linggi seni penyelenggara darmasiswa. Program
Darmasiswa dirancang merupakan program pengenalan Seni dan
Budaya di Indonesia yang waktunya sekitar 1 tahun. Pada saat
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pengernbang. Selain itu. paragraf penutup juga sering untuk
rnenegaskan kern bali rnaksud penulis agar lebih jelas.
Mengingat bahwa paragraf penutup dirnaksudkan untuk
mengakhiri bagian karangan atau karangan, penyajiannya
harus mernperhatikan beberapa hal berikut ini.
(1) Sebagai bagian penutup, paragraf ini Iidak boleh terlalu
panjang.
(2) lsi paragraf harus berisi kesimpulan sementara atau
kesirnpulan akhir sebagai cerminan inti seluruh uraian.
(3) Sebagai bagian yang paling akhir dibaca. hendaknya
paragraf ini dapat menimbulkan kesan yang mendalam bagi
pembaca.
Contoh:
Bahasa adalah alat interaksi sosiaJ atau alat komunikasi
manusia. Bahasa mempunyai peranan yang sangat penling
datarn kehidupan rnanusia. Salah satu alat komunikasi yang
marak digunakan pada waktu ini adalah penggunaan
telepon genggam. Salah satu dari fasilitas telepon genggam
yang sedang mengalami perkembangan yang pesat adalah
fasilitas SMS. SMS merupakan bentuk tutur ringkas (re-
stricted speech). Yang dimaksud dengan peristiwa lutur
(speech event) adalah lerjadinya alau berlangsungnya
interaksi Iinguistik dalam satu bentuk ujaran alau lebih yang
melibatkan dua pihak. yaitu penutur dan lawan luiur
dengan satu pokok tuturan. waktu. tempat. dan siluasi.
Untuk mendapat gambaran tentang isi paragraf pembuka,
pengembang, dan penutup, berikut ini disajikan pelikan karangan
singkat yang berisi tiga paragraf agar dapat dilihal fungsinya di dalam
karangan.
Dalam komunikasi yang memanfaatkan fasilitas SMS sering
ditemukan koele-kode. Kode-kode itu bisa berwujud bahasa dan
ragam. Koele yang berwujud bahasa lerjadi dari kode yang berwujud
bahasa Indonesia dan non Indonesia. Kode yang berwujud bahasa
daerah meliputi bahasa Jawa dan dialek Jakarta. Kode yang
berwujud bahasa asing yaitu bahasa Inggris. Koele yang berwujud
ragam terbagi atas ragam Indonesia standar. ragam Indonesia tidak
standar, dan ragam ringkas.
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4.3.4.4 Jenis Paragraf Menurut Sifat Isinya
lsi sebuah paragraf dapat bermacam-macam bergantung
pada maksud penulis dan tuntutan konteks. serta sifat informasi
yang akan disampaikan. Untuk keperluan itu, paragraf diselaraskan
dengan jenis karangan. Jenis karangan yang dimaksud adalah jenis
karangan' yang sudah umum dikenal: karangan deskripsi,
argumentasi, narasi, persuasi, dan eksposisi. Penyelarasan sifat isi
paragraf dengan isi karangan sebenarnya mengacu kepada
pendapat bahwa pekerjaan menyusun paragraf adalah pekerjaan
mengarang juga. Walaupun karangan ilu adalah karangan yang
berbentuk satu paragraf.
Contoh paragraf deskripsi
Taw'angmangu dengan keindahan alam yang mempesona
menjadikan daya tarik tersendiri bagi wisatawan asing
maupun loka!. Lereng lawu yang subur dengan rimbunnya
pohon cemara dan pinus menghijau sepanjang tahun
Jalannya yang berliku -Iiku sungguh sangat eksolis. Anak
tangga yang berjumlah ribuan menjadikan kaki metangkah
dengan tertatih·tatih.
Contoh paragraf argument~Ji
Beberapa petsoalan harus dihadapi ketika antusias
mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan kurang
bersemangat. Hal ini dapal dilihal manakala dosen
membetikan waktu unluk tanya jawab tidak dimanfaatkan
secara maksimal. keUka diberi pertanyaan. antusias
mahasis\.\ menjawab kurang tepat pada analisisnya.
Sebagai pengampu matakuliah Bahasa Indonesia dari awal
sudah berusaha mengevaluasi adanya masalah ini. Ternyala
setetah ditelusuri rata-rala mahasiswa tidak terlalu berminat
mengikuti matakuliah umum. Padahal di semester satu ada
beherapa rt;lata kuliah umum seperli agama.
t,ewarganegaraan, pancasila. Mahasiswa be.ranggapan
mala kuliah sesuai jurusan lah yang pentmg. Untuk
mengatasi ini. dosen pengampu matakuliah umum harus
memiliki strategi yang benar untuk mengatasi problematika
lersebut. Untuk mengatasi permasalahan tersebul perlu
mendapat solusi penyelesaian. Permasalahan tersebut
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hendaknya segera mendapal penyelesaian agar
kemampuan analisis dapat dicapai dalam matakuliah
Bahasa Indonesia dan berdampak pada perolehan nilai
dapat maksimal.
Contoh paragraf narasi
Setiap hari Salsabila harus bangun pagi-pagi untuk
bersiap-siap pergi ke sekolah. Jam 04.00 dia harus sudah
bangun dan sholat subuh. Setelah selasai sholal subuh lalu
membersihkan kamarnya kemudian mandi. Jam 6 sudah
harus makan pagi. Tepat jam 6.30 dia sudah dijemput mobil
sekolah. Sekolahnya mulai jam 07.00 sampai dengan jam
15.30. Salsabila menjalani dengan iklas sehingga tidak
merasa lelah dan capai.
Contoh paragraf persuasi
Berpijak pada tujuan akhir mata kuJiah bahasa Indo-
nesia dimana mahasiswa dapal menghasilkan karya ilmiah
maka dipiJih Sirategi Research di dalam proses belajar
mengajar. Melode ini dipilih sebagai langkah yang tepat
unluk memotivasi mahasiswa tertarik dengan matakuliah
Bahasa Indonesia. Pa8.~ pertemuan perlama seperti biasa.
dosen menjelaskin kontrak perkuliahan selanjutnya
mahasiswa diberi penjelasan lentang perkuliahan. Metode
Research dilakukan dengan mahasiswa jurusan Desain
Komunikasi Visual diberi waktu unluk melakukan research
di luar yang sesuai dengan bidang Desain Komunikasi Vi-
sual setelah ma~eri yang diberikan selesai. Selelah
melakukan research mahasiswa harus membuat topik yang
akan ditulis di dalam karya ilmiah. Selama menulis
makalah. mahasiswa diajurkan untuk berkonsultasi dengan
dosen pengampu matakuliah bahasa Indonesia sebelum
karya Ilmiah tersebul dipresentasikan di depan kelas
Strategi ini dianggap tepal untuk mendorong mahasiswa
mampu berpikir secara ilmiah sehingga teori yang diberikan
bisa diaplikasikan secara nyata. Output dari malakuliah
bahasa Indonesia berupa karya ilmiah yang harus
disesuaikan dengan jurusan masing-masing. MakCl
Penelitian dengan menggunakan Strategi Research mClmpu
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memollvasi mahasiswa untuk produktif menulis karya
ilmiah.
Comoh paragraf eksposisi
Evaluasi adalah proses untuk melihal apakah sislem
pembelajaran yang sedang dibangun berhasil. sesuai dengan
hara'pan awal atau lidak. Sebenarnya tahap evaluasi bisa
terjadi pada setiapempat tahap di atas. Evaluasi yang terjadi
pada seliap empat tahap dialas itu dinamakan evaluasi
formatif, karena tujuannya untuk kebutuhan revisi. Misal.
pada lahap rancangan. mungkin kila memerlukan salah satu
bentuk evaluasi formalif misalnya review ahli unluk
memberikan input lerhadap rancangan yang sedang kila buat.
Pada tahap pengembangan, mungkin perlu uji coba dari
produk yang kita kembangkan atau mungkin perlu evaluasi
kelompok kecil dan lain-lain.
4.3.4_5 Pengembangan Paragraf
Pengembangan paragraf berhubungan eral dengan
pemahaman ide pokok. Arlinya. jika pengembangan paragraf
dilakukan secara baik. akan memudahkan pembaca dalam
memahami ide pokok da~m paragraf yang bersangkulan. Hal
sebaliknya akan terjadi hila paragraf tidak dikembangkan secara
,Qaik
Setelah memahami faklor di alas. barulah dilakukan
pemilihan salah satu metode pengembangan paragraf yang
rlianggap paling tepal dan efeklif. Pemilihan metode itu sangal
diperlukan dalam pengembangan paragraf karena metode adalah
cara alau teknik yang dipakai untuk mencapai tujuan penulisan
Oi antara melode·metode pengembangan paragraf yang ada dalam
buku-buku komposisi, dipilih enam metode yang umum digunakan
mengembangkan paragraf dalam penulisan karangan. Keenam
metode itu adaJah (1) melode definisi, (2) melode proses. (3) metode
confoh. l4) melode sebab·akibat. (5) metode umum-khusus. dan
(6) metode perbandingan
1. Metode Definisi
Yang dimaksud dengan definisi adalah usaha penulis untuk
menerangkan pengerlian atau konsep iSlilah terlentu. Untuk dapat
I
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merumuskan definisi yang jelas, hendaknya diperhatikan klasifikasi
konsep dan penentuan ciri khas konsep tersebut. Dalam pembuatan
definisi lidak diperbolehkan mengulang kala alau istilah yang
didefinisikan. misalnya, yang dimaksud dengan kurikulum adalah
kuriku/um. Berikut ini cootoh pengembangan paragraf dengan
metode definisi.Pengembangan kurikulum didasarkan alas
landasan-landasan filosofis dan konseptual untuk mencapai tujuan-
tujuan ideal. Di pihak lain, pengembangan kurikulum lebih
ditekankan pada penguasaan segi-segi akademis, penguasaan
bidang-bidang ilmu. Beberapa pengembang kurikulum juga
mengunakan pendekatan empiris, kurikulum lebih diarahkan pada
penguasaan pengetahuan, kemampuan. dan kecakapan- 6
kecakapan yang dibutuhkan para pengguna. Penyusunan dan
penyempurnaan kurikulum didasarkan atas fakta-fakta di lapangan
menggunakan penelitian dan pengembangan
2. Metode Proses
Sebuah paragraf dikatakan menggunakan metode proses
apabila isi paragraf menguraikan sualu proses. Proses merupakan
suatu urutan tindakan atau fjer.buat.an unluk mencipt~kan atau
menghasilkan sesuatu. Urut~~ atau tahap-tahap keJadlan harus
disusun secara runtut (krO~gl~) bl.la berlangsung dalam waktu
y/ang berbeda. Di baw.an Inl dlsajlkan contah paragraf yang
n,>enggunakan metotle proses.Matakuliah Bahasa Indonesia
merupakan matakuliab yang wajib ditempuh bagi seluruh jurllsan
di lSI Surakarta, Matakuliah ini juga wajib ditempuh oleh seluruh
mahasiswa Program Studi Desain komllnikasi visual Jllrusan Desain
Fakultas Seni Rupa dan Desain. Mataku1iah ini memiliki kompetensi
dalam bidang kerrampilan menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar sehingga daRat menyuslln karya ilmiah dengan
benar. Matakllliah ini memlliki kontribusi yang nyata untuk
membantu mahasiswa mengembangkan tulisan menjadi sebuah
karya ilmiah baik berupa makalah. paper. artike1. maupun skripsi.
Seperti yang diketahui. tugas akir mahasiswa lSI Surakarta berupa
skripsi ataupun kekaryaan. Maka dengan bekal matakuliah bahasa
Indonesia menjadi dasar mahasiswa paham ten tang penulisan karya
ilmiah. Matakuliah Bahasa Indonesia diberikan di semester 1
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Visual pada semester 1 dan 2 cenderung merupakan malakuliah-
matakuliah dasar. yakni dasar pengetahuan dan dasar ketrampilan.
Oleh karena itu belum terdapat malakuliah yang menuntut
kemampuan pada talaran anal isis. Matakuliah bahasa Indonesia
sudah pasti diambil oleh mahasiswa di semester satu karena saru
paket di gemester 1. Mala kuHah ini sebagai prasyarat untuk
mengambil mala kuliah skripsi dengan standar nilai yang berbeda
antara program studi salu dengan yang lain. Jurusan Desain
Komunikasi visual menetapkan standar nilai 3 untuk mala kuliah
bahasa Indonesia sebagai syarat mengambil mala kuliah skripsi.
Semenlara ada jurusan menetapkan standar nilai 2.5 unluk bisa
mengambil mata kuliah skripsi.
3. Metode Contoh
Pengembangan paragraf jenis ini biasanya diawali dengan
kalimat topik yang menjadi inti pembicaraan. kemudian diikuti oleh
contoh·contoh sebagai gagasan pendukung. Oalam karangan ilmiah
contoh dan ilustrasi selalu ditampilkan.Berikut ini contoh paragraf
yang menggunakan melode contoh.
Tingkal tulur krama adalah tingkalluturyang memancarkan
arti penuh sopan·sanlun antara sang penutur dengan mitra lulur.
Tingkat tutur ini menanQ~kan adanya perasaan segan atau
'pakewuh: di antara keduanya. Hal ini dimungkinkan relasi antara
penutur dengan milra tutur belum terjalin dengan baik. Alau
.sebaliknya mitra tulur adalah orang yang berpangkal tinggi ataupun
priyayi. Sebagaiconloh seorang mahasiswa akan berbicara dalam
"ngkal tutur krama dengan sal}S clasen. Seorang pengawai bawahan
akan memakai bahasa clalam tingkat tutur krama dengan atasannya.
Dad beberapa data ynag lerkumpul ditemukan penggunaan bahasa
SMS yang menggunakan kode dalam bahasa Jawa krama. Hal ini
ada beberapa faktor yang mempengaruhi pemakaian bahasa Jawa
Krama. Diantaranya karena rasa untuk saling menghormati. rasa
sungkan. alau karena iogin melestarikan bahasa Jawa yang semakin
lama kemungkinan akan terlupakan begilu saja
4. Metode Sebab-Akibat
Metode pengembangan sebab·akibat atau akibal-sebab
dipakai untuk menerangkan suatu kejadian dan akibal yang
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menggunakan metode sebab-akibat. fakta yang menjadi sebab
terjadinya sesuatu dikemukakan lebih dahulu. kemudian diikuti
rincian-rincian sebagai akibatnya. Kebalikannya, pengembangan
akibat-sebab diawali 'oleh akibal suatu kejadian sebagai pikiran
utamanya lalu diikuti oleh sebab-sebab sebagai pikiran penjelasnya.
Berikut ini contoh (1) pengembangan paragraf sebab-akibat dan
(2) akibat-sebab.Penggunaan bahasa 5MS yang menggunakan kode
ragam bahasa Indonesia standar pada awalnya jarang sekali
ditemukan. Akan tetapi, seiring dengan maraknya pemakaian pensel
ke seluruh jaringan masyarakal baik kelas bawah, menengah ke
atas, dan kalangan atas membuat ponsel dapat digunakan untuk
keperluan komunikasi baik yang bersifat formal maupun informal.
Komunikasi yang memanfaatkan fasilitas 5MS ini dianggap lebih
cepat dan biayanya sangal murah
Pemakaian kode yang menggunakan ragam Indonesia
standar akhir-akhir ini mulai dipakai di kalangan pendidikan
maupun masyarakal. Di kalangan pendidikan misalnya di Univer-
sitas sekarang sudah mulai menggunakan fasilitas 5MS untuk
mengetahui kegialan akademik setempat. Begitupula di kalangan
masyarakat luas sudah banyak.;yang menggunakan ragam Indone-
sia standar (formal) dalam ~r-5MS dan ini digunakan untuk
keperluan berbagai acara atau kegialan
5 Metode Umum Khusus
Pengembangan paragraf umum-khusus adalah paragraf
yang menempatkan kalimal ulama pada awaL kemudian diikuti
oleh kalimat-kalimat periJelas. Kalimal utama berupa gagasan yang
sifalnya lebih umum. Pengembangan paragraf jenis ini juga
dinamakan pengembangan paragraf deduktif. 5ebaliknya,
pengembangan paragraf khusus-umum adalah paragraf yang
menempatkan kalimal-kalimat penjelas pada bagian awal. Setelah
diuraikan gagasan-gagasan khusus, lalu paragraf diakhiri dengan
gagasan pokok yan2 sifatnya lebih umum. Jenis ini dinamakan juga
paragraf induklif.
Contoh Umum Khusus
Beberapa persoalan harus dihaclapi ketika antusias
mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan kurang
bersemangal. Hal ini clapal dilihat manakala dosen
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memberikan waktu unluk tanya jawab ridak dimanfaatkan
secara maksimal. ketika diberi pertanyaan. antusias
mahasiswa menjawab kurang tepat pada analisisnya
Sebagai pengampu matakuliah Bahasa Indonesia dari awal
sudah berusaha mengevaluasl adanya masalah ini. Temyala
selelah dilelusuri rata-rata mahasiswa tidak terlalu berminat
mengikuli matakuliah umum. Padahal di semester satu ada
beberapa mata kuliah umum seperti agama.
kewarganegaraan, pancasila. Mahasiswa beranggapan
mata kuliah sesuai jurusan lah yang penting. Untuk
mengatasi ini, dosen pengampu matakuliah umum harus
memiliki strategi yang benar untuk mengatasi problematika
tersebut. Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu
mendapat solusi penyelesaian. Permasalahan tersebut
hendaknya segera mendapat penyelesaian agar
kemampuan anal isis dapat dicapai dalam matakuliah
Bahasa Indonesia dan berdampak pada perolehan nilai
dapat maksimal
Contoh Khusus Umum
Berpijak pada lujuan akhir mata kuliah bahasa In-
donesia dimana mahasiswa dapat menghasilkan karya
ilmiah maka dipilihStrategi Research di dalam proses belajar
mengajar. Metod~ ini dipilih sebagai langkah yang tepat
untuk memotivasi mahasiswa tertarik dengan matakuliah
Bahasa Indonesia. Pada pertemuan pertama seperti biasa,
dosen men~skan kbnlrak perkuliahan selanjulnya
mahaslswa diberi penjelasan tentang perkuhahan. Metode
Research dilakukan dengan mahasiswa jurusan Desain
Komunikasi Visual diberi waktu untuk melakukan research
di luar yang sesuai dengan bidang Desain Komunikasi Vi-
sual setelah m~eri yang diberikan selesai. Setelah
,melakukan.research mahasiswa harus membuat torik yang
akan ditllhs di dalam karya ilmiah. Selama menu lis
makalah. mahasiswa diajurkan untuk berkonsultasi dengan
dosen pengampu matakuliah bahasa Indonesia sebellim
karya Ilmiah lersebut dipresentasikan di depan kelas.
Strategi ini dianggap tepat untuk mendorong mahasiswa
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mampu berpikirsecara ilmiah sehingga teon yang diberikan
bisa diaplikasikan secara nyata. Output dan matakuJiah
bahasa Indonesia berupa karya ilmiah yang harus
disesuaikan dengan jurusan masing-masing. Maka
Penelitian dengan menggunakan Stralegi Research mampu
memotivasi mahasiswa untuk produktif menulis karya
i1miah.
6. Metode Perbandingan
Pengembangan paragraf ini herusaha memperjelas
paparannya dengan jalan membandingkan dan mempertentangkan
hal-hal yang dibicarakan. Dalam perhandingan lersebut,
dikemukakan persamaan dan perbedaan antara dua hal itu. Yang
dapal diperbandingkan dan dipertentangkan adalah dua hal yang
tingkatnya sama dan kedua hal lersehul memiliki perbedaan dan
persamaan.
Pengembangan paragraf dengan perbandingan ini hisa
dilakukan dengan beherapa cara. Dua di antaranya adalah (1)
membandingkan rindan dri-dri keseJuruhan satu subjek yang
dibandingkan secara bergantian. (2) membandingkan satu persatu
perbedaan dan persamaan kedua hal yang dibandingkan tersehut.
Untuk Jebih mempermudah pemahaman. perhatikan conlon di
bawah ini!
Contah:
Beniuk lutur ringkas yang terjadi dalam komunikasi
SMS akan berbeda dengan bentuk tutur ringkas yang ada
dalam wacana komunikasi radio dalam penerhangan sipil.
Bentuk tuturan kamunikasi RTF adalah ringkas namun
padat dengan segala informsi dan instruksi berkaitan
dengan pergerakan pesawat. Tuturan ringkas ini
dipresentasikan daJam tindak tutur (terdiri atas benluk
imperatjf~ deklaratif. dan inlerogralif) yang berwujud
fraseologi-fraseoJogi standar yang teJah ditetapkan dalam
Annex] 0 unluk mendeskripsikan tujuan tutur ATC dan pilot
yang lerlibat dalam komunikasi. Hal ini akan berheda
dengan tutur ringkas yang telah diteliti oleh
Poedjosoedarmo hahwa kode yang berwujud ragam
komunikasi ringkas digunakan dalam situasi non-formal
sedangkan komunikasi lengkap digunakan dalam siluasi
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formal. Sedangkan dalam bahasa SMS digunakan tutur
ringkas baik dalam situasi yang formal maupun non-for-
mal. Hal ini akan berbeda dengan bentuk tuturan
komunikasi RTF yang selalu digunakan dalam situasi yang
formal dengan aturan standar internasional.
4.3.5 KaTya IImiah
Kemampuan menulis merupakan salah salu kemampuan
berbahasa yang perlu dimiliki oleh mahasiswa. Kemampuan
menulis. lerutama menulis karya ilmiah, harus dibina dan
dikembangkan secara intensif. Selain itu, melalui latihan atau
bimbingan kemampuan tersebul akan berkembang menjadi
kebiasaan dan keterampilan. Di dalam penulisan karya ilmiah,
penulis dituntut tidak hanya menguasai ilmunya (misalnya ilmu
seni karawitan, seni pedalangan, seni tari, dan seni rupa), tetapi
juga bagaimana mengkomunikasikan ilmu tersebut. Kemampuan
mengemukakan gagasan yang ditunjang oleh argumentasi yang
kual dan meyakinkan harus juga didukung oleh kemampuan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Dalam hal
ini. bahasa yang digunakan harus jelas, lugas, dan sistematis
sehingga mudah dipahami oleh pembaca.
Awidyamartaya (1997) mengemukakan karya ilmiah adalah
sualu karya yang memtfat dan mengkaji suatu masalah lertentu
dengan menggunakan kaidah-kaidah keilmuan. Adapun, yang
J<Jimaksud dengan kaidah-kaidah keilmuan adalah bahwa karya
ilmiah menggunakan melode ilmiah di dalam membahas
permasalahan. meny.ajikan kajiallnya menggunakan bahasa baku
clan rata rulis ilmiah. serta menggunakan prinsip-prinsip keilmuan
yang lain seperti: bersifat objektif. lagis, empiris (berdasarkan fakla),
sistemalis, lugas. jelas. dan konsisten. Pada mulanya, karya tulis
ilmiah adalah tulisan yang didasarkan atas suartu penelilian ilmiah.
Namun sekarang mulai berk'embang suatu paracligma baru bahwa
sualu karya karya tulis ilmiah tidak harus didasarkan alas penelitian
saja meJainkan juga suatu kajian terhadap suatu masalah yang
dianalisis oleh ahlinya secara profesional. Menurut pandangan ini,
nilai keilmiahan sualu karya dilihal dari digunakannya metocle baru
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akhir proses pembelajaran, setiap program studi wajib untuk
melakukan evaluasi untuk mengetahui seberapa tingkat
keberhasilan mahasiswa tersebut. Misalnya daTi seni tari, mahasiswa
Darmasiwa wajib bisa menarikan tari Jawa gaya Surakarta dengan
baik. Harapannya nanti sekembalinya ke negara asalnya.
mahasiswa tersebut dapa! mengajarkan tad Jawa gaya Surakarta
di negaranya. Sehingga kesenian dan budaya yang ada di Indone-
sia dikenal di mancanegara.
Berikul salah satu contoh Kurikulum Seni dan Budaya yang
ada di Institut Seni Indonesia Surakarta.
a. Bidang studi Seni Pertunjukan Program 6 bulan
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Tidak semua karya tulis merupakan karya ilmiah, sebuah
cerita pendek, sebuah puisi, sebuah berita di surat kabar mell.lpakan
karya tulis tetapi bukan karya ilmiah. Karya ilmiah adalah suatu
karya lulis yang memenuhi syarat, paling tidak (a) isi kajiannya
berada pada lingkup pengetahuan i1miah, (b) langkah
pengerjaam1ya menggunakan metade (cara berpikir) ilmiah, dan
(c) sasok tampilannya memenuhi persyaratan sebagai suatu tulisan
keilmuan.
Karya ilmiah adalah suatu karya yang memuat dan
mengkaji suatu masalah tertentu dengan menggunakan kaidah-
kaidah keilmuan. Adapun, yang dimaksud dengan kaidah-kaidah
keilmuan adalah bahwa karya ilmiah menggunakan metode ilmiah
di dalam membahas permasalahan, menyajikan kajiannya
menggunakan bahasa baku dan tata tulis i1miah. serta menggunakan
prinsip-prinsip keilmuan yang lain seperti: bersifat objektif, logis,
empiris (berdasarkan fakta), sistematis, lugas, jelas, dan konsisten
Pada mulanya, karya tulis ilmiah adalah tulisan yang didasarkan
atas suartu penelitian ilmiah. Namun sekarang mulai berkembang
suatu paradigma baru bahwa sualu karya karya tulis i1miah tidak
harus didasarkan atas penelitian saja melainkan juga suatu kajian
terha~ap sualu masalah y~l)g ?ianalisis oleh ahlinya secara
l'lrofesl0nal. Menurut pandahuan mi, nilai keilmiahan suatu karya
Jd/~ihal dari digunakanny~etode baru dalam menelaah suatu
~rmasalahandan kebaruan suatu permasalahannya.
/ Widjano (2005:21) menjelaskan ragam bahasa ilniah adalah
sarana verba yang digunakan untuk mengkomunikasikan proses
kegiatan dan hasil penalaran ilmiah, dalam penulisan:
1. Penulisan laporan yang berbentuk surat, artikel, maupun
berbentuk naskah; lap,oran hasil penelitian, makalah
2. Skripsi. lesis. dan disertasi
3. Laporan pekerjaan yang berbentuk surat, artikel, maupun
naskah
Laporan pertanggungjawaban, laporan kegiatan, laporan
keuangan, laporan pemegang saham.
Sedangkan ciri ragam bahasa ilmiah sebagai berikut.
1. Jelas struklur kalimat dan maknanya
2. Singkat, berisi analisis dan pembuktian, menyajikan konsep
secara lengkap
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3. Cermat dalam memilih istilahlkata, ejaan. bnetuk kala.
kalimat, paragraf. dan penalaran
4. Mereproduksi konsep atau lemua yang sudah ada dan
mengembangkan dengan lemuan baru atau konsep yang
belum pernah ada
5. Objektif dapat diukur kebenarannya secara terbuka oleh
umum, menghindarkan bentuk persona, dan ungkapan
subjektif
6. Menggunakan unsur baku:kosakalatlstilah, bentuk kata.
kalimat, dan penalaran i1miah
7. Konsislen dalam menggunakan penalaran, iSlilah, sudul
pandang, pengendalian variabel tiopik, permassalahan.
tujuan. penggunaan landasan teaTi, pembahasan, sampai
dengan kesimpulan dan saran.
Karya non ilmiah adalah karya yang menyajikan infarmasi
atau laporan tentang suatu fakta, peTistiwa, dan masalah yang
tidak menggunakan prosedur seperti yang ditempuh oleh karya
i1miah. Akan lelapL karya nonilmiah perlu mengandung sejumlah
senjola yang dapat menembus pikiran pembaca. Adapun senjato
yang dimaksud adalah kata-kata. istilah-istilah yang menjadikan
karya tersebul mengesankan. Walaupun tidak tergantung pada
teori alau acuan tertentuJ kchya nonilmiah harus jelas fokusnya.
Memahami pengertian umum tentang karya ilmiah,
dipertukan juga pengelahuan tentang derajad keilmiahan suatu
karya ilmiah. Bauer dalam kailan ini (l994: 44-48) menyatakan
.bahwa karya ilmiah ilu Jebih tinggi daripada pengetahuan yang
dldasarkan alas kepercayaan dan cerila-cerita rakyat. Bauer
termasuk yang seluju bahwa karya i1miah adalah karya yang
bersumber dari peneJilian. Namun, ia membualliga jenjang karya
ilmiah dilihat dari derajad keilmiahannya. Jenjang terendah, fron-
tier science adalah sebuah karya yang merupakan gabungan dari
berbagai usaha unluk mendapatkan pengetahuan baru dengan
segaJa cara yang dapat diterima oleh manusia, seperl! dengan cara
eksperimen yang kurang mantap/profesional, dengan mencoba-
caba. atau dengan memikirkan sesualu secara serius
Bila jenis karya "i1miah" ilu berhasil dicetak atau
dipublikasikan. karya tersehut akan naik jenjang pertama dan
berubah nama menjadi primary literature. Walaupun sudah
Ana Rasmiati 121
ModelPembelajaran Bahasa Indonesia untuk Mahasiswa
Dannasiswa di Instiful Seni Indonesia Surakarta
(a) ditulis untuk memenuhi sebagian dari syarat-syarat
menyelesaikan suatu mata kuliah.
{b) sebagai laporan apa yang sudah diketahui tentang mata
kuliah tertentu,
(c) merupakan pembahasan suatu masalah walaupun
lidak terlalu mendalam. Paper jenis ini biasanya
djdasarkan atas library research.
3) makalah penelitian yaitu suatu tulisan yang berisi hasil
penelitian lapangan {kecil-kecilan),
Makalah biasanya terdiri atas kurang dari dua puluh
halaman yang disajikan menjadi tiga bagian, yaitu (a) bagian awal,
yang berisi latar belakang, topik, masalah, dan gagasan pokok
tulisan: (b) bagian tubuh, yang berisi pembahasan masalah relatif
detail, penjelasan tentang pokok-pokok pikiran; (c) bagian akhir,
yang memuat kesimpulan atau pengungkapan kembali pokok
pikiran dengan cara yang lebih singkat, dan (d) lampiran (bila ada)
dan daftar pustaka
Artikel ilmiah sering djkacaukan dengan makalah karena
jumlah halamannya hampir sama. Kalau artikel ilmiah adalah
ringkasan dari laporan penelilian yang lengkap seperti skripsi, tesis,
dan desertasi: Artikel ilmi~h ,.er~pakan naskah yang sering dimual
dalam jurnal-Jurnal peneltti~. lsmya hampir sarna dengan laporan
,peneJitian letapi bentuknya-'mini. Naskah publikasi adalah suatu
~lisan yang dapat berupa karya ilmiah atau bukan tetapi siap celak
-:'ttntuk dipublikasikan. Naskah publikasi ini bisa berupa makalah
seminar. artikel i1miah, atau jenis naskah yang lain. Oleh karena
itl:!. naskah publikasi bersifat netra1.
Laporan akhir adalah suatu tulisan yang disiapkan oleh
mahasiswa tingkat akhir nongelar seperti Diploma 3. Naskah ini
lebih banyak berupa laporan tentang suatu tugas yang harus
diserahkan untuk memenuhi sebagian syarat kelulusannya. Jumlah
halamannya lidak Jebih dari dua puluh. 5kripsi. lesis, dan desertasi
pada dasarnya adalah suatu karya ilmiah yang biasanya merupakan
laporan penelltian lengkap untuk memenuhi sebagian syarat
mendapatkan gelar akademik yang secara berturuHurut, yaitu
5-1. 5-2. dan 5-3. Perbedaan secara umum ketiga gelar tersebut
adalah jumlah halaman (walau lidak mutlak), dan tingkat kedalaman
analisis. 5ecara umum ketiga jenjang itu harus berisi unsur-unsur
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yaitu latar belakang masalah. perumusan masalah (variabel dan
ruang lingkupnya), lujuan penelitian, manfaat penelilian, landasan
penelilian, kajian pustaka dan kajian teoritis, mungkin hipotesis.
metode penelitian, hasil analisis dala, kesimpulan, dan daftar
pustaka,
Berfta ringan adalah suatu tulisan yang menyajikan
informasi yang bersifat menghibuT. Tulisan jenis ini dapat berupa
(a) soft news (berita ringan yang ditulis secara lugas, apa adanya,
tanpa tambahan apa-apa); (b) interpretive news (berita ringan yang
diberi penjelasan baik oleh penulisnya maupun nara sumber yang
dikutip penulis) dan (e) human interest news ( berita ringan lentang
sisi kehidupan seseorang yang biasanya disajikan dengan nuansa
emosional yang bisa menyentuh kalbu pembaca).
Feature adalah suatu tulisan mengenai fakta. kejadian,
peristiwa atau proses yang disertai penjelasan riwayal terjadinya.
duduk perkaranya, proses pembentukannya atau cara kerjanya.
Tulisan tipe ini bisa berupa (a) news feature (tulisan yang berkaitan
dengan berila tentang suatu kejadian, berikul sebab-musababnya
dan proses timbulnya kejadian); (b) feature ilmu pengetahuan
(Iulisan yang memuat informasi ilmu pengetahuan yang disajikan
secara populer atau pelunjuk rhelakukan sesuatu, tetapi lidak harus
rasil suatu penelilian); (c) feature perj~lana~ (Iulisan yang memua!
17,formasi objek wisala yang'O.a~at dimkmatl orang bila melakukan
p~rjalanan ke tempat.-ayng dituhs ilu), dan (d) feature human inter-
~st (tulisan yang....memuat kisah nyata tentang perjalanan hidup
seseorang) .
Artikel adalah tulisan yang memuat suatu masalah berikut
pendapat serta pendirian penulis lentang masalah tersebut. Yang
lermasuk jenis ini adalah tulisan pada kolom opini, yaitu lulisan
pendek tentang sualu masalah dan pendapat penulisnya. Laporan
adalah tulisan tentang suatu persoalan yang disusun secara
berurutan, rind, dan lengkap berdasarkan pengamatan sendiri. Yang
lermasuk~nis tulisan ini, misalnya investigative report (Iaporan yang
dilulis oleh warlawan sebagai pelakunya). Penyusunan karya ilmiah
memberikan manfaat yang besar sekali, baik bagi penulisnya ssendiri
maupun bagi masyarakat. Menurut Sihombang (dalam Arifin.
1993:4) manfaat tersebut antara lain tampak pada paparan berikut
>n'
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1) Penulis ierlatih mengembangkan keterampilan membaca
yang efektif. Sebelum menyusun karya ilmiah. penulis pasti
hams membaca dahulu berbagai kepustakaan >'ang relevan
dengan topik yang akan dibahas.
2) Penulis akan terlatih menggabungkan hasil bacaan dari
berbagai buku sumber, mengambil sarinya. dan
mengembangkannya ke tingkat pemikiran yang lebih
matang.
3) Penulis akan berkenalan dengan kegiatan kepustakaan.
seperti mencari bahan bacaan dalam katalog pengarang
atau katalog judul buku. _
4) Penulis akan dapat meningkatkan keterampilan dalam
mengorganisasikan dan menyajikan fakta secara jelas dan
sistematis.
5) Penulis akan memperoleh kepuasan intelektual.





Pembelajaran bahasa Indonesia untuk mahasiswa asing
perlu dibuat sebuah model yang komunikatif untuk membantu
mahasiswa asing memahami materi bahasa Indonesia. Selama ini
mahasiswa asing menemui beberapa kesulitan di dalam
pemahaman materi bahasa Indonesia. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faklor yang menjadi hambatan dalam membantu
pemahaman mated bahasa Indonesia yang sangat [uas. Kehadiran
mahasiswa Darmasiswa merupakan bagian penting untuk
memperkenalkan budaya Indonesia ke luar negeri. Melalui
Kedutaan Besar Indonesia yang ada di seluruh dunia, program
Darmasiswa rutin dilaksanakan seliap tahun. Mahasiswa
Darmasiswa ditampung di beberapa perguruan tinggi yang sudah
ditunjuk oleh pusat. Mereka kemudian ditempatkan ke beberapa
perguruan tinggi yang sudah siap dengan program Seni dan
Budaya. Begitupula dengan lSI Surakarta, yang sudah beberapa
\ahun ini menj.adi tempat bMaj~r mahasiswa Darmasiswa. Pada
t?lhun akademlk 2015/2q,L6InstJtut Seni Indonesia (lSI) Surakarta
nj'enerima 18 orang Mahasiswa Asing peserta program
Oarmasiswa Republik Indonesia. Mahasiswa tersebul terdiri dari
berbagai negara seperti; Amerika Serikal, Brilania Raya, Hungaria.
Polandia. Mozambik, Jepang, Jerman, Singapura, Meksiko,
Lithuania, Ukra ina, dan Estonia. Mahasiswa Oarmasiswa akan
melakukan Studi di Fakultas Seni Perlunjukan (FSP) lSI Surakarla,
seperti Jurusan Seni Tari dan Etnomusikologi. Sedangan,
beberapa Mahasiswa Darmasiswa akan studi di Fakullas Seni Rupa
dan O~sain (FSRD) yakni ~rusan Seni Rupa ~urni dan Batik
Mahaslswa tersebut meJaJ.<ukan program belaJar 1 tahun dan
mahasiswa peserla program 6 bulan. Mahasiswa Darmasiswa yang
memilih studi di Institut Seni Indonesia Surakarta terutama Seni
dan Budaya dapat dikenaJ di luar negeri
Keberadaan lSI Surakarta nampaknya menjadi daya tarik
tersendiri bagi peserta Oarmasiswa yang ingin belajar tentang Seni
dan Budaya, Selain itu, lelak lSI Surakarta di Kola Surakarla yang
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merupakan pusal kebudayaan Jawa yang menjadi daya larik para
peserta Darmasiswa. Banyak sekali budaya Jawa yang bisa
dipelajari di Surakarta menginggallalar belakangnya dari Kraton
Surakarta. Sayangnya, program Darmasiswa yang hanya 1 tahun
ini terlalu cepat untuk dapat mempelajari berbagai hal yang sangat
beragam tenlang Seni dan Budaya. Seandainya program ini seperti
kelas reguler dengan program S-l {Sarjana} tentunya ilmu yang di
dapat pun akan lebih beragam. Beberapa Program Studi di 151
Surakarta sudah disiapkan sebelum peserta Darmasiswa datang.
Program Studi yang dipilih pun harus memiliki Seni dan Budaya
yang dapat mengenalkan budaya Indonesia ke luar negeri. Seperli
Program Studi Tari, Seni Karawitan, Seni Pedalangan, Kriya Seni.
Seni Murni. Batik. Keris, dan sebetulnya masih ada beberapa
program studi yang sudah siap menerimanya. Adapun kendala
utamanya adalah bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia menjadi
bahasa resmi dalam proses belajar mengajar di kelas dan
komunikasi kesehariaanya. Untuk mengatasi persoaIan ini tentunya
sudah didapatkan soIusi yang tepat. Salah satunya dengan
menyediakan pengajar Bahasa Indonesia untuk Mahasiswa Asing
(BIPA). Kelas untuk mahasiswa asing dilaksanakan selama 4 bulan
secara inlensif unluk membantu kelancaran dalam pemahaman
tentang bahasa IndonesiaX~arena,mahasiswa Darmasiswa juga
masuk dalam kelas reguler:.<"maupun kelas praktek. Materi bahasa
A,ndonesia pun sudah di desain dengan seefektif dan efisien
kebutuhan para peserta Darmasiswa. Tidak lupa, unsur-unsur yang
berbau seni bisa ditata dalam penegenalan kosakata bahasa
Indonesia. Misalnya-tentang wayang, gending, gemelan, dan
sebagainya. Hal ini dil£kukan untuk membiasakan mereka
mengenal istilah-istilah dalam bidang seni. Selaun itu. gambar-
gambar visual pun sebaiknya digunakan untuk membantu
memahami berbagai macam kosakala.
Bahasa mem,e.gang peranan yang sangat krusial dalam
sebuah proses komunikasi. Bisa dibayangkan betapa repotnya jika
dalam sebuah komunikasi ada beberapa peserla yang
menggunakan bahasa sendirinya masing-masing untuk berbicara
Bisa jadi. komunikasi tidak ada hasilnya karena masing-masing
peserta tidak paham maknanya. Maka bisa jadi dalam proses
pembelajaran mahasiswa Darmasiswa terjadi miss comunication
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karena kekurangpahaman masing-masing peserta. Hal ini bisa saja
terjadi karena peserta Darnasiswa akan belajar bersama dengan
kelas reguler lainnya. Tidak ada perlakuan yang diistimewakan
antara mahasiswa dari Indonesia maupun dari luar Indonesia.
Maka. mahasiswa Darmasiswa perlu adanya penguasaan bahasa
Indonesia yang baik agar dapat menangkap maleri yang diberikan
oleh pengajar. Oleh karena ilu, buku ini di susun secara praklis
untuk memandu mahasiswa dalam mengenal secara garis besar
ruang Iingkup bahasa Indonesia.
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Beberapa kegialan pendukung yang membantu proses
pembelajaran agar mendapat hasil yang optimal berupa lalihan
karawitan bersama dan kelas belajar Bahasa Indonesia. Latihan
karawitan bersama dilakukan di luar kelas agar memperoleh hasil
yang lebih optimal. Sedangkan untuk prasarana di kelas berupa
peralatan pembelajaran yang memadahi, set gamelan. wayang.
dan ruangan ber AC. Pendukung pembelajaran di luar kelas berupa
hotspot di wiJayah kampus. teater pementasan. panggung
pementasan, ruang Jatihan. dan fasilitas olahraga.
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problem serius yang harus segera ditangani agar universitas
penyelenggara Darmasiswa tetap selektif menerima program
Darmasiswa. Prasyarat utama yang harus di seleksi adalah melihat
molivasi alau kemauan yang kuat dari dalam diri calon Darmasiswa
unluk mengenal Seni dan Budaya di Indonesia. Selanjutnya,
mahasiswa Darmasiswa mau mengenalkan budaya yang ada di
Indonesia di negaranya masing-masing. Hal ini lentunya dapa!
menarik orang asing untuk belajar dan berkunjung ke Indonesia.
Pertamakali mahasiswa Darmasiswa diterima dan
ditempalkan di universitas yang dilunjuk maka langkah pertama
adalah memberikan kursus untuk memantapkan penguasaan
bahasa Indonesia kurang lebih 4 bulan secara intensif. Kemampuan
mahasiswa asing dalam pengguasaan bahasa Indonesia dalam
jangka waktu 4 bulan lernyala belumlah efeklif unluk menguasai
bahasa Indonesia baik dalam berkomunikasi maupun dalam stuklur
penggunaan bahasa yang baik dan benar. Memang diakui harus
dilakukan kursus kurang lebih 6 bulan secara intensif untuk betul-
betul menguasai bahasa Indonesia. Hal ini juga sudah di!akukan
di Institut Seni Indonesia budaya yang kurang lebih selama 2
minggu memberikan bekal pengajaran bahasa Indonesia. Pengajar
yang dipilih pun sebetJlhya bisa dari pengajar bahasa Indonesia.
Tetapi, dengan pertim~~ganpengajar bahasa Inggris lebih efeklif
untuk mengajar. Tentunya, perlimbangan ini diambil karena bahasa
yang efektif di tengah-Iengah mengajar bahasa Indonesia adalah
bahasa Inggris. Bahasa Inggris lentunya dipandang sudah bisa
dipahami oleh mahasiswa asing dari berbagai dunia
Menurut De(ine (Burden&Bryd, 1999:36) bahwa
kelrampilan belajar mencakup kompe!ensi untuk mengumpulkan.
memahami" mengorganisasikan, mengingat, memproduksi.
mengaplikasikan informasi yang dipelajari. Berkaitan dengan ilu,
Sedayanasa (2003) menguraikan kelerampilan belajar ke dalam
12 segi, yaitu ke~rampilan mendengarkan. membaca. menca!at.
membuat out-line. kesimpulan, dan hubungan mensilesis.
memparafrasa, mengingal, mempresentasikan. dan menulis.
Ketrampilan belajar sangat penting dimiliki oleh mahasiswa
karena wak!u yang dhabiskan dalam aklivilas pembelajaran di
perguruan Iinggi menunlut suatu penguasaan ketrampilan. Menurut
penelitian Siother (1987). 45 % waklu dike las digunakan untuk
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mendengarkan. 30 % berbicara. 16% membaca. dan 19% kegiatan
lainnya. Belajar di perguruan tinggi berbeda dengan tingkal
menengah di mana mahasiswa dituntut unluk menguasai
ketrampilan belajar secara mandiri. Satuan kredit semester (SKS)
yang diberlakukan di setiap perguNan tinggi menghendaki adanya
inisiatif secara mandiri dari individu mahasiswa tenlang beban yang
sesuai dengan kapasitasnya. Dengan SKS mahasiswa ditawarkan
program pendidikan yang bervariasi, yang memungkinkan mereka
memilij dan menentukan sesuai dengan bakat, minaI, dan
kapasitasnya masing-masing secara mandiri (Nurhayati, 2011 :48-
49).
3.2 Kemampuan Mahasiswa Darmasiswa Berkomunikasi
di lingkungan 151 Surakarta
Peyelenggaraan kelas khusus bahasa Indonesia selama 4
bulan yang ditargetkan untuk diajarkan ke mahasiswa Program
Darmasiswa tidak semuanya membuahkan hasil yang optimal
Memang ada beberapa mahasiswa yang sudah bisa secara baik
dapal berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia
dengan baik. Bahkan. ada yang melanjutkan kuliah di 5-1 (sarjana)
dan berencana ke $·2 (magister). Hal ini tentunya sangal
menggembirakan pengelola Darmasiswa di 151 Surakarta. Terulama.
para pengajar bahasa Indonesia unluk mahasiswa asing. Meskipull
pengajarnya dari bahasa lnggris letapi secara kompetensi
kemampuan pengajarnya memang tidak diragukan lagi. Yang
sangal menarik dan membuat bangga, mahasiswa tersebut sudah
pandai pula dalam bahasa Jawa. Saya sendiri menyaksikan ketika
ada pertemuaan konggres Bahasa Jawa Internasional. mahasiswa
tersebut sudah mahir berkomunikasi dengan bahasa Jawa alus.
Beberapa kali saya sempat bercakap-cakap dengan menggunakan
bahasa Indonesia. Pengguasaan kosakatanya sudah banyak. Hal
ini juga sangat membanggakan karena paling tidak bahasa
Indonesia sudah ada orang asing yang fasih menguasainya. Hanya
tinggal menambahkan Seni dan Budaya sesuai yang dipilih
mahasiswa peserta Darmasiswa tersebut sesuai dengan program
studinya. Pada saalnya nanti mahasiswa tersebul kembali ke
negaranya sudah barang tentu dia akan memperkenalkan budaya
Indonesia. Dari sinilah pencitraan dan khasanah budaya Indonesia
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dikenal oleh mancanegara. Sehingga, mereka paling tidak lertarik
untuk datang ke Indonesia. Dan terlebih mau studi di Indonesia
Untuk itulah, sekarang ini pemerinlah muJai berbenah untuk
menghadapi MEA baik dari berbagai sektor pendidikan. ekonomi,
pariwisata, perhubungan, dan sebagainya
Beberapa jenis ketrampilan dasar yang penting dan
langsung berkaitan dengan kegiatan proses belajar di perguruan
tinggi seni khususnya penyelenggara Program Darmasiswa yang
anatara lain
1. Ketrampilan Menyimak
Ketrampilan menyimak merupakan sebuah ketrampilan
yang membutuhkan konsenlrasi penuh untuk memahami apa yang
didengar dan dilihal. Pada usia anak lebih mudah diajari menyimak
karena biasanya anak cepat mengulang apa ynag dilihat maupun
di dengar. Sedangkan pada mahasiswa atau orang dewasa, daya
konsentrasinya sudah mulai terpecah menjadi beberapa hal. Maka
buluh keseriusan dalam berkonsentrasi untuk memusalkan pada
salah satu pekerjaan. Begitupula dengan proses pembelajaran
bahasa Indonesia unluk mahasiswa darmasiswa pada saat awal
masuk kelas lerlebih dahuJu menyimk penjelasan dari pengajar.
Pengajar perlama kali masl\kl memberi materi pertama yang ringan
,berupa salam (ada selamat:pagi.siang, sore. ). Pengucapan salam
lJisa menggunakan kata yang bermacam-bermacam lazimnya orang
Indonesia. Ada yang mengadopsi dari bahasa Arab (Assalamualaiku
Wr Wb). Ada pula dari bahasa Jawa (Kulo nuwun). Masing-masing
peserta menirukan agar lida~.!JYamenjadi fasih ketika mengu~pkan
kosakata dalam bahasa Indonesia maupun bahasa serapan lamnya
Masing-masing mahasiswa mengucapkan satu persalu kata sapaan
terse but. Beberapa kali pengajar harus menggulangi kosakata
lersebut llntuk melatih kefasihan vokalnya. Pengajar pun
kadangkala tersenyum geli mendengar ucapan yang belum fasih
atau masih kaku. Bahkan, menurlll cerila beberapa peserta
Darmasiswa mereka seharian di kost melafalkan satu llcapan yaitu
salam. Hari berikutnya materi ditambah dengan mengllcapakan
kata sapaan orang mulai dari kosakata bapak ibu. adik. kakak
anda. kami, dia, engkau sesuai dengan kedudukannya. Para
pengajar lidak lerlalu mengalami berbagai kendala dalam
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pengajaran pengenalan kosakata di awal pembelajaran. Hal ini
dikarenakan masih dalam pengenalan kosakata kata yang masih
sederhana
Han selanjutnya materi mulai ditambah dengan pengenalan
kosak~ta kesehariannya. mulai dad nama makanan, minuman.
buah, alat transportasi. Para peserta darmasiswa pun bersemangat
menyimak dan menirukan. Waktu menjadi tidak terasa karena
dilandasi rasa suka dan keingintahuan yang kuat dari peserta
program darmasiswa. Tidak lupa beberapa pengajar kadangkala
membawa contoh berupa makanan. buah-buahan untuk
memudahkan menggenalkan kosakata. Semakin hari materi
pembelajaran bahasa Indonesia semakin ditambah untuk bisa
menyusun sebuah kalimat dengan benar. Pengajar bahasa
Indonesia daJam mengajarkan lentang kaJimat terlebih dahulu
mengajarkan tentang subyek. predik yang merupakan syarat
dikatakan sebuah kalimat. Kosakata yang dipilih merupakan
kosakata yang mudah dipahami dan dihapa1. HasiJ daya simak
para peserta darmasiswa pun baik. Meskipun logatnya masih
kebarat-baralan.
Pembelajaran materi bahasa Indonesia untuk mahasiswa
asing dapat berjalan dengan lancar manakala mahasiswa juga di
ajak di luar kelas sehingga bi5a berinteraksi langsung dengan lawan
bicara. Pembelajaran di luar kelas bisa membanlu kelancaran proses
komunikasi dan penambahan kosakata bahasa Indonesia. Seperti
yang memllih progdi karawitan, ternyata dengan menyimak yanng
baik bisa memainkan gamelan dengan baik
Berkaitan dengan ketrampilan menyimak, Devide
(Burden&Byrd, 1987) menjelaskan sejumlah kial dalam menyimak
perkulihaan. yailu:
(1) Merumuskan tujuan menyimak
(2) Memberi perhatian pada apa yang ingin disimak
(3) Mencatat informasi penting dan makna dari yang disimak.
bukao redaksi utuh seperti photocopy. kecuali ungkapan
yang sudah pasti
(4) Memeriksa makna dari informasi yang disimak, didukung
contoh
{S} Mengikuli urutan ide yang disimak, kemudian
dikembangkan.
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(6) Menyimpulkan hasH akhir apa yang disimak
(7) Memahami hubungan antara informasi dan pandangan
pembicara
(8) Mengeva[uasi hasil yang akan disimaknya
(9) Menggunakan informasi yang telah disimak. InfOlmasi yang
diperoleh perlu dicatat agar dapat digunakan untuk
keperluan lisan atau tulisan, seperti mempresentasikan atau
menjawab soal ujian.
2. Ketrampilan Membaca
Ada pepatah mengatakan buku merupakan jendela dunia.
Dengan membaca kita bisa rraveling ke luar negeri lanpa
mengeluarkan biaya. Oleh karena itu, kita perlu membudayakan
membaca kepada semua orang. Apalagi status sebagai mahasiswa,
membaca merupakan suatu hal yang wajib dilakukan setiap
harinya. Untuk menumbuhkan minat membaca. pemerintah
Indonesia pun sampai mencanangkan gerakan membaca kurang
~ebih 10 men it setiap harinya. Mahasiswa tenrunya memiliki waklu
~ang luang untuk sekedar membaca selama 10 menit dalam satu
~ari Banyaknya tugas yang harus diselesaikan setiap harinya
:C'munya sebagai seorang mahasiswa bisa membaca lebih 2 jam
~harinya.
Kegialan membaca dalam teks bahasa Indonesia. bagi
~serta Darmasiswa pada awalnya menemui beberapa kendala
.. n tetapi. kendala lersebul dapat diatasi. Vocalnya belum dapal
:-efasih orang Indonesia. Logat luar negerinya masih sangat ken tara.
P:mgajar BIPA bisa m iHb bUKU-buku bacaan yang dilengkapi
;:a::1bar atau visualnya un(uk membantu mahasiswa mengerti isi
'"'acaan. Motivasi dan keinginan yang kuat dati para peserta
:armasiswa menjadikan pembelajaran membaca menjadi Iancar.
?engaJclf BIPA memang harus sabar dan telaten membimbing dan
-:encontohkan latal yang tepat. Hal ini nantinya dapat membantu
-:.?lancaran dalam proses komunikasi.
Membaca buku dapa! memiliki manfaat sebagai berikut:
memperoleh gagasan-gagasan besar dari ahli-ahli pikir gemilang.
.::gkapan·ungkapan indah dari pengarang-pengarang besar, dan
,ll pengetahuan dari pakar-pakar, (2) tidak ragu-ragu untuk
::it:'~,.;aJi-kalimembaca. (3) tidak ragu·ragu membaca sebagian jika
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bagian itu saja yang diperlukan. (4) mempunyai lujuan lertentu.
(5) kritis dan lerbuka. dan (6) mendiskusikan hasil bacaan
(Nurhayati. 2011).
3. Ketrampilan menu/is
Dunia tulis menulis hukan merupakan hal yang mudah
untuk dilakukan tanpa suatu lalihan yang rutin. Dosen dan
mahasiswa merupakan suatu elemen yang tidak dapal dipisahkan
dari hal menu lis. Seseorang dikatakan produktif apabila dia aklif
menu lis di berbagai media seperli jurnal, koran, dan sebagainya.
Kemampuan menulis membuluhkan suatu latihan yang kontinuitas
yang terjadwal untuk dapal dikatakan sebagai seorang profesional
dan handal. Menulis sebetulnya melatih ketrampilan kemampuan
dalam olak. Dengan rajin menulis. olak manusia dapat terasah
dengan baik dan mampu berpikir dengan produklif
Para pengajar BIPA juga memiliki target agar mahasiswa
dapal menulis dalam bahasa Indonesia. Karena. nanti begitu masuk
ke kelas reguler akan banyak tugas yang berkaitan dengan menuHs.
Apalagi beberapa matakuliah memang ada tugas untuk membuat
makalah. Meskipun, kalimatnya masih belum pernah akan telapi
sudah ada nial untuk menu'lis dalam teks bahasa Indonesia.
Pengajar BIPA biasanya d~gan sabar mengajarkan menulis dari
hal-hal yang sederhana. Misalnya menceritakan tentang keluarga
dan negaranya dengan bahasa Indonesia dengan kalimat yang
sederhana. Struktur kalimal yang dibuat belum bisa benar paling
tidak sudah bisa menulis dalam bahasa Indonesia. Unluk,
menekankan siruklur kalimal yang benar memang agak sulit karena
pengajar harus menjelaskan apa yang dinamakan subyek dan
predikat. Mahaiswa asing juga masih keliru dalam pilihan kata.
Hal ini bisa dimaklumi menginggal untuk belajar sebuah bahasa
butuh waktu yang relatif lama.
4.Ketrampilan Presentasi
Berbicara di depan umum bukanlah merupakan hal yang
mudah dilakukan oleh siapapun. Butuh latihan dan jam terbang
yang linggi untuk dapat berbicara secara profesional di muka
umum. Banyak orang yang merasa kesulitan ketika harus berbicara
di muka umum karena beberapa faktor. Bisa jadi faklor yang terjadi
karena grogi. tidak punya bahan yang menarik, kurangnya
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pengetahuan yang luas. ataupun tidak pernah sekalipun berbieara
di forum. Maka. sebetulnya sangal penting ketika ada di forum
ada orang yang mau bertanya alaupun membeikan saran.
Seringkali kita sebagai dosen menjumpai mahasiswa kita kurang
baik dalam hal presentasi di depan kelas. Padahal kenyataan di
lapangan:seorang mahasiswa akan selalu dihadapkan pada tugas-
tugas presenlasi di kelas. Belum lagi lugas akhir yang harus
diselesaikan berupa presenlasi ketika mempertahankan skripsinya
di depan dosen penguji. Sebagai seorang dosen, sudah pasti kita
relah memberikan teori dan bekal yang cukup agar mahasiswa
dapat presenlasi di kelas dengan baik. Kemampuan seseorang bisa
dilihal dari ketika orang tersebut bercakap-cakap dengan orang
lain.
Pembelajaran bahasa Indonesia menekankan juga pada
kemampuan untuk dapal berkomunikasi dengan orang.
Komunikasi ini dikemas dalam benluk sebuah presentasi. Untuk
mengawali mahasiswa peserta darmasiswa dapat berkomuniaksi
di kelas, mereka diminta untuk mengenalkan identitas diri dengan
bahasa Indonesia. Mulai dari nama. tempal tanggal lahir. hoby.
negara asa1. tempat tinggal kosI. dan sebagainya. Pengajar BIPA
bisa dengan sabar membetulkan jika ada kata yang diucapkan
masih keliru. Dengan pr~[am seperti ini. sebetulnya secara tidak
langsung membantu proses kelrampilan berbicara. Persoalan yang
seringkali muneul adalah kelika mahasiswa peserta Darmasiswa
-5udah masuk ke kelas reguler lidak memahami materi yang
-diajarkan oleh dosen. Padahal mahasiswa darmasiswa lersebul
akan diperiakuKan se.eara khusus. Para peserta Darmasiswa
mempun~.'ai kewajiban dan hak yang sama dengan mahasiswa
reguler l'-Iaka untuk menunjang proses belajar mengajar di kelas
..,."il-ng optimal dibutu.hkan kerjasama yang baik. Peserta mahasiswa
Darmasiswa harus benar-benar dapat menguasai bahasa Indonesia
sebelum lerjlll1 di kelas reguler. Pengllasaan bahasa Indonesia harus
benar-~nar dikuasaiJmtuk membantu dalam mengerjakan tugas-
lugas kuliah selama waktu yang sudah ditentukan.
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manusia menjacli semakin sadar diri dan bertanggung jawab alas
tujuannya. Termasuk ke dalam kelompok ini. model-model
pembelajaran sebagai berikut: (1) pengajaran tanpa arahan (non
directive reaching). (2) sinektiks (synectics model). (3) melatih
kesadaran (awareness training). dan (4) pertemuan kelas (classroom
meeting)..
Kelompok model sosial (social models) ini dirancang untuk
dirancang untuk memanfaatkan fenomena keTjasama. Kelompok
model ini meliputi sejumlah model, seperti berikut: (1) ivestigasi
kelompok (group investigation), (2) bermain peran (role playing),
(3) penelitian yurisprudensial Uurisprudential inquiry), (4) latihan
laboratoris (Laboratory training), dan (5) peneJitian ilmu sosial
(sosial science inquiry).
Kelompok model siistem perilaku atau behavioral sistem
adalah teori-teori belajar sosial atau social learning theories. Model
ini dikenal pula sebagai model modifikasi perilaku atau behavioral
modification. terapi perilaku atau behavioral therapy, dan
sibernetika atau cybernectica. Dasar pemikiran dari kelompok
model ini ialah sistem komunikasi yang mengoreksi sendiri atau
self-correcting communication systems yang memodifikasi perilaku
dalam hubunganya dengan bagaimana tugas-tugas dijalankan
dengan sebaik·baiknya. Del)gan belajar pada konsep bagaimana
s'eseorang memberikan respon terhadap tugas dan umpan balik.
p'pra ahli psikologis, seperti Skinner (1953) telah mempelajari
bagaimana mengorganisasikan shuktur tugas dan umpan balik agar
dapat memberikan kemudahan terhadap hilangnya rasa takul pada
diri seseorang, bagaimana belajar membaca dan menhitung,
mengembangkan ketrampilan aletik dan sosial, menghilangkan rasa
cemas dan cra asantai, dan mempelajari ketrampilan-ketrampilan
inteJektual. sosiaL dan fisik <yang perlubagi seorang pilot atau
aSI~onout.O!eh karena itu~model ini memusatkan perhatian pada
penlaku yang terobservasi atau overt behaviour, dan metode dan
tugas yang diberikan dalam rangka mengkomunikasikan
keberhasilan. Yang termasuk ke dalam kelompok ini yaitu :
1 Belajar tuntas (master learning)
2. Pembelajaran berlangsung (direct instruction)
3. Belajar konlrol diri (learning sell control)
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Latihan pengembangan ketrampilan dan konsep (training
for skill and concept development), dan
Latihan asertif (assertive training).
Mahasiswa asing yang ingin belajar program Darmasiswa
harus mampu menguasai bahasa Indonesia. Dalam hal ini berarti
dia harus 'menguasai lebih dari 2 bahasa. Bahasa pertama yang
dimiliki adalah bahasa lngrris. Karena, bahasa Inggris merupakan
bahasa lnlernasional yang dapat digunakan unluk berkomunikasi
dengan siapapun dan di negera manapun. Dia harus tergolong
orang yang bilingual karena menguasai lebih dari 2 bahasa.
lstilah bilingual dikenakan kepada orang yang
menggunakan dua bahasa yailu bahasa ibu dan bahasa selain
bahasa ibu. Jadi bilingiual adalah sebulan bagi orang yang
mempergunakan dua bahasa atau lebih bahasa yang berbeda bunyi
pengucapan. perbendaharaan kata dan sintaksisnya. Sedangkan
orang yang mempergunakan hanya satu bahasa disebut
monolingual. Oleh karena ilu. psikologi mengistilahkan dengan
monolingualvs bilingual (multilingual) (Nurhayati, 2011:30)
Maka anak-anak sedari usia dini sudah diajarkan
p~nguasaanbahasa le.b. ih qari salu. Keunlungan dan kerugian dari
bdingual /j
I. Anak yang blhngu'jl banyak mengerli struktur dari dua
bahasa alau l}<bih yang memudahkan mereka melakukan
komunikasi (Qiaz, 1985; Maltin, 1994:322)
2. Anak yang bilinguallebih waspada menetapkan pengerlian
yang dapat berubah dalam kedua bahasa terse but
(Bialystok. 198i7 988. Hatuka, 1886 dalam Mallin,
1994322).
3. Anak yang bilingual lebih peka dalam beberapa aspek
pragmatis dari dua bahasa lersebut (Genessee, et aI,
1994,322).
Anak bilingual cenderung fleksibel dan krealif (Matlin, 1994:
322)
Anak yang bilingual menunjukkan kelebihan pada tes
kecerdasan nonverbal yang membutuhkan pengaturan
ulang dari pelunjuk yang dapat dilihat pada lugas dalam
benluk konsep yang membuluhkan fleksibilitas mental
(Marlin 1994322)
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Anak yang bilingual memperlihatkan orientasi anal isis yang
lebih baik daripada anak yang monolingual {Cummins,
1978: Ben-Zeev. 1977).
7. Anak yang bilingual menggunakan hermeuitik (prompt)
dalam menafsirkan kalimat-kalimay yang mengandung
makna ganda (ambiguity) lebih banyak daripada anak-anak
yang monolingual (Cummins&Mulchahy, 1978).
4.2 PengenaJan Seni dan Budaya Indonesia Melalui Media
Pembelajaran
4.2.1 Pedalangan
Berbicara tentang Seni Pedalangan tentunya akan banyak
model yang dikembangkan dalam sebuah model pembelajaran.
Seni Pedalangan yang memHiki banyak materi yang dapat diajarkan
ke peserta mahasiswa Darmasiswa dapat dipilih sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan mahasiswa. Mahasiswa Darmasiswa
kebanyakan memilih program studi yang dianggapnya mudah
untuk mengikuti perkuliahaan. Seni Pedalangan di lnstitut Seni
Indonesia Surakarta belum o,nyak diminati oleh mahasiswa asing
Kebanyakan maha.siswa ~~~ masuk jurusa~ ini karena memiliki
anggapan harus blsa m~dalang pada akhlr semester. Padahal
debetulnya tidak seperti itu, programs studi sudah membuat RPS
~ng tidak menyulitkan mahasiswa Darmasiswa. Matakuliah ini
memberi kemampuan kepada mahasiswa teknik lanjutan
memainka~ wayang g~a Surakarta da~ unsur-unsur pakeliran
yang terkalt yang diterapkan dengan muslknya.
Model pembelajaran yang menarik dari pedalangan bisa
berupa pengenalan dan karakter tokoh wayang. Model
pembelajaran ini bisa dengan mengenalkan tokoh-tokoh wayang
yang sudah familiardi dunia. Sebagai misal cerita Mahabarata ~'ang
sudah melegendaris. Untuk menarik minat mahasiswa pesena
Darmasiswa paaa saat mengajarkan tentang cerita Mahabarata bisa
menggunakan gambar tokoh pewayangan. Mahasiswa peser:a
Darmasiswa bisa juga di bawa ke laboratorium wayang yang b::x:
langsung dikenalkan tokoh-tokoh wayang. Mahasis\~a;:..;a
dikenalkan karakter tokoh dari masing-masing tokoh ll"a:."a-;
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Untuk menambah kemampuan bercakap dalam bahasa Indonesia.
para pengajar bisa mencQntohkan model karakter berbicara
masing-masing tokoh dengan gayanya. Pada akhir semester bisa
diadakan evaluasi unluk mengetahui keberhasilan mahasiswa
dalam menyerap materi,
4.2.2 Batik
Program Studi Batik merupakan salah satu program yang
ditawarkan kepada mahasiswa Oarmasiswa. Program studi ini dapat
menjadi daya tarik bagi mahasiswa Darmasiswa yang ingin belajar
tentang batik. Model pembelajaran di Program Studi Batik bisa
dirancang dengan sangat menarik. Perkulihaan akan banyak
diJakukan di luar kelas karena banyak prakteknya. Mulai dari
pemberian teori tentang sejarah batik sampai pada proses
pembuatan. Oalam program studi membatik bisa dikenalkan
len lang tentang bahan dasar membual, motif, proses pembuatan
Proses pembuatan batik dapat dikemas dengan cara yang menarik
agar mahasiswa Oarmasiswa belah unluk mengikuti perkulihaan
sampai akhir semester. Pada akhir semester tugas evaluasi yang
diberikan misalnya mahasiswa menyusun satu poJa batik.
Kemudian, dari pola tersebut diselesaikan menjadi salu kain batik.
Kota Surakarta merupaka~salahsatu kota yang terkenal sebagai
$aJah satu kota batik. Oi L.-aweyan berdiri Kampung Batik yang
jSangal dikenal dari jaman dahuJu sampai dekade ini. Oi Kampung
Batik ini para pengunjung dapat menikmali pemandangan tentang
bagaimana cara membatik. Seperli haJnya para peserla Oarmasiswa
dapaLjuga diajak kuliah praktek membatik di Kampung Laweyan.
Program ini dapat secara efektif mengenaJkan kebudayaan tenlang
batik ke mancanegara. Tentunya ini akan berpengaruh sangat
signifjkan bagi wisalawan luar negeri menginggat kunjungan
wisatawan yang datang ke Surakarta masih sedikit. Berikut ini
gambar dokumentasi pada saat proses pembelajaran membatik
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Beberapa problematika muncul pada saat penerimaan
maupun pada saal proses pembelajaran berlangsung di program
Darmasiswa. Belum ada regulasi slandar nasional di semua
perguruan tinggi penyelenggara program Darmasiswa yang bisa
dijadikan pengukuran pada saat menerima mahasiswa Darmasiswa.
Baik dad standar kemampuan bahasa, motivasi. kompetensi, dan
sebagainya. Karena ternyala banyak persoalan yang muncul ketika
program Darmasiswa tersebut dijalankan selama beberapa tahun
ini. Persoalan bermunculan ketika pengelola Darmasiswa dan tim
kurikulum dihadirkan di Jakarta beberapa waktu yang lalu. Tim
yang ditunjuk perguruan tinggi seni penyelenggara program
Darmasiswa mulai melakukan sharing tentang persoalan yang terjadi
di inslitusi masing-masing. Beberapa perguruan tinggi
penyelenggara program Darmasiswa ternyata menghadapi
problematika sangat kompleks dan krusial. Mulai dari motivasinya
para mahasiswa Darmasiswa yang tujuannya mengikuti program
Darmasiswa hanya ingin bisa traveling saja dengan tanpa
mengeluarkan biaya. Hal ini menginggat kalau wisata yang ada di
Indonesia merupakan daya tarik tersendiri bagi wisatawan luar
negeri. Maka. pertamakali para mahasiswa program Darmasiswa
datang ke Indonesia adalaH biasanya melakukan traveling dahulu
di pulau-pulau seperti B91i1Karimunjawa. Lombok, dan lain-lain.
Baru selelah salu bulan da11kedatangannya. mahasiswa baru bisa
'efektif masuk ke kelas untuk mengikuti program Darmasiswa
/Padahal prograrp 4 bulan pertama adalah kelas untuk belajar bahasa
Indonesia. Namun tidak semuanya seperti itu, ada juga yang
memiliki motivasi-yang:jSungguli-sunguh ingin belajar Seni dan
Budaya di Indonesia. Unluk mengatasi hal tersebut, sudah banyak
dilakukan perbaikan dalam hal peraturan tata terlib selama
mengikuli program Darmasiswa. Probem yang tidak kalah
krusialnya adalah masalah regulasi nasional Kurikulum Seni dan
Budaya yang diterapkan di semua perguruan linggi seni dan budaya
di seluruh Indonesia. Kurikulum yang dilerapkan untuk mahasiswa
Darmasiswa adalah kurikulum Seni dan Budaya karena largelnya
adalah mengenalkan Kebudayaan Indonesia di seluruh dunia. Para
mahasiswa Darmasiswa dapat mengenalkan kembali Seni dan
Budaya Indonesia di negaranya masing-masing manakala sudah
kemba\i ke negara asa\
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Gambar 1 Lalihan Membatik
(Dokumentasi KUJ 2014)
4.2.3 Karawitan 1
.P.rogram studi kara~tan menjadi salah satu daya tarik
~ersendm bagl para peserta program Peserta Oarmasiswa. Oi luar
l')egeri untuk belajar Karawi~n masih jarang yang memiliki. Ada
salah salu peserta Darmasiswa yang menyatakan untuk dapat
belajar Karawitan harus menempuh jarak dari rumah kurang lebih
sekitar 2 Jam. Mat'akuliah ini memberi kemampuan kepada
mahasiswa untuk tel<nik dasar memainkan instrumen gamelan Jawa
gaya Surakarla, secara individual dan kelompok, untuk gending
sederhana. Model pembelajaran di Program studi Karawitan
menjadi sesuatu yang menarik minat para peserta Darmasiswa
Selain ada ~elas reguler yang diselenggarakan di kelas. dan ada
pula keJas praktek yang harus dilalui mahasiswa. Oalam kelas
praktek ini,;nahasiswa peserta Darmasiswa dapat memaninkan
instrumen gamelan Jawa. Karena lSI Surakarta ada di Jawa Tengah
maka inslrrumen gamelan yang diajarkan adalah gamelan jawa
gaya Surakarla. Pengajar dapa! melihat dahuJu kemampuan
memainkan gamelan para peserta Oarmasiswa. Jika sudah dapat
dikatakan baik maka para peserta Darmasiswa dapa! bermai!l
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secara kelompok maupun individu. Sebelum praktek menabuh
gamelan terlebih dahulu mahasiswa dikenalkan dengan nama-
nama dan jenis gamelan yang ada. Salu persatu alallersebut dicoba
untuk dimainkan dengan benar. Pada saat akhir semester sudah
pasti ada evaluasi dari proses pembelajaran tersebut. ?ada saat
itulah, para pengajar dapat melihat kemampuan mereka
memainkan gamelan yang tidak kalah hebatnya dengan orang
Indonesia sendin. Harapannnya sekembali dari Indonesia. para
peserta Darmasiswa ini dapat mengajarkan seni karawitan di
negaranya. Kebudayaan Indonesia yang beranekaragam menjadi
sesualu yang membanggakan kita. Benkut gambar dokumentasi
pada saat proses pembelajaran di Seni Karawitan.
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Gambar 3, Latihan Karawitan
(Ookumentasi KUI 2014)
4.2.4 Seni Tari
Indonesia memiliki keanekaragaman seni dan budaya.
Salah satunya tentang tarian. Berapa banyaknyajumlah tanan yang
ada di Indonesia misal dihi{ung dengan jari·jari kita. Luar biasa
banyaknya dan sangat memb'anggakan. Sepe:rti halnya perguruan
tlnggi seni lainnya. lSI Surakarta juga mempersiapkan program
s(udi Tari untuk para peserta Program Darmasiswa. Progran sludi
sudah menyiapkan RPS yang lebih mudah untuk dapat ditempuh
para peserta darmasiswa. MataKuliah ini memberi kemampuan
kepada mahasiswa lenta~g teknik dasar menari Jawa gaya
Surakarta. Model pembelajaran sangat menarik karena kebanyakan
kelas praktek. Sebelum praktek, mahasiswa terlebih dahulu
dikenalkan teorinya. Merek9 sangat antusias dalam menirukan
gerak tarian dari para pengajar tari. Bahkan pada akhir semester
diadakan evaluasi menari yang pasti hasilnya membuai decak
kagum yang menonton. Para peserta Darmasiswa menari dengan
lemah gemuJai tidak kalah dengan orang Surakarta. Program ini
nantinya bertujuan agar mahasiswa Darmasiswa dapal membav.;a
pulang kebudayaan menari ke negaranya. Berikut gambar
dokumentasi pada saat mahasiswa sedang mementaskan sebuah
tanan.
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Gambar 4. Latihan Menan
(Dokumenlasi KUI 2014)
Gambar 5. Latihan Menari
(Dokumentasi Kur 2014)
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1.2.5 Etnomusikologi
Matakuliah ini memberi kemampuan kepada mahasiswa
pengetahuan lanjutan mengenai Ethnomusikologi Nusantara yang
lebih kompleks. Model pembelajaran ini akan lebih menarik lagi
karena mahasiswa biasanya diajak kuhah di lapangan ke lokasi
yang menjadi tujuan dari proses pembelajaran. Berbicara tentang
Etnomusikologi berarti mendalami musik-musik Nusantara yang
sangat beragam. Oi wilayah Indonesia hampir semua daerah
memihki musik yang khas. Musik tersebul menjadi sebuah penciri
dari masyarakat sekitar. Matakuliah ini pun banyak diminati oleh
para peserta Oarmasiswa di beberapa perguruan Tinggi seni di
Indonesia. Karena, semua yang akan di pelajari adalah musik
tradisi. Sementara di luar negeri, kebanyakan mereka berbicara
musik yang modern. Apabila keduanya dikompilasikan akan
menghasilkan sesuatu yang sangat indah. Berbicara ten lang
keindahan tentunya tidak bisa dipisahkan dari sebuah seni.
1.2.6 Kriya Seni
Matakuliah ini memberi kemampuan kepada mahasiswa
tentang teknik yang lebih rh'indetail dan rumit dalam membual
kerajinan. dari bahan kayu, ~uJit, d~n logam. Program Studi Kriya
ternyata Juga mendapal lempat tUJuan dan beberapa mahaslswa
yang ikut program darmaslswa. Oi program studi ini mahasiswa
dapat belajar ten tang berbagai kerajinan baik dari bahan dasarnya
kayu, kuht, maupun logam. Model pembelajarannya pun tidak akan
membosankan karena mahasiswa lebih banyak diajak ke keJas
praktek. Dalam kelaspR&lek akan dipandu oleh pengajar maupun
tenaga laboran. Mereka dapal mempelajari berbagai ukiran kayu
yang menarik. Sebagai misal membuat ukiran kayu yang menjadi
ciri di kola Surakarta sebagai leknik dasarnya. Pada saat proses
pembelajarannya pun tergolong menyenangkan karena mahasis.l.a
dapa! dipandu langsung bagaimana teknik mengukir sebuah uk:rc.~
baik dari logam, katu maupun kuhl. Pada saal evalusai tugas a~~~
mahasiswa peserta darmasiswa dapal membuat berbagai U:'~'"a­
yang nanti dapat dipamerkan. Pemerintah Indonesia ber:oar -
sepulangnya dari program Oarmasiswa nantinya mereka a· -
mengajarkan ilmunya di negaranya masing-masing H3
sekaligus memperkenalkan seni dan budaya yang ada di I"'c :-~...
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Tentunya sangat menyenangkan seni dan budaya di Indonesia bisa
dikenal di Mancanegara. Program Darmasiswa memang di
programkan untuk memperkenalkan khasanah seni dan buda~,:a
Indonesia. Cara ini dianggap paling efisien untuk memprogramkan
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Gambar 7. Lalihan Menyungging
(Dokumentasi KUI 2014)
4.3 Materi Bahasa Indonesia Untuk Mahasiswa
Program Darmasiswa
4.3.1 Kedudukan dan Fungsi Bahasa Indonesia
Bahasa merupakan alat komunikasi antar anggota
masyarakal. Bahasa menjadi sarana yang penting dalam sebuah
komunikasi. Tan a bah-asa. orang kesulitan untuk dapat
berkomunikasi dengan rang lain. Bahasa Indonesia yang
merupakan bahasa pemersatu di seluruh nusanlara terbukli dapat
menjadi bahasa pemersatu di seluruh Indonesia.
Widjono (ZOOS: 11-17) menjelaskan fungsi bahasa
Indonesia:
1 Bahasa sebagai samna komunikasi
Bahasa Indonesia berfungsi sebagai alat komunikasi
antaranggola masyarakal. Fungsi tersebut digunakan daIarr.
berbagai Iingkungan, tingkatan, dan kepentingan yang
beraneka ragam. dan komunikasi sosial. dan komunika5!
budaya. Untuk ilu, Anda diberi pengetahuan dan
ketrampilan menggunakan berbagai ragam bahasa !:,:ang
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dapat mendukung pengembangan pengetahuan.
ketrampilan, dan sikap i1miahnya. Manusia tidak dapat
hidup seorang diri. Dalam memenuhi kebutuhannya setiap
orang memerlukan kerjasama dengan orang lain.
Kebutuhan manusia sangat banyak dan beraneka ragam
Mereka perlu berkomunikasi dalam berbagai Iingkungan
di tempat mereka berada: antaranggota keluarga-
komunikasi keluarga, antaranggota masyarakal-komunikasi
sosial. antarlembaga dalam lingkungan kerja-komunukasi
kerja, atarpengusaha dalam lingkungan bisnis-komunikasi
bisnis. antarilmuwan·komunikasi ilmiah, dan sebagainya
2. Bahasa sebagai sarana integrasi dan adaptasi
Dengan bahasa orang dapat menyatakan hidup bersama
dalam suatu ikatan. Misalnya :integritas kerja dalam sebuah
instansi. integritas karyawan dalam sebuah departemen.
integritas keluarga. integritas kerja sama dalam bidang
bisnis. integrilas berbangsa dan bernegara. dan lain-lain.
inlegritas lersebul menimbulkan berbagai konsekuensi.
misalnya harus beradaplasi dalam integritas tersebul
sehingga tidak men\mbulkan konflik. perpecahan. atau
permusuhan
3. Bahasa sebagaisatana konlrol sosial
Bahasa sebagai konlrol sosial berfungsi untuk
mengendaHkan komunikasi agar orang yang terlibat dalam
komunikasi dapal saling memahami. Masing-masing
mengamati ucapan, perilaku, dan simbol-simbollain yang
menunjukkan arah komunikasi. Bahasa kontrol sosial ini
dapal diwujudkan dalam benluk: aturan, anggaran dasar.
undang-undang, dan lain-lain. Dalam kegiatan harian dapa!
be"rbentuK komunikasi limbal balik, baik secara lisan
maupun tulisan. Dengan demikian, masing-masing dapat
mengendalikan komunikasi yang hendak dituju. Mereka
dapat saling memberi saran, kritik, nasihat. petunjuk. legur
sapa. dan sebagainya. Kritik lajam dapal dilerima dengan
hati yang lapang jika kalimat yang dikemukakan memberi
kesan yang lulus tanpa prasangka.
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4. Bahasa sebagai sarana memahami diri
Dalam membangun karakter seseorang harus dapat
memahami dan mengidemifikasi kondisi dirinya terlebih
dahulu. 1a harus dapat menyebutkan potensi dirinya,
kelemahan dirinya, kekuatan dirinya, bakat, kecerdasannya,
kemampuan intelektualnya, kemampuannya,
temperamennya. dan sebagainya. Pemahaman ini
mencakup kemampuan fisik, emosi, inteligensinya,
kecerdasan. psikis. karakternya psikososial dan lain-lain.
DaTi pemahaman yang cermat atas dirinya, seseorang akan
mampu membangun karakternya dan mengorbitkannya ke
arah pengembangan potensi dan kemampuannya
menciptakan kreativitas baru.
5. Bahasa sebagai sarana ekspresi diri
Bahasa sebagai ekspresi diri dapat dilakukan daTi tingkat
yang paling sederhana sampai dengan tingkat yang paling
komplkes atau tingkat kesulitan yang amat tinggi. Ekspresi
sederhana. misalnya unluk menyalakan cinla (saya akan
senantiasa setia. bangga. dan prihatin kepadamu). lapar
{sudah saatnya kila ~nakan siang. kecewa (saya prihatin
alas keputusan itu). ~~n sedih. Tingkat eskpresi diri yang
kompleks dapat herupa pernyataan kemampuan
mengerjakan proyek-proyek besar dalam bentuk proposak
yang sulil dan rumit menulis laporan (format. artikel. teknis).
menulis publikasi alas kemampuannya dalam berbagai
media eJektronik (website diskusi melalui internet). dan
menulis desam produk.
6. Bahasa sebagai sarana memahami orang lain
Untuk menjamin efektivitas komunikasi. seseorang perlu
memahami orang lain. seperti memahami dirinya. Dengan
pemahaman terhadap seseora11'g. pemakai bahasa dapa!
me11'genali berbagai hal mencakup kondisi biologis
inteleklua1. emosio11'a1. kecerdasa11' karakter. paradigma \,:aO£
mela11'dasi pemikirannya. Iipologi dasar temperame!l""!~~a
(sanguines. melankolis. kholeris, f1agmatisl. baka:T'"2l
kemampuan kreativitasnya. kemampuan i11'O\'as.:" a
motivasi pengembangan dirinya. dan lain-lalf! \~t:" ...
pemahaman orang lain yang dihadapinya seca;'";) O2--a-
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dan mendalam, seseorang akan memperoleh wawasan yang
luas yang snagat bermanfaat dalam berbagai tingkat
pergaulan. dalam penulisan sebuah cerita. drama. dan film.
7. Bahasa sebagai sarana mengamali Iingkungan sekitar.
Manusia bagian dari Iingkungan sekitar. baik lingkungan
sosial maupun lingkungan alamnya. Keberhasilan seseorang
menggunakan kecerdasannya ditentukan oleh
kemampuaannya memanfaatkan situasi Iingkungannya
sehingga memperoleh berbagai kreativitasnya baru yang
dapal memberikan berbagai keunlungan bagi dirinya dan
masyarakal. Untuk mencapai kreativiatas tersebul.
seseorang harus mengamati secara cermat dengan sasaran
dan targel yang jelas sehingga dapat mengukur tingkal
keberhasilannnya. Bahasa sebagai a[al untuk mengamati
masa[ah tersebut harus diupayakan kepastian konsep,
kepastian proses bepikir sehingga dapat mengekspresikan
hasil pengamatan tersebut secara pasti.
8. Bahasa sebagai sarana berpikir logis
Untuk mengembangkan profesi. keahlian akademis. dan
kemampuan inteleklualnya seseorang harus mampu
berpikir logis. Kemampuan berpikir logis memungkinkan
seseorang dapatperpikir induktif. deduktif. sebab-akibal.
atau krono[ogis sehingga dapat menyusun konsep atau
pemikiran secarajelas. utuh, runtut dan konseptual. Melalui
proses berpikfr logis. seseorang dapat menentukan tindakan
tepat yang harus dilakukan. Proses herpikir logis merupakan
hal yang-abslrak. Untuk itu, diperlukan hahasa yang efektif.
sistematis, dengan ketepatan makna sehingga mampu
melambangkan konsep yan abstrak menjadi konkrel.
9. Bahasa membangun kecerdasan
Kecerdasan adalah kemampuan memanfaatkan potensi.
pengalam-an, pengetahuan, dan situasi sehingga
menghasilkan kreativitas balu yang menguntungkan dirinya
dan masyarakalnya. Kreativilasnya baru dapal berupa
situasi yang diciptakan. berbagai bentuk benda. kinerja
usaha. karya seni. teknologi panduan unsur tradisi. panduan
unsur tradisi panduan Iradisi, modern. panduan lradisi dan
produk asing. Misa[nya cerila petualangan Virna dalam
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Beberapa Program Studi yang terkait dengan pembelajaran Seni
dan Budaya masing-masing perguruan tinggi sudah menyiapkan
program-program studi apa saja yang bisa dipilih. Seperti di Institut
Seni Indonesia Surakarta sudah menyiapkan Program Studi antara
lain Seni Tari, Seni Pedalangan. Seni Karawitan, Batik, Keris, Kriya
Seni, maupun Seni Murni. Penyelenggaraan program Darmasiswa
sebenarnya bisa dijadikan semacam uji coba untuk melihal tingkat
keberhasilan dalam penyelenggaraan perkuliahaan untuk
mahasiswa asing. Dan terlebih lagi ujicoba pemberlakuan kurikulum
seni dan budaya apakah sudah bisa diterapkan secara efektif pada
mahasiswa asing. Seperti di Institut Seni Indonnesia Surakarta yang
sudah berencana untuk menllju World Class University. Maka pro-
gram penyelenggaraan Darmasiswa bisa dijadikan ukuran seberapa
siap sebuah perguruan tinggi untuk membllka Class World Class
Penyelenggaran Darmasiswa merupakan wadah bagi lSI Surakarta
mempersiapkan diri menuju World Class Program. Untuk
menunjang progran ini. dibutuhkan sualu regulasi kurikulum Seni
dan Budaya Nasional yang menjadi acuan untuk penyelenggaran
kegiatan Darmasiswa. Oi mana karakter pembelajaran yang
di?erikan serta kurikulur yang dipersiapkan ~epada mahasiswa
as1Og, mengarah pada gencapaian dan perwuJudan World CI~ss
Program, Mahaslswa aSil~ yang menempuh studi di Indonesia blsa
melalu jalur non-gelar;-~l~lf S-l dan gelar S-2. melalui jalur Dharma
Siswa, Kelompok Negara Berkembang dan jalur Kerjasama Bilat-
eral
Kurikulum Seni dan Budaya yang ada di program
Darmasiswa disesuaikan dengan kondisi dan lingkungan yang ada
di perguruan linggi yang bersangkutan. Kurikulum Seni dan Budaya
harus dikaji sesuai dengan tingkat kesulitan yang dihadapi oleh
para peserta didik. Seperti yang ada di Institut Seni Indonesia
Surakarta ada beberapa program studi yang ditunjuk untuk kelas
program Darmasiswa. Seperti Program Studi Karawitan,
Etnomusikologi. Seni Pedalangan, Teater. Seni Tari. Batik. Kriya
Seni, Seni Mumi. dan Keris. Pengajaran Seni dan Budaya yang
ditawarkan adalah belajar seni tradisi. Dengan melalui berbagai
pertimbangan, seni tradisi merupakan sebuah kebudayaan yang
wajib untuk dipertahankan dan dilestarikan dalam sebuah
perguruan tinggi seni. Seni tradisi merupakan sebuah seni yang
Ana Rosmiali
ModelPembelajaran Bahasa hdJnesia sebagaPenguatan MahaSlswa Asng Program DarmaSlswa
Institul SenilndoneSia Surakatfa (BerdasarkanKuriku/um$enidan Budaya)
40
VCD. mengolah cerita rradisi menjadi cerita modem. pro·
posal kegiatan ilmiah yang sesuai dengan bidang keahlian.
dan usu[an kegiatan pengolahan alam kepada lembaga
donasi.
10. Bahasa mengembangkan kecerdasan ganda
Selain kecerdasan berbahasa. seseorang dimungkinkan
memiliki beberapa kecerdasan sekaligus. Kecerdasan-
kecerdasan tersebut dapat berkembang secara berrsamaan.
Selain memiliki kecerdasan berbahasa, orang yang tekun
dan mendalami bidang sludinya secara serius
dirnungkinkan memiliki kecerdasan yang produktif.
11. Bahasa membangun kecerdasan
Kecerdasan merupakan bagian bagian daTi karakler
manusia. Kemampuan berbahasa yang efektif, [ogis.
sislematis. lugas, dan mudah dipahami merupakan refleksi
kecerdasan. Sebaliknya. kekurangmampuan berbahasa
dapat mencerminkan tingkat kecerdasannya. Kemampuan
berbahasa ini berakibat pada kelidakjelasan dan
kelambanan berekspresi dan (alau) dalam memahami
konsep informasi daTi orang lain. Lebih lanjut. kemampuan
ini berdampak pada penilaian karakter seseorang. Karakter
tercermin dalam sebutan bodoh, lamban beepikir. cerdas.
cermat, dan lain-lain. Kecerdasan berbahasa
memungkinkan seseorang dapat mengembangkan
karakternya lebih baik. Dengan bahasanya. orang dapat
mengidentifiksi kemampuan dirinya dan potensi dirinya.
Kecerdasan persQnallni dalam benluk sederhana dapat
dicontohkan kemampuannya menyalakan rasa lapar, cinta
kepada orang lain.atau minta pertolongan kepacla orang
lain. Pada tingkat yang lebih kompleks. misalnya menulis
proposal yang menyatakan kemampuan dirinya unluk
mengerjakan suatu proyek. kemampuan menulis suatu
laporan penelitian. dan kemampuan mengerjakan tugas-
lugas bisnis.
12 Bahasa Mengembangkan profesi
Profesi seseorang tidak akan berkembang tanpa
menunjukkan kemampuannya kepacla orang lain. Proses
pengembangan profesi diawali dengan pembelajaran
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dilanjutkan dengan pengembangan diri (kecerdasan) yang
tidak diperoleh selama proses belajar, telapi terakumulasi
dengan pengalaman barunya. Proses berlanjut menuju
pendakian puncak karir atau profesi. Puncak pendakian
karier tidak akan lercapai tanpa komunikasi alau inreraksi
de'ngan milra, pesaing, dan sumber pengembangan
ilmunya. Unluk ilu, kaum profesional memerlukan
ketaJaman, kecermatan, dan keefeklifan dalam berbahasa
Indonesia sehingga mampu menciptakan krealivitas baru
dalam profesinya
13. Bahasa sarana menciptakan kreativiats baru
Setiap orang memiliki bakat alam yang dibawa sejak lahir.
Sakat itu berupa dorongan untuk berekspresi dan
berkomunikasi dengan orang lain. Bahasa sebagai sarana
berekspresi dan komunikasi berkembang menjadi sarana
berpikir logis yang memungkinkan pemakainya untuk
mengembangkan segala polensinya. Perkembangan itu
sejalan dengan potensi akademik yang dikembangkannya
melalui pendidikan yang kemudian menjadi bakar
intelektual. Bakat a1am dan bakat intelektual ini dapat
berkembang secarp ~inergi untuk menghasilkan kreativitas
baru, Ii'
Fungsi Bahasa Indonesia dalam kedudukannya sebagai
/Bahasa Nasional
1. Lambang kebangsaan yang normal.
2 Lambang idenlilas nasional
3. Alat Remersatu berbagai suku bangsa
4 Alai perhubungan antar budaya dan antar daerah.
Fungsi Bahasa Indonesia daJam kedudukannya sebagai
Bahasa Negara,
1 Bahasa r~mi kenegaraan
2. Bahasa pengantar di dalam pendidikan
3 Alai perhubungan pada tingkat nasional untuk kepentingan
percakapan dan pelaksanaan pembangunan nasional serta
kepentingan pemerintah
Alat penghubung antar warga masyarakat daerah.
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Fungsi bahasa daerah
1. Lambang kebanggaan daerah.
2. Lambang idenlilas daerah.
3. Alai penghubung antar warga masyarakat daerah.
Fungsi bahasa asing
1. Alai penghubung antar bangsa.
2. Alai pembantu pengembangan bahasa Indonesia menjadi
bahasa modern.
3. Alai pemanfaalan i1mu pengetahuan dan leknologi mod-
ern untuk pembangunan nasional.
4.3.2 Pengenalan EYD sebagai Dasar Pengetahuan
Kebahasaan
Pengelahuan tentang ejaan yang disempurnakan
merupakan kunci keberhasilan mahasiswa Darmasiswa dalam
menyusun kalimal dengan benar sehingga pada saatnya nanti dapat
menyusun sebuah karya i1miah. Ejaan yang disempurnakan
merupakan rambu-rambu mahasiswa dalam menulis karya ilmiah.
Dengan begitu. kesalahan ejaan dapal dihindarkan sehingga
menghasilkan karya yang memuaskan. baik dari segi substansi
maupun dari segi lala bahasanya.
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang
Disempurnakan edisi kedua berdasarkan Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Nomor: 0543a/
un987, langgal9 September 1987, dicermatkan pada Rapat Kerja
ke-30 Panitia Kerja Sarna Kebahasaan di Tugu, tanggal 16-20
Desember 1990 dan dilerima pada Sidang ke-30 Majelis Bahasa




Abjad yang digunakan dalam ejaan bahasa Indonesia lerdiri
alas huruf yang berikut. Nama liap huruf disertakan di sebeJahnya
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Huruf Nama Huruf Nama Huruf Nama
I Aa A Jj Je Ss E;
Bb Be Kk Ka Tt Te
Ce Ce LI EI Uu U
Dd De Mm Em Vv Fe
Ee E Nn En Ww We
F f Ef 00 0 X, Eks
Gg Ge Pp Pe Yy Ye
I-Ih Ha Qq Ki Z, Zet
Ii 1 R I El
I
4.3.2.1.2 Huruf Vokal
Huruf yang melambangkan vokal dalam bahasa Indonesia
terdiri atas huruf Q. e. i. 0lj}in u.
11 Cdntoh Pemakaian dalam Kata
~~ Huruf Vokal b/1' Di Awal Di Tengah Di Akhir+< .., ci;~ __
A ~ap~{ padi lusa
e'- enak pelak sore
ema; kena tipe
.
I ib~ simpan mumiF-
a oleh kola radio
U ulang bumi ibu
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• Dalam pengajaran lafal kata. dapat digunakan tanda
aksen jika ejaan kata menimbulkan keraguan.
Misalnya:
Anak·anak bermain di teras (teras).
Upacara itu dihadiri pejabat teras pemerintah.
Kami menonton film seri (seri).
Pertandingan itu berakhir serio
4.3.2.1.3 Huruf Konsonan
Huruf yang melambangkan konsonan dalam bahasa
Indonesia terdiri atas huruf-huruf b. c, d, j, g, h, j, k, I, m, n, p, q,
r. s, t, v, w. x. y. dan z
Contoh Pemakaian dalam Kata
Huruf Konsonan
Di Awal Oi Tengah Oi Akhir
B bahasa sebut adab
-'. C cakap kaca
:~ dua ada abad
~~ F fakir kaft' maaf
t G guna tiga balig
H hari saham tuah
--
J ja!an manja mikraj
K ka~; paksa sesak
rakyat· bapak
L lekas alas kesal
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M maka kami diam i
N anak daun
-p pasang apa siap
q" Ouran furqan
R raih bara putar
S sampai ash lemas







HUfUf k di sini meJambangkan bunyi hamzah
HUfUf q dan x digunakan khusus untuk nama dan keperluan
i1mu
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4.3.2.1.4 Huruf Oiftong
Bahasa Indonesia terdapat diftong yang dilambangkan
dengan ai. au. dan oi.
Contoh Pemakaian dalam Kata
Huruf Oiftong
OJ Awal OJ Tengah Oi Akhir
Ai ain syaitan panda;
Au aula saudara harimau
Oi I boikot ambo;
4.3.2.1.5 Gabungan Huruf Konsonan
Bahasa Indonesia terdapat empat gabungan huruf yang
melambangkan konsonan, yaitu kh, ng, ny. dan sy.
Contoh Pemakaian dalam Kata
Gabungan
Huruf Konsonan OJ Awal Dj Tengah Di Akhir
"," Kh khusus akhir tarikh~
Ng ngilu bangun senang
Ny nya)a hanyut
Sy syarat isyarat arasy
-
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4.3.2.1.6 Pemenggalan Kata
1 Pemenggalan kata pada kata dasar dilakukan sebagai
berikut
a. Jika di tengah kala ada vokal yang berurutan,





Huruf diftong ai. au, dan oi tidak pernah diceraikan






b. Jika di tengah kala ada huruf konsonan, termasuk
gabungan huruf konsonan, di antara dua buah huruf









c. Jika di tengah kala ada dua huruf konsonan yang
berurutan. pemenggalan dilakukan di antara kedua
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d Jika di tengah kata ada tiga buah huruf konsonan
aiau lebih. pemenggalan dilakukan di antara huruf
konsonan yang pertama dan huruf konsonan yang
kedua.
.Misalnya:
2. Imbuhan akhiran dan imbuhan awalan, lermasuk awalan
yang mengalami perubahan bentuk serla parlikel yang
biasanya ditulls serangkai dengan kala dasarnya, dapal






a. Bentuk dasar pada kata lurunan sedapat-dapatnya
tidak dipengg~
b. Akhiran -i tidak dipenggal.(Lihat keterangan temang
ronda hubung. Bab V. PasaJ E, Ayat 1.)





3. Jika suatu kata terdiri atas lebih dad salu unsur dan salah
satu unsur itu dapat bergabung dengan unsur lain.
pemenggalan kata dapat dilakukan
(1) di anlara unsur-unsur itu atau
(2) pada unsur gabungan itu sesuai dengan kaidah la
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N~ma orang. badan hukum, dan nama diri yang lain
disesuaikan dengan Ejaan Bahasa Indonesia yang
Disempurnakan kecuali jika ada pertimbangan khusus.
4.3.2.1. 7 HUTUf Kapital atau Huruf Besar
1. Huruf kapital alau huruf besar dipakai sebagai huruf
pertama kata pada awal kalimat.
Misalnya: Saya bermain
Apa maksudnya?
Kita harus bekerja keras
Pekerjaan itu belum selesai.




Bapak m~nasihatkan, "Berhati-hatilah. Nak!"
"Kemarih engkau terlambat," katanya
"Besok pagi," kata [bu,
"Dia akan berangkat"
3. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama dalam
ungkapan yang berhubungan dengan nama Tuhan dan
kitab...suci, termasuk kata ganti untuk Tuhan
Misaln9'a" Allah. Yang Mahakuasa, Yang Maha Pengasih,
Alkitab, Quran, Weda, Islam, Kristen.
Tuhan akan menunjukkan jalan yang benar
kepada hamba-Nya
Bimljnglah hamba~Mu, ya Tuhan, ke jalan yang
Engkau beri rahmat
Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama gelar





masih dipertahankan di Instilut Seni Indonesia Surakarta. Seni
tradisi bisa menjadi ciri penanda yang membedakan antara
perguruan tinggi salu dengan perguruan Iinggi lainnya. 1St Surakarta
masih telap mempertahankan seni lradisi dalam pembelajaran seni
pada semua program studi. Hal ini untuk menjadi penanda bahwa
lSI SurakCirta masih mempertahankan seni tradisi dalam proses
pembelajaran
Pada tahun akademik 2015/2016 lnstitul Seni Indonesia
([51) Surakarta menerima 18 orang Mahasiswa Asing peserta pro-
gram Darmasiswa Republik Indonesia. Mahasiswa tersebutterdiri
dari berbagai negara seperti; Amerika Serikat, Britania Raya,
Hungaria, Polandia, Mozambik, Jepang, Jerman, Singapura,
Meksiko, lithuania, Ukra ina, dan Estonia. Mahasiswa Darmasiswa
akan melakukan Studi di Fakultas Seni Pertunjukan (FSP) lSI
Surakarta, seperti Jurusan Seni Tari dan Etnomusikologi. Sedangan,
beberapa Mahasiswa Darmasiswa akan studi di Fakultas Seni Rupa
dan Desain (FSRD) yakni jurusan Seni Rupa Murni dan Batik
Mahasiswa tersebut melakukan program belajar 1 tahun dan
mahasiswa peserta program 6 bulan. Mahasiswa Darmasiswa yang
memilih sludi di Institul Seni Indonesia Surakarta terulama seni
I'dan budaya dapat dikenal jyluar negeri
Keberadaaan lSI Su;:akarta yang berada di kota Surakarta
menjadi faktor yang menarik bagi mahasiswa Darmasiswa yang
memilih instilusi ini se15agai tempat belajar tentang seni dan budaya
Kota Surakarta yang memiliki latar belakang budaya kraton yang
kaya akan nitai-nilai budaya yang adiluhung menjadikan daya tarik
bagi siapa saja yang ;ng.!.p belaja~ Dad kola ini melahirkan orang-
orang yang menekuni bidang seni dan budaya untuk
mempertahankan kesenian maupun budaya yang ada. Orang-or-
ang inilah yang kemudian mendapat sebutan sebagai seorang
seniman sekaligus budayawan. Hal inilah yang melalarbelakangi
pendirian sebuah sek,ola~tau institut yang bergerak dal~m seni
dan bu~aya. Keberadaan sent dan budaya nampaknya maslh terus
akan ekSis di kota Surakarta
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Huiuf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama nama
gelar, kehormatan, keturunan, dan keagamaan yang tidak
diikuti nama orang.
Misalnya: Dia baru saja diangkat menjadi sultan.
Tahun ini ia pergi naik haji.
5. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama
jabatan dan pangkat yang diikuti nama orang atau yang
dipakai sebagai pengganti nama orang tertentu. nama
instansi. atau nama tempat.
Misalnya: Wakil Presiden Adam Malik
Perdana Menteri Nehru
Profesor Supomo
Laksamana Muda Udara Husen Sastranegara
Sekretaris Jenderal Departemen Pertanian
Gubernur Irian Jaya
Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama nama
jabatan dan pangkal)'ang tidak diikuti nama orang. atau
nama tempat.
Misalnya: Siapa gubernur yang baru dilanlik itu?
Kemarin Brigadir Jenderal Ahmad dilantik
menjadi mayor jenderal.







Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama nama
orang yang digunakan sebagai nama sejenis atau satuan
ukuran.
Misalnya· mesin diesel 10 volt 5 ampere
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Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf perlama nama
bangsa, suku bangsa, dan bahasa yang dipakai sebagai
benluk dasar kala turunan.
Misalnya: mengindonesiakan kata asing
keinggris-inggrisan
8. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama tahun.










Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama perisliwa
sejarah yang tidak dipakai sebagai nama
Misalnya: Soekarno dan Halta memproklamasikan
kemerdekaan bangsanya.
Perl0nrbaan senjata membawa risiko pecahnya
perang dunia.
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Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama istilah
geografj yang tidak menjadi unsur nama diri.
Misalnya: berlayar ke teluk
mandi di kali
menyeberangi selat
pergi ke arah tenggara
Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama nama





11. Huruf kapital dipak')! ~ebagai huruf perlama semua unsur
nama negara, lemtlaga pemerintahan dan ketatanegaraan.
serta nama dokumen resmi kecuali kala seperti dan
Misalnya: Republik Indonesia
Majelis Permusyawaratan Rakyat
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Bad<fJl Kesejahteraan /bu dan Anak
Keputusan Presiden Republik Indonesia,
Nomor57, Tahun 1972
Hurnf kapilal tidak dipakai sebagai hurnf perlama kata yang
bukan nama resmi negara, lembaga pemerintah dan
ketatanegaraan, oadan, serta nama dokumen resmi.
Misalnya: menjadi sebuah republik
beberapa badan hukum
kerja sama anlara pemerinlah dan rakyat
menuTut undang-undang yang berlaku
12 Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama setiap unsur
bentuk ulang sempurna yang lerdapat pada nama badan.
I
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Undang-Undang Dasar Republik Indonesia
Rancangan Undang-Undang Kepegawaian
13. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama semua kala
(termasuk semua unsur kata ulang sempurna) di dalam
nama buku, majalah, surat kabar, dan judul karangan
kecuali kata seperti di, ke, dari, dan, yang, dan untuk yang
tidak terletak pada posisi awa1.
Misalnya: Saya lelah membaca buku Dah Ave Maria ke
Jalan Lain ke Ramo.
Bacalah majalah Bahasa dan Sastra.
Dia adalah agen surat kabar Sinor
Pembangunan.
la menyeJesaikan makalah "Asas~AsasHukum
Perdata"
14 Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur singkatan
nama gelar. pangkat. dan sapaan
Misalnya: Dr. 1 Doctor







15. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama kata penunjuk
hubungan kekerabatan seperti bopok, ibu, soudara, kakak,
adik. dan pa,man yang dipakai dalam penyapaan dan
pengacuan.
Misalnya "Kapan Bapak berangkat?" tanya Harto
Adik bertanya. "ltu apa, Bu?"
Surat Saudara sudah saya terima
"Silakan duduk, Dik l "' kata Ucok
Besok Paman akan datang.
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Mereka pergi ke rumah Pak Carnal.
Para ibu mengunjungi /bu Hasan.
Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama kata
penunjuk hubungan kekerabatan yang tidak dipakai dalam
pengacuan atau penyapaan.
Misalnya: Kita harus menghormati bapak dan ibu kita.
Semua kakak dan adiksaya sudah berkeluarga.
16. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama kata ganti
Anda.
Misalnya: Sudahkah Anda tahu?
Sural Anda telah kami terima.
4.3.2.1.8 Huruf Miring
1. Huruf miring dalam cetakan dipakai untuk menulis nama
buku, majalah, dan sural kabar yang dikutip dalam tulisan.
Misalnya: majatah Bahasa dan Kesusastraan
buku Negarakertagama karangan Prapanca
surat kabar Suara Karya
2. Huruf miring dalam cetakan dipakai untuk menegaskan
atau mengkhususka,JJ huruf. bagian kata. kata. atau
kelompok kata.
Misalnya: HurtlE pertama kata abed ialah a.
Dia bukan menipu. tetapi dilipu.
Bab ini tidak membicarakan penulisan hurtlf
kapitaL
Buatlah kalima dengan berlepas tangan.
3 Huruf miring dalam cetakan dipakai unluk menuliskan kata
nama ilmiah atau ungkapan asing kecuali yang telah
disesuaikan ejaannya
Misalnya: Nama ilmiah buah manggis ialah Carcinia
mangostana.
Politik divide et impera pernah merajalela di
negeri ini
Weltanschauung an tara lain diterjemahkan
menjadi 'pandangan dunia"
Tetapi: Negara itu telah mengalami empat
kudeta.
I
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Catatan:
Dalam tulisan tangan atau ketikan, huruf atau kata yang
akan dicetak miring diberi satu garis di bawahnya.
4.3.2.1.9 Kata Dasar
Kata yang berupa kata dasar ditulis sebagai satu kesatuan.
Misalnya Ibu percaya bahwa engkau lahu.
Kantor pajak penuh sesak
Buku itu sangat teba!.
4.3.2.1.10 Kata Turunan







2. Jika bentuk dasar berupa gabungan kata. awalan atau
akhiran ditulis serangkai dengan kata yang langsung
mengikuti atau mendahuluinya. (Lihat juga keterangan





3. Jika bentuk dasar yang berupa gabungan kala mendapat
awalan dan akhiran sekaligus. unsur gabungan kata itu
ditulis serangkaULihoc juga keterangan tentang tanda





4. Jika salah salu unsur gabungan kata hanya dipakai dalam
kombinasi. gabungan kala itu ditulis serangkai
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/ (l) Jika bentuk lerika(d-iikuti oleh kata yang huruf awalnya




(2) Jika kala moha seb~gai unsur gabungan diikuli oleh kala
esa dan kata yang bukan kala dasar, gabungan itu ditulis
terpisah.
Misalnya: Mudah-mudahan Tuhan Yang Moho Esa
melindungi kila.
Marilah kila bersyukur kepada Tuhan Yang
Maha Pengasih
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4.3.2.1.11 Kata Ulang
Bentuk ulang ditulis secara lengkap dengan menggunakan
landa hubung
Misalnya: anak-anak. buku-buku. kuda-kuda. mala-mata,
hati-hatL undang-undang, biri-biri, kupu-kupu. kura-kura.
laba-Iaba, sia-sia, gerak-gerik, huru-hara. lauk-pauk,
mondar-mandir, ramah-Iamah, sayur-mayur, centang-
perenang, porak-poranda, tunggang-langgang, berjalan-
jalan, dibesar-besarkan, menulis-nulis, lerus-menerus. tukar-
menukar, hulubalang-hulubalang. bumipulra-bumiputra
4.3.2.1.12 Gabungan Kata
Gabungan kala yang lazim disebul kata majemuk, termasuk
istilah khusus. unsur-unsurnya ditulis terpisah
Misalnya: dula besar. kambing hitam. kereta api cepat luar
biasa. mala pelajaran. meja tulis, model linear, orang tua,
persegi panjang. rumah sakit umum, simpang empat.
Gabungan kata, termasuk iSlilah khusus. yang mungkin
menimbulkan kesa19han pengerlian. dapal ~illilis dengan
tanda hubung untuk/menegaskan perlalian dl antara unsur
yang bersangkut#
Misalnya alat pcmdang-dengar anak-istri saya. buku
sejarah-baru. mesin-hitung tangan, ibu-bapak kami. wal/-
jam, orang-tua muda
3 Gabungan kala berikut dilulis serangkai.
Misalnya:-a-cap;kali. adakalanya, akhirulkalam,
alhamdulillah, aslagfirullah, bagaimana. barangkali,
bilamana. bismillah~beasiswa, belasungkawa. bumipulra.
daripada. darmabakli. Darmasiswa, dukacila, halalbihalal,
hulubalang, kacamala. kasalmata. kepada. keratabasa, ki-
lometer. manakala, manasuka, mangkubumi. matahari.
olahraga. padahal, paramasastra, peribahasa. puspawarna
radioaklif. sastramarga. sapulangan. saripatL sebagaimana.
sediakala. segitiga, sekaliplln. silaturahmi. sukacila. sukarela.
sukaria. syahbandar. titimangsa. wasalam
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4.3.2.1.13 Kata Ganti ku, kau, mu. dan nya
Kata ganti ku dan kau ditulis serangkai dengan kata yang
mengikutinya: ku. mu. dan nya ditulis serangkai dengan
kata yang mendahuluinya.
Misalnya:
Apa yang kumiliki boleh kauambil.
Bukuku. bukumu. dan bukunya tersimpan di
perpustakaan.
4.3.2.1.14 Kata Depan di. ke, dan dad
Kata depan di, ke, dan dari ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya kecuali di dalam gabungan kata yang sudah
lazirn dianggap sebagai satu kala seperti kepada dan
daripada.
ILihat juga Bab Ill. Pasal D. Ayat 3)
Misalnya:
Kain itu terletak di dalam lemari.
Bermalam sajalah di sini.
Di mana Siti sekarang?
Mereka adfl di rumah.
la ikut tgrjun ke tengah kancah perjuangan.
Ke mana saja ia selama ini?
Kita perlu berpikir sepuluh tahun ke depan.
Mari kita berangkat ke pasar.
Saya pergi ke sana-sini mencarinya.
la datang dar.i-Surabaya kemarin
Catatan:
Kata-kata yang dicetak miring di bawah ini ditulis serangkai
Si Amin lebih tua daripada si Ahmad.
Kami percaya sepenuhnya kepadanya
Kesampingkan saja persoalan yang lidak
penting itLl.
Ja masuk. lalu keluar [agio
Sural perinlah ilu dikeluarkan di Jakarta pada
langgal 11 Maret 1966.
Bawa kemari gambar ilU.
Kemarikan bUKU ilu.
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Semua orang terkemuka di desa itu hadir
dalam kenduTi itu.
4.3.2.1.15 Kata s; dan sang
Kata SI dan sang ditulis terpisah dari kata yang mengikulinya.
Misalnya Harimau itu marah sekali kepada sang Kanei!.
Surat itu dikirimkan kembali kepada si
penglTlm
4.3.2.2.16 Partikel
I. Panikel -fah. -kah, dan -tah ditulis serangkai dengan kala
yang mendahuluinya.
Misalnya Baealah buku itu baik-baik.
Jakarta adalah ibu kota Republik Indonesia.
Apakah yang tersirat dalam surat itu?
Siapakah gerangan dia?
Apalah gunanya bersedih hati?
Panikel pun ditulis terpisah daTi kata yang mendahuluinya
Misaln~:a: Apa pun yang dimakannya. ia tetap kurus
Hendak pulang pun sudah lak ada kendaraan
JangalV,'ua kali. salu kali pun engkau belum
perna:H"datang ke rumahku.
Jika ayah pergi. adik pun ingin pergi
Catalan
Kelompnk y.ang lazim dianggap padu, misalnya adapun,
rf'daipu{1.I araupun, bagaimanapun, biarpun, kalaupun,
kendafip~6up'un,meskipun, sekalipun. sungguhpun,
il-q/aupun ditulis serangkai
f\lisalnya Adapun sebab-sebabnya belum dikelahui
Bagaimanapun juga akan dieobanya
menyelesaikan tugas itu.
Baik para mahasiswa maupun mahasiswi ikut
berdemonstrasi.
Sekalipun belum memuaskan, hasil
pekerjaannya dapal dijadikan pegangan
Walaupun miskin. ia selalu gembira.
Partikel per yang berarti 'mulai' 'demi', dan 'tiap' dilulis
lerpisah dari bagian kalimal yang mendahului alau
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REGULASI KURIKULUM SENI DAN BUDAYA
DI INSTITUT SENI INDONESIA SURAKARTA
2.1 Kondisi Kurikulum Oi Indonesia
Menurul Undang·Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 menyebutkan "Pendidikan
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan berbnagsa, bertujuan untuk
berkembangnya polensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. berakhlak
mulia. sehat. berilmu. cakap. kreatif. mandirL dan menjadi warga
negara yang demokralis seTta bertanggung jawab." Tujuan
pendiclikan nasiona] lersebut menyiratkan bahwa melalui
pendidikan hendak diwujudkan mahasiswa yang memiliki berhagai
kecerdasan. baik kecerdasan sprilual. emosional, sosial, inteleklual
maupun kecerdasan kineslik. Pendidikan Nasional mempunyai misi
(mission sacre), yako( membangun pribadi yang memiliki
kemampuan teknis. mengembangkan kepribadian yang kokoh, dan
membentuk karakler yang kuat.
Kurikulum menurut Dictionary of Education (Van Good,
1973 :157) dijelaskan bahwa kurikulum merupakan sekumpulan
matakuliah yang disusun secara sislemalis yang merupakan
persyaralan untuk sertifikasi pada bidang tertentu, misalnya
kurikulum bidang sosial dan kurikulum bidang pendidikan jasmani.
Berkaitan dengan ilu. Atwi.dkk (2005:3) mengemukakan beberapa
definis kurikulum antara lain : (1) kurikllium adalah apa yang
diajarkan di inslitusi pendidikan. (2) kurikulum adalah sekumpulan
mala kuliah. (3) kurikllium adalah segala seSllalu ynag berlangsllng
dalam sekolah. lermasuk kegiatan ekstrakurikuler. pembimbingan
dan hubungan interpersonal, (4) kUrikulum adalah seperangkat
pengalaman yang dialami oleh mahasiswa (leaner) di institusi
pendidikan, dan (5) kurikulllm adalah apa yangdiajarkan di dalam
maupun di luar instilusi pendidikan yang diarahkan oleh sekolah.
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mengikutinya.
Misalnya: Pegawai negeri mendapat kenaikan gaji per 1
April.
Mereka masuk ke dalam ruangan salu per satu.







M.Sc. master of science
S.E. sarjana ekonomi
S.Kar. sarjana karawitan




b. Singkatan nama resmi lembaga pemerinlah dan
ketatanegaraan badan alau organisasi, serta nama
dokumen resmi yang lerdiri alas huruf awal kata dituHs
dengan huruf kapital dan tidak diikuli dengan tanda titik.
Misalnya: OPR Dewan Perwakilan Rakyat








4.3.2.1.17 Singkatan dan Akronim
1. Singkatan ialah bentuk yang dipendekkan yang terdiri alas
satu huruf atau lebih.
a. Singkatan nama orang, nama gelar, sapaan, jabalan atau
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c Singkatan umum yang terdiri atas tiga huruf atau lebih















d. Lambang kimia. singkatan satuan ukuran, takaran.







Rp (S.OOO,OO) (lima ribu) rupiah
Akronim lalah singkatan yang berupa gabungan huruf awaL
gabungan suku kala. alaupun gabungan huruf dan suku
kala d~ri dere k'~}a yang diperlakukan sebagai kata.
a. Akr6mm nama dlri yang berupa gabungan huruf awal dari
deret kala dilulis seluruhnya dengan huruf kapital.




-PASI Persatuan Alletik Seluruh
Indonesia
IKIP Institut Keguruan dan llmu
Pendidikan
SIM Surat Izin Mengemudi
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b. Akronim nama diri yang berupa gabungan suku kata atau
gabungan huruf dan suku kata dari deret kata ditulis dengan
huruf awal huruf kapilal









c. Akronim yang bukan nama diri yang berupa gabungan
huruf. suku kata. ataupun gabungan huruf dan suku kata
dari derel kata seluruhnya ditulis dengan huruf kedl
Misalnya: Pemilu pemilihan umum
Radar radio detecting and ranging
Rapim rapa! pimpinan
Rudal peluru kendali
Tilang 1 bU.kti pelanggaran
Catalan /,
11"1;:.a dianggap perlu memben uk akromm, hendaknya diperhatikan
s~aral-syarat berikut:
/ ~ Jumlah suku kata akronim jangan melebihi jumlah suku kala
yang lazin pada }<ata Indonesia
Akronim dibentuk dengan mengindahkan keserasian
kombinasi vokal dan konsonan yang sesuai dengan pola kala
Indon~sia yang lazim.
O. 1. 2, 3.4. 5, 6, 7, 8, 9
L II, III, IV, V, VI, VII, VIII, IX, X,
L 150), C (1001, D (500), M (1.000)
Pemakaiannya dialur lebih lanjul dalam pasal-pasal yang
4.3.2.1.18 Angka dan Lambang Bilangan
Angka dipakai untuk menyatakan lambang bilangan alau
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berikut ini
2. Angka digunakan untuk menyatakan: (i) ukuran panjang.
beraL luas. dan isi (ii) satuan waktu (iii) nilai uang. dan (iv)
kuantitas
Misalnya: 0.5 sentimeter. 5 kilogram 4 meter persegi. 10
liter,1 jam 20 menit, pukul 15.00. tahun1928
17 Aguslus 1945, Rp 5,000,00, US$3.50',
$5.10*, ¥100, 2.000 rupiah. 50 dolar Amerika
10 pound Inggris, 100 yen, 10 persen.
27orang*
tanda titik di sini merupakan tanda desimal
Angka lazim dipakai untuk melambangkan nomoI' jalan.
rumah. apartemen, atau kamar pada alamat.
Misalnya Jalan Tanah Abang I No, 15
HOlellndonesia, Kamar 169
4 Angka digunakan juga untuk menomori bagian karangan
dan ayat kitab suci
Misalnya Bab X. Pasal 5. halaman 252
Surat Yasin: 9
Penulisan la.mbang\9ilangan yang clengan huruf dilakukan
sebagal benkut: }
a. Bilangan utuh
Misalnya dua bflas 12
clua puluh clua 22





liga clua pertiga 3 2/3
seperseratu5 1/100
salu persen 1%
salu clua persepuluh 1,2
6. Penulisan lambang bilangan tingkat dapat dilakukan clengan
cara yang berikut
Misalnya' Paku Buwono X
pada awal abad xx
dalam kehidupan pacla abad ke-20 ini
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lihat Bab II, Pasa! 5
dalam bab ke-2 buku itu
di daerah Iingkat II itu
di tingkat kedua gedung itu
di tingkat ke-2 itu
kantornya di tingkat II itu
Penulisan lambang bilangan yang mendapat akhiran
mengikuti
Misalnya tahun '50-an (tahun lima
puluhan)
uang 5000-an (uang lima ribuan)
lima uang 1000-an (lima uang
seribuan)
Lambang bilangan yang dapat dinyatakan dengan satu atau
dua kata ditulis dengan huruf kecualijika beberapa lambang
bilangan dipakai secara berurutan, sperti dalam perincian
dan pemaparan.
Misalnya Amir menonton drama itu sampai tiga kali
Ayah memesan tiga ratus ekor ayam
Oi antara 72 anggota yang hadir, 52 orang
setuju, ~~'prang lidak setuju, dan 5 orang
membe;:1l<an suara blangko.
Kendaraan yang ditempah untuk
pengangkutan umum terdiri atas 50 bus, 100
heJicak, 100 bemo.
9. Lambang bilangan pada awal kalimat ditulis dengan huruf.
Jika perlu, susunan kalimardiubah sehingga bilangan yang
tidak dapat dinyatakan dengan satu atau dua kata tidak
terdapat pada awal kalimat.
Misalnya' Lima belas orang tewas dalam kecelakaan itu.
Pak Oarmo mengundang 250 orang tamu
Bukan'
15 orang tewas dalam kecelakaan itu.
Duo ratus lima puluh orang tamu diundang Pak
Oarmo.
10 Angka yang menunjukkan bilangan utuh yang besar dapat
dieja sebagian supaya lebih mudah dibaca
Misalnya: Perusahaan itu baru saja mendapat pinjaman
Ana Rosmiati
ModelPembe/ajaran Bahasa Indone~a untuk Mahasiswa
Darmasiswa di Inslilut Seni Indonesia Surakarta
250 juta rupiah.
Penduduk Indonesia berjumlah lebih dari 120
juta orang.
11 Bilangan tidak perlu ditulis dengan angka dan huruf
sekaligus dalam leks kecuali di dalam dokumen resmi seperti
akta dan kuitansi.
Misalnya: Kantor kami mempunya dua puluh orang
pegawai.
Di lemari itu tersimpan 805 buku dan majalah.
Bukan:
Kantor kamu mempunyai 20 (dua puluh)
orang pegawai.
Di lemari itu tersimpan 805 (de/apan ratus lima)
buku dan majalah.
12. Jika bilangan dilambangkan dengan angka dan huruf,
penulisannya harus tepat.
Misalnya: Saya lampirkan tanda terima uang sehesar
Rp. 999.75 (sembiJan ratus sembUan puJuh
sembifan dan tujuh puluh lima perseratus
rupiah).
Saya lampirkan tanda terima uang sebesar
999.75 {:iembilan ratus sembilan pufuh
sembi/dn dan tujuh pu/uh lima perseratus)
rupiah.
4.3.2.1.19 Penulisan Huruf Serapan
Bahasa Indonesia dalam perkembangannya menyerap
unsur dari pelbagai bahasa lain. baik dari bahasa daerah maupun
dari bahasa asing seperti Sanskerta, Arab, Porlugis, Belanda, atau
Inggris. Berdasarkan laraf integrasinya, unsur pinjaman dalam
bahasa Indonesia dapat dibagi atas dua golongan besar.
I Pertama. unsur pinjaman yang beJum sepenuhnya terserap
ke dalam bahasa Indonesia. seperti: reshuffle, shuttlecock.
['exploitation de I'homme par J'homme. Unsur-unsur ini
dipakai dalam konteks bahasa Indonesia, tetapi
pengucapannya masih mengikuti cara asing.
Kedua. unsur pinjaman yang pengucapan dan
penulisannya disesuaikan dengan kaidah bahasa
Ana Rosmiati 65
ModelPembelajaran Bahasa Indonesia sebagaiPengualan Mahasiswa Asing Program Darmasiswa
Ins/ilut Seni Indonesia Surakatta (Berdasarkan Kurikulum Senidan Budaya)
Indonesia. Dalam hal ini diusahakan agar ejaannya hanya
diubah seperlunya sehingga bentuk Indonesianya masih
dapat dibandingkan dengan bentuk asalnya.
4.3.2.1.20, Kaidah ejaan
Kaidah ejaan yang berlaku bagi unsur serapan itu sebagai berikut




ae tetap ae jika tidak bervariasi dengan e
aerobe aerob
aerodinamics aerodinamika
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cylinder silinder
coelom selom
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ie (Belanda) menjadi i jika lafalnya i
politiek politik
riem rim



















i pada awal suku kata di muka vokal tetap i
iambus iambus
Itetap I
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Senada Winaputra (l997) mendefinisikan kurikulum
sebagai perangkat matakuliah dan penga[aman belajar sebagai
seperangkat matakuliah dan pengalaman belajar yang relevan, yang
sengaja, yang sengaja dirancang sualu institusi untuk mencapai
tujuan belajar lertentu melalui berbagai variasi pembelajaran
Definisi int menekankan hal-hal berikul: (a) adanya seperangkat
matakuliah sebagai mated {content}; (b) terorganisasikannya
pengalaman belajar yang berfungsi memberi kemudahan
pencapaian tujuan belajar yang dirumuskan oleh mahasiswa; (e)
adanya tujuan belajar yang dirumuskan sebagai kriteria untuk
mengukur lerjadinya perubahan perilaku mahasiswa; dan (d)
adanya pemanfaatan berbagai jenis dan cara mengajar yang
memberi suasana untuk tumbuhnya proses belajar yang bermakna
Kurikulum wajib dikembangkan melalui berbagai tracer
study, kajian. pengembangan model, dan berbagai kajian analisis.
Untuk mengembangkan kllrikulum periu dilakukan suatu model
untuk menjadikan kurikulum lebih baik. Berkaitan dengan itu,
Johnson (1977) mengembangkan model pengembangan kurikulum
yang disebut PIE. yaitu Perencanaan, Implementasi, dan Evaluasi
Seliap langkah ini mmeperhatikan faklor-faktor lingkungan, waktu,
organisasi. sumber daya db? ekonomi serta budaya. Langkah-
langkah pengembangan moi:lel PIE adalah (1) Penentuan tujuan.
I 2} Seleksi Kurikulum, (3) Sftukturisasi kurikulum, (4) Perencanaan
Xlstruksional. dan (5) Evaluasi teknis. Berkaitan dengan itu, Freire
11997) mengemukakan bahwa perencanaan kurikulum bukan
melulu hal yang bersifat teknis tetapi juga melibatkan hal ynag
bersifat politis dan ideologis(Seharusnya tujuan dari pen.gembangan
kurikulum adalah agar masyarakat dapat merasa sebagalluan dalam
proses berpikir mereka, di mana mereka yang secara eksplisit dan
impJisit membentuk pikiran mereka datau rekan mereka. Selanjutnya
langkah-Iang\:;ah pengembangan kurikuJum yang harus ditempuh
sebaga,i berikut: (lJ Tim p;Pdidik membantu masyarakat di sekitar
lnstitUSI pendidik untuk menentukan tema umum apa yang menurut
mereka penting. misalnya budaya daerah. keterbelakangan, bahasa
daerah. (2) dari berbagai tema yang dipilih, sejumlah profesional
bidang pendidikan dibnatu oleh volunler dari masyarakal sekitar.
dengan melalui dialog yang kooperatif. mengembangkan kurikuJum
dan menenlllkan sumber belajar apa yang akan digunakan. Cara
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1 Pungutan yang sud~h lazim dieja secara Indonesia tidak
perlu lagi diubah Misalnya: kabaT, sirsak, iklan. perlu.
bengkel, hadir.
Sekalipun dalam ejaan yang disempurnakan huruf q dan x
diterima seb~ai bagian abjad bahasa Indonesia, kedua
huruf itu diindonesiakan menurut kaidah yang terurai di
atas. Kedua huruf-1u digunakan dalam penggunaan tertentu
saja seperti dalam pembedaan nama dan istilah khusus
4.3.2.1.22 Akhiran asing
Oi samping pegangan untuk penlilisan llnSlir serapan
tersebut di atas, berikut ini didaftarkan akhiran-akhiran asing serla
penyesuaia9Jlya dalam l:>ahasa Indonesia. Akhiran ilu diserap
sebagai bagian kata yang utuh Kata seperti standardisasi. efekrif.
dan implementasi diserap secara utuh di samping kala standar. efek.
dan impfemen.
-aat (Belanda) menjadi -at
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-ile. iel menjadi -if
percentile. percentiel
mobile. mobile
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-Ioog (Belanda) menjadi -log
analoog analog
epilog epilog















-or tetap -or ;/1
dictarg; diktator
corrector korektor










4.3.2.1.23 Tanda Titik (.)
1. Tanda titik dipakai pada akhir kalimat yang bukan
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pertanyaan atau seruan
Misa[nya: Ayahku tingga[ di 50[0.
Biarlah mereka duduk di sana
Dia menanyakan siapa yang akan datang
Hari ini langgal 6 April 1973
Marilah kila mengheningkan cipla
Sudilah kiranya Saudara mengabu[kan
permohonan ini.
Tanda titik dipakai di belakang angka alau huruf da[am
suatu bagan. ikhtisar, atau daflar
MisaJnya: a. III. Departemen Dalam Negeri
A. Direktorat JendraJ Pembangunan
Masyarakat Desa







Catatan: . . ,~
Tanda titik tldak dlpakai dl belakang angka atau huruf daJam
suatu bagan alau ikhtis::l'rjika angka atau huruf itu merupakan
yang terakhir dalam deretan angka atau huruf
Tanda titik dipakai unluk memisahkan angka jam, menit,
dan detik yang menUlJukkan waklu.
Misalnya: pukul 'l. .35.20 (pukul1lewal35 menil 20 delik)
4. Tanda ljtik dipakai unluk memisahkan angka jam. men it.
dan detik yang menunjukkan jangka waktu
Misalnya 1.35.20 jam (1 jam. 35 menit, 20 detik)
0.20.30 jam (20 men;!. 30 dehk)
00.30 jam (30 de!;kJ
5 Tanda tilik dipakai di anlara nama penulis. judul luJisan
yang tidak berakhir dengan tanda tanya dan landa seru.
dan lempal terbit dalam daftar pustaka
Misalnya: Siregar, Merari. 1920. Azob don Sengsara
Wellevreden: Balai Poestaka
6a Tanda titik dipakai untuk memisahkan bilangan ribuan atau
76 Ana Rosmimi
ModelPembelajaran Bahasa Indonesia untuk Mahasiswa
Darmasiswa di Inslilul Seni Indonesia Surakarta
kelipatannya.
Misalnya Desa itu berpenduduk 24.200 orang
Gempa yang lerjadi semalam menewaskan
1.231jiwa
6b. Tanda litik ttdak dipakai unluk memisahkan bilangan ribuan
alau kelipatannya yang tidak menunjukkan jumlah
Misalnya: la lahir pada lahun 1956 di Bandung
Lihal halaman 2345 dan seterusnya.
Nomor gironya 5645678
Tanda titik tidakdipakai pada akhir judul yang merupakan
kepala karangan atau kepala ilustrasi. label, dan sebagainya.
Misalnya Acara Kunjungan Adam Malik
Sentuk dan Kedaulalan (Bab I UUD'45)
Salah Asuhan
Tanda titik tidak dipakai di belakang (1) alamal pengirim
dan langgal sural atau (2) nama dan alamal penerima sural.
Misalnya Jalan Diponegoro 82 Jakarla (tanpa litik)
1 April 1985 (tanpa lilik)
Yth. Sdr. Moh. Hasan (Ianpa titik)
Jalan Arif 43 (tanpa lilik) Palembang (tanpa
';1 titik) ),
Alau Kantor ?enempalan Tenaga (tanpa litik)
Jalan eikini 71 (tanpa tilik) Jakarta (tanpa titik)
4.3.2.1.24 Tanda Koma (,)
if Tanda kama dipakai di antMa unsu'-unsur dalam suatu
perinclan atau pembilangan
Misalnya Saya membeli kertas. pena, dan tinta
Sural biasa, surat kilat, alaupun surat
khusus memerlukan perangko
Salul dua, ... liga!
Tanda koma dipakai untuk memisahkan kalimat selara yang
satu dad kalimat setara berikulnya yang didahului oleh kala
seperti tetapi atau melainkan
Misalnya' Saya ingin datang, tetapi hari hujan
Didi bukan anak saya. melainkan anak Pak
Kasim
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Surat-sural ini harap dialamatkan kepada
Dekan Fakullas Kedokteran, Universitas
Indonesia, Jalan Raya Salemba 6, Jakarta.
Sdr. Abdullah. Jalan Pisang Batu 1, Bogor
Surabaya. 10 mei 1960
3a. Tanda koma dipakai untuk memisahkan anak kalimat dari
induk kalimat jika anak kalimat itu mendahului induk
kalimatnya
Misalnya: Kalau hari hujan, saya tidak akan datang.
Karena sibuk. ia lupa akan janjinya.
3b Tanda kama adak dipakai untuk memisahkan anak kalimat
dari induk kalimal jika anak kalimat itu mengiringi induk
kalimatnya.
Misalnya Saya tidak akan dalang kaJau hari hujan
Dia lupa akan janjinya karena sibuk.
Dia tahu bahwa soal ilu penting
Tanda kama dipakai di belakang kala atau ungkapan
penghubung anlarkalimat yang terdapat pada awal kalimat
Termasuk di dalamnya ofeh karena itu, jadi. lagi pula.
meskipun begitu. akan tetapi.
Misalnya Oleh karena itu. kita harus berhati-hati.
Jadi. soalnya tidak semudah itu
Tanda kama dipakai unluk memisahkan kala seperti 0, yo,
wah. aduh. kasihan dari kala yang lain yang lerdapat di
dalam kalimat , 't
Mlsalnya: 0, be~yu?
WaH;?u~anmain!
Hati-hatl. yo. nanti jaluh.
6. Tanda kama dipakai untuk memisahkan petikan langsung
dari bagian lain dalam kalimal.(Lihatjuga pemakaian tando
petik. Bab V Pasal L dan M.)
Misalnya: ~atc;ibu,-r:S~ya gembira sekali ,.
·Sa~)a gemblra sekali," kata Ibu, "karena
kamu lulus.
7. Tanda kama dipakai di antara (i) nama dan alamat, (ij)
bagian·bagian alama!. (iii) tempat dan tanggal. dan (iv)





Darmasiswadi Institul Seni Indonesia Surakarta
Kuala Lumpur, Malaysia
8 Tanda koma dipakai untuk menceraikan bagian nama yang
dibalik susunannya dalam daflar pustaka.
Misalnya: Alisjahbana. Sutan Takdir. 1949 Tatabahasa
Baru Bahasa Indonesia. Jilid 1dan 2. Djakarta
PT Pustaka Rakjat.
9. Tanda koma dipakai di antara bagian-bagian dalam catatan
kaki
Misalnya' W.J.S, Poerwadarminta. Bahasa Indonesia
untuk Karang-mengarang (Yogyakarta: UP Indonesia,
1967). him 4
10 Tanda kama dipakai di antara nama orang dan gelar
akademik yang mengikutinya unluk membedakannya dad
singkatan nama diri, keluarga, atall marga.
Misalnya: B. Ratulangi. S,E. Ny. Khadijah, M.A
11 Tanda koma dipakai di muka angka persepuluhan atau di
anlara rupiah dan sen yang dinyatakan dengan angka.
Misalnya 12.5 m
Rp12.50
12. Tanda koma dipakai untuk mengapil keterangan lambahan
yang sifalnya. lida~) batasi.(Uhat juga pemakaian t.o.ndo
pisah, Bob V Pasol .
Misalnya: ct· ((saya. Pak Ahmad. pandai sekah
Di daerah kami. misalnya. masih banyak
orang laki-laki yang makan sirih
r Semua siswa. baik yang laki-laki maupun
~al}9perempuan. mengikuti latihan paduan
suara. 'l...
Bandingkan dengan keterangan pembalas yang
pemakaiannya tidak diapit tanda koma: Semua siswa yang
lulus ujian mendaftarkan namanya pada panitia
13 Tanda koma dapa{ dipakai-unluk menghindari salah
baca-di belakang kelerangan yang terdapal pada awal
kalimal
Misalnya Dalam pembinaan dan pengembangan
bahasa, kita memerlukan sikap yang
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penyampaian lema dan penggunaan sumber belajar harus mampu
membuat mahasiswa mampu mereneksikan kehidupannya sendiri
serla hal-hal yang menyebabkannya.
AtwL dkk (2005:30) mengemukakan bahwa abad 20 ini
memiliki eiri adanya perubahan yang sangat eepat dan perubahan
itu bersifat beragam dan sangat ekstensif. Hal ini dini menimbulkan
kelidakpaslian yang sangat tinggi. Dalam menyingkapi berbagai
perubahan tersebut, para pengembang kurikulum harus menyadari
bahwa terdapal hubungan yang erat antara institusi pendidikan
dan masyarakat. Pada abad ini masyarakal umumnya sangal
dinamis. Dengan demikian para peraneang kurikulum tidak dapal
lagi menerapkan asumsi bahwa pendidikan itu berdasarkan potrel
masyarakal yang stalis. Berkaitan dengan itu, dikemukan hal-hal
yang akan selalu ada pada suatu sistem pendidikan adalah closen.
mahasiswa. isi pelajaran dan konteks di mana proses pembelajaran
berlangsung. Namun demikian institusi pendidikan akan
memainkan peranan yang berbeda di masa depan. Peranan alam
belajar akan lebih banyak diambil oleh mahasiswa sendiri dengan
adanya akses ke berbagai media untuk pembaca khusus bukan
sekedar media dengan massa yang luas.
Berkailan dengan kurikulum yang akan diberlakukan di
dafam kuliah mahasiswa Darmasiswa lerlebih dahulu bisa dipahami
visi dam misi pendidikan nasional. Sebagaimana yang tereantum
dalam visi dan misi kementrian pendidikan nasional menyatakan
bahwa pembangunan nasional ke depan didasarkan pada
paradigma membangun manusia Indonesia seutuhnya. yang
berfungsi sebagai subyek, yang memiliki kapasistas untuk
mengaktualisasikan potensi dan dimensi kemanusian secara opti-
mal. Dimensi kemanusian itu mencangkup liga hal paling mendasar.
yaitu (a) afektif yang tercermin pada kualitas keimanan, ketagwaan.
akiak mulia termasuk budi pekerti luhur serta kepribadian unggul.
dan kompetensi eslelis: (b) kognitif yang tereermin pada kapasitas
pikir dan daya inteleklualilas untuk menggali dan mengembangkan
serla menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi: dan (e)
psikomolorik yang lereermin pada kemampuan mengembangkan
ketrampilan teknis, keeakapan praktis, dan kompetensi kinestelis
Fokus pembangunan pendidikan nasional ke depan diarahkan
untuk meningkatkan mulu dan daya saing sumber daya manusia
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bersungguh-sungguh.
Atas bantuan Agus, Karyadi mengucapkan
terima kasih.
Bandingkan dengan
Kita memerlukan sikap yang bersungguh-
sungguh dalam pembinaan dan
pengembangan bahasa.
Karyadi mengucapkan terima kasih atas
bantuan Agus.
14. Tanda kama tidak dipakai untuk memisahkan petikan
langsung dari bagian lain yang mengiringinya dalam kalimat
jika petikan langsung itu berakhir dengan tanda tanya atau
landa seru
Misalnya: "Di mana Saudara tinggalT' tanya Karim.
"Berdiri lurus-lurus!" perintahnya.
4.3.2.1.25 Tanda Titik Koma (;)
1. Tanda litik kama dapal dipakai untuk memisahkan bagian-
bagian kalimat yang sejenis dan setara.
Misalnya Malam makin larut: pekerjaan belum selesai
juga. r
Tanda litik kama dapat dipakai sebagai pengganti kata
penghubung untuk?'memisahkan kalimal yang setara di
dalam kalimat majemuk
Misalnya' Ayah mengurus lanamannya di kebun itu; Ibu
sibuk bekeIja di dapur; Adik menghapal nama-
nama pahlawan nasional; saya sendiri asyik
mendengarkan siaran "Pilihan Pendengar"
4.3.2.1.26 Tanda ntik Dua (:)
1a Tanda titik dua dapat aipakai pada akhir suatu pernyataan
lengkap jika diikuti rangkaian atau pemerian.
Misalnya: Kita sekarang memerlukan perabolan
rumah tangga: kursi, meja. dan lemari.
Hanya ada dua pilihan bagi pejuang
kemerdekaan ilu: hidup alau mati
1b. Tanda titik dua tidak dipakai jika rangkaian atau perian itu
merupakan pelengkap yang mengakhiri pernyataan
Misalnya Kita memerlukan kursi. meja, dan lemari
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Fakultas itu mempunyai Jurusan Ekonomi
Umum dan Jurusan Ekonomi Perusahaan.
2. Tanda titik dua dipakai sesudah kata atau ungkapan yang
memerlukan pemerian.
Misalnya:
a. Ketua : Ahmad Wijaya
Sekretaris : S. Handayani
Bendahara : B. Hartawan
Tempat Sidang: Ruang 104
Penganlar Acara: Bambang S.
Had : Senin
Wak.u : 09.30
3. Tanda lilik dua dapat dipakai dalam teks drama sesudah
kala yang menunjukkan pelaku dalam percakapan.
Misalnya: Ibu: (meletakkan beberapa kopor) "Bawa
kopor ini. Mir!"
Arnie "Baik. Bu," (mengangkat kopor dan
masuk)
Ibu "'Jangan lupa. Letakkan baik-baik!"
(duduk di kursi besar)
4. Tanda titik dua dipakai: (i) di antara jilid atau nomor dan
halaman. (ii) di anlara bab dan ayat dalam kitab suci. (iii)
di antara Judul daw'anak judul sualu karangan, serta (iv)
nama kala dan penerbit buku acuan dalam karangan.
Misalnyo Tempo. I (1971). 34.7
Surah Yasin: 9
Karangan Ah Hakim. Pendidikan Seumur
Hidup: Sebuah Studio sudah terbit.
Tjokronegoro, SUlomo, Tjukupkah Saudara
membina Bahasa Persatuon Kito? Djakarta:
Eresco;968
4.3.2.1.27 Tanda Hubung (-)
I. Tanda hubung menyambung suku-suku kala dasar ~'ang
lerpisah oleh pengganlian baris.
Misalnya: Oi samping cara-cara lama itu ada ju-
ga cara yang baru.
Suku kala yang berupa satu vokal lidak dilempatkan pada
ujung baris atau pangkal baris,
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Misalnya: Beberapa pendapal mengenai masalah itu .
telah disampaikan ..
Walaupun sakit. mereka tetap tidak mau
beranjak .... atau
Beberapa pendapat mengenai masalah itu
telah disampaikan ..
Walaupun sakit, mereka tetap tidak mau
beranjak ...
bukan
Beberapa pendapat mengenai masalah i-
tu telah disampaikan .
Walaupun sakit. mereka telap tidak ma-
II beranjak
2. Tanda hubung menyambung awalan dengan bagian kata
di belakangnya alau akhiran dengan bagian kata di
depannya pada pergantian baris.
Misalnya: Kini ada cara yang baru untuk meng-
ukur panas.
Kukuran baru ini memudahkan kita me·
ngukur kelapa.
Senjata in; merupakan alat pertahan-
an yang canggih.
Akhiran ·i tidak dipenggal supaya jangan terdapat satu huruf
saja pada pangkal baris.




Angka 2 sebagai tanda ulang hanya digunakan pada tulisan
cepat dan notula, dan lidak dipakai pada teks karangan.
4. Tanda hubung menyambung huruf kata yang dieja satu·
salu dan bagian-ba Ian tanggal.
Misalnya:.. p·a-n-H-i-a
8-4-19735
Tanda hubung boleh dipakai untuk memperjelas (1)
hubungan bagian-bagian kata atau ungkapan, dan (ii)
penghilangan bagian kelompok kala.
Misalnya: ber-evolusi
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dua-puluh-Iima-ribuan (1 x 25000)
tanggung jawab dan kesetiakawanan sosiaJ
Tanda hubung dipakai untuk merangkaikan (I) se- dengan
kata berikutnya yang dimulai dengan huruf kapital, (ii) ke-
dengan angka, (iii) angka dengan -an, (iv) singkatan
berhuruf kapital dengan imbuhan atau kata, dan (v) nama
jabatan rangkap.
Misalnya se-Indonesia, se-Jawa Barat, hadiah
ke-2, tahun 50-an, mem-PHK-kan, had-H.
sinar-X, Menteri-Sekretaris Negara
Tanda hubung dipakai untuk merangkaikan unsur bahasa
Indonesia dengan unsur bahasa asing
Misalnya di-smash, pen-tackle-an
4.3.2.1.28 Tanda Pisah (-)
1 Tanda pisah memba!asi penyisipan kata atau kalimat yang
memberi penjelasan di luar bangun kalimat.
Misalnya: Kemer~Jka~n b.angsa itu-saya yakin akan
tercapci"t4lperJuangkan oJeh bangsa itu
sendiri.
2. Tanda piS3'h menegaskan adanya ke!erangan aposisi atau
kelerangan yang lain sehingga kalimat menjadi lebih jelas
MisaJnya;~angkaiantemuanini-evoJusi, teori
kenisbGn, dan kini juga pembelahan atom-
telah mengubah persepsi kita lentang alam
semesta.
3. Tanda pisah dipakai di antara dua bilangan atau tanggal
dengan arti 'sampai ke' atau 'sampai dengan'
Misalnya' 19W-1945 tanggal5-10 April 1970
Jakarla-Bandung
Catatan'
Dalam pengelikan, tanda pisah dinyatakan dengan dlla
buah tanda hllbung tanpa spasi sebeJum dan sesudahnya
Ana Rosmioti 83
M:xJeIPetOOelajaran Bahasa tlOOnesa sebagaif'en9.satan Miha.srswaAsi1g Pn:qamDarmaSl5Wa
InsdM ser; InOOnesia Surakarta (Berdasarkan Kvd<lAJmSenidan Budaya)
4.3.2.1.29 Tondo Elipsis (...)
1. Tanda elipsis dipakai dalam kalimat yang terputus-putus.
Misalnya: Kalau begitu ... ya, marilah kita bergerak.
2. Tanda elipsis menunjukkan bahwa dalam suatu kalimat atau
naskah ada bagian yang dihilangkan.
Misalnya: Sebab·sebab kemerosotan ... akan diteliti
lebih lanjut
Catalan:
Jika bagian yang dihilangkan mengakhiri sebuah kalimal,
perlu dipakai empat buah titik; liga buah unluk menandai
penghilangan teks dan satu untuk menandai akhir kalimat.
Misalnya: Dalam tulisan. tanda baca harus digunakan
dengan hati-hati ..
4.3.2.1.30 Tanda Tanya (?)
1. Tanda tanya dipakai pada akhir tanya.
Misalnya Kapan ia berangkat?
Saudara tahu, bukan?
2. Tanda lanya dipakai di dalam tanda kurung untuk
menyatakan bagian kalimat yang disangsikan atau yang
kurang dapat dibuktikan kebenarannya.
Misalnya: 121 dilahirkan pada tahun 1683 (?).
Uangnya sebanyak 10 juta rupiah (7) hilang.
4.3.2.1.31 Tanda Seru (!)
Tanda seru dipakai sesudah ungkapan atau pernyataan
yang berupa seruan atau perintah yang menggambarkan
kesungguhan, ketidakpercayaan, ataupun rasa emosi yang
kuat.
Misalnya Alangkah seramnya peristiwa itu!
Bersihkan kamar itu sekarang juga!
MasaRan! Sampai halijuga ia meninggalkan
anak-istrinya!
Merdeka!
4.3.2.1.32 Tondo Kurung «( ...))
1. Tanda kurung mengapil keterangan atau penjelasan.
Misalnya: Bagian Perencanaan sudah selesai
menyusun DIK (Daftar Isian Kegiatan)
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2. Tanda kurung mengapit keterangan atau penjelasan yang
bukan bagian integral pokok pembicaraan
Misalnya Sajak Tranggono yang berjudul "Ubud"
(nama tempat yang terkenal di Bali) ditulis
pada tahun 1962.
Keterangan itu (Ii hat Tabel 10) menunjukkan
arus perkembangan baru dalam pasaran
dalam negeri.
3. Tanda kurung mengapit huruf atau kata yang kehadirannya
di dalam teks dapat dihilangkan.
Misalnya Kata cocaine diserap ke dalam bahasa
Indonesia menjadi kokain(a)
Pejalan kaki itu berasal dari (kota) Surabaya.
4. Tanda kurung mengapit angka atau huruf yang memerinci
satu urutan keterangan
Misalnya: Faktor produksi menyangkut masalah (a)
alam. (b) tenaga kerja, dan (el modal
4.3.2.1.33 Tanda Kurung Siku ([ ... J)
1 Tanda kurung siku mengapit huruf. kata, atau kelompok
kata sebagai koreksi atau tambahan pada kalimat atau
bagian kalim~'y"ang ditulis orang lain. Tanda itu
menyatakan bahwa kesalahan atau kekurangan itu
memang lerdapat di dalam naskah ash.
Misalnya: Sang Sapurba men{d]engar bunyi
gemeris(k.
Tanda kurung siku mengapit keterangan dalam kalimat
penjelas yang sudah bertanda kurung
Misalnya: Persamaan kedua proses ini (perbedaannya
dibicarakan di dalam Bab II [lihat halaman
35-38]) perlu dibentangkan di sini
4.3.2.1.34 Tanda Pel;k (" ... ")
1 Tanda petik mengapit petikan langsung yang berasal dari
pembicaraan dan naskah atau bahan tertulis lain
Misalnya: "Saya belum siap," kata Mira, "tunggu
sebentar!"
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PaSO'll 36 UUD 1945 berbunyL "Bahasa
negara ialah Bahasa Indonesia -.
2. Tanda pelik mengapit judul syair, karangan. atau bab buku
yang dipakai dalam kalimat.
Misalnya: Bacalah "Bola Lampu" dalam buku Dari
. Suaiu Masa, dari Suatu Tempot.
Karangan Andi Hakim Nasoetion yang
berjudul "Rapor dan Nilai Prestasi di SMA"
diterbitkan dalam Tempo.
Sajak "Berdiri Aku'" terdapat pada halaman
5 buku itu.
3. Tancla petik mengapit istilah ilmiah yang kurang dikenal
atau kala yang mempunyai arti khusus.
Misalnya: Pekerjaan itu dilaksanakan dengan cara
"caba dan ralal" saja.
la bercelana panjang yang di kalangan
remaja dikenal dengan nama "cutbrai"
4. Tanda petik penutup mengikuti tanda baca yang mengakhiri
pelikan langsung.
Misalnya: Kata Tono. "Saya juga minta satu."
5. Tanda baca penutup kalimat atau bagian kalimat
ditempalkan di belakang tanda pelik yang mengapit kala
alau ungkapan yang dipakai dengan arti khusus pada ujung
kalimal atau bagian kalimal.
Misalnya: Karena warna kulilnya, Budi mendapat
julukan "$i Hitam"
Ban9;-Komar sering disebul "pahlawan": ia
sendiri tidak lahu sebabnya.
Catalan:
Tanda petik pembuka dan landa petik penutup pada
pasangan tanda petik itu ditulis sarna tinggi di sebelah alas
baris.
4.3.2.1.35 Tanda Petik Tunggal (' .. .')
1. Tanda petik lunggal mengapit pelikan yang tersusun di
dalam pelikan lain.
Misalnya Tanya Basri, "Kau dengar bunyi 'kring-
kring'tadi?"
"Waklu kubuka pintu depan. kudengar
I
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teriak anakku. 'Ibu, Bapak pulang'. dan rasa
letihku lenyap seketika.·' ujar Pak Hamdan.
2. Tanda petik tunggal mengapil makna. terjemahan. atau
penjelasan kata atau ungkapan asing. (Lihat pemakaian
landa kurung. Bab \I, Pasal J.)
Mrsalnya: feed-back 'balikan'
4.3.2.1.36 Tanda Garis Miring (/)
1. Tanda garis miring dipakai di dalam nomor surat dan nomor
pada alamat dan penandaan masa salu tahun yang terbagi
dalam dua tahun takwim.
Misalnya: No. 7/PKJ1973 Jalan Kramat 111/10 lahun
anggaran 1985/19862.
Tanda garis miring dipakai sehagai pengganli kala atou.
tiop
Misalnya: dikirimkan lewat darat/laut
(dikirimkan lewat darat atau laut)
harganya Rp 25,oo/lembar
(harganya Rp 25.00 tiap lembar)
4.3,2.1.37 Tanda Penyingkat (Apostrof) (')
Tanda penyingkat menunjukkan penghilangan bagian kata
atau bagian angkalahun.Misalnya: Ali 'kan kusurati.('kan
= akan)Malam 'Iah tiba,('lah = telah)l Januari '88('88 =
1988)
4.3.3 Kalimat
Berbicara kalimat merupakan hal yang menarik dan butuh
keteHtian dalam memhuat sebuah kalimat. Unsur-unsur kalimat tidak
boleh dilupakan. Ada unsur Subyek (51. Predikal (PI. Obyek, 101.
Pelengkap (Pl 1 aspek, modalitas. Ramlan (2001:21) menjelaskan
bahwa bahasa terdiri daTi dua lapisan. yaitu lapisan bentuk dan
lapisan arti yang l:iinyatakan oleh bentuk itu. Bentuk bahasa terdiri
dari sat~an-satuan yang dapat dibedakan menjadi dua satuan, yaitu
satuan fonologik dan saluan gramatikal. Satuan fonologi melipuli
fonem dan suku. Sedangkan saluan gramatik melipuli wacana,
kalimal. klausa. frase, kata, dan morfem.
Ramlan (2001: 26-28) membagi jenis-jenis kalimat
menjadi:
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4.3.3.1. Kalimat Berita
Berdasarkan fungsinya dalam hubungan situasi Kalimat
berita berfungsi untuk memberitahukan kepada orang lain sehingga
lahapan yang diharapkan seperti tercermin pada pandangan mala
yang menunjukkan adanya perhatian. Kadang-kadang perhatian
itu disertai anggukan. kadang-kadang pula disertai ucapan ya.
Kalimat berila memiliki pola intonansi yang disebul pola intonansi
berita. yaitu [2) 3 II [2] 3 1# dan [2] 3 /I [2] 3# apabila P-nya
lerdirui daTi kata-kata yang suku kedua dari belakang bervokal Nt
. seperti kata keras, cepat, kering, tepung, bekerja. Oi samping itu,
dalam kalimal berita tidak terdapat kata-kala ajakan seperti apa,
siapa, di mana, mengapa, kala-kata ajakan seperti mari, ayo, kala
persilahan silahkan. serta kata larangan jangan. Misalnya:
(I) Menurul ilmu sosial konflik dapat terjadi karena penemuan-
penemuan baru.
(2) Jalan ilu sangat gelap.
{3} Belajarlah mereka dengan lekun
Kalimat (1). (2). dan (3) termasuk golongan kalimat berita
karena ketiganya mempunyai pola intonansi berita. dan dalam
ketiga kalima! itu tidak terdapat,kata-kata tanya, ajakan. persilahkan.
dan larangan. Kalimat EnglilU harus berangkat sekarang juga.
sekalipun tanggapan yang diharapkan oleh penuturnya berupa
{indakan, namun kalimat1ersebut golongan kalimat berita
~~ngingat ciri-ciri formalnya yang berupa inlonasi berita dan tak
a3anya kala-kata lanya ajakan, persilahan. dan larangan.
'i: Kalimat Engkau harus berangkal sekarang juga, seklaipun
fanggapan yang di~rapkan oleh penuturnya berupa tindakan,
namun kalimat tersebut termasuk golongan kalimat berita mengingat
ciri-ciri formalnya yang brupa pola intonansi berita dan lak adanya
kala-kala tanya. ajakan, persilahan, dan larangan. Demikian pula
kalimat Saya minta, Engkau berangkat sekarang ini juga yang
mengharapkan langgapa,9 yang berupa tindakan dan ya~g
berdasarkan maknanya menyatakan sualu permlntaan, dl Slnl
termasuk golongan kalimat berita karena memiliki ciri-ciri formal
kalimat berita.
Demikianlah penentuan jenis kalimat di sini didasarkan
pada ciri-ciri formal kalimat dan bukannya ditentukan oleh
tanggapan yang diharapkan dan oleh maknanya. Kalimat Jangan
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Membaca di sini! Berdasarkan anggapan yang diharapkan dan
makna kalimar. sama dengan kalimat Engkau !ak diizinkan
membaca di sinL tetapi berdasarkan ciri formalnya. kedua kalimat
itu berbeda. Kalimat Jangan Membaca di sini termasuk kalimat
larangan yang merupakan bagian dari kalimat suruh karena memiJiki
pola intonansi suruh dan adanya kata jangan. sedangkan kalimat
Engkau tidak diizinkan membaca di sini termasuk golongan kalimat
brita mengingat intonansinya dan tidak adanya kata-kata ajakan.
persilahan. dan larangan (Ramlan, 2001).
4.3.3.2.Kalimat Tanya
Ramlan (2001:28) menjelaskan kalima! tanya berfungsi
untuk menanyakan sesuatu. Kalimat ini memiliki pola inlonansi
yang berbeda dengan pola intonansi kalimat berita. Perbedaannya
terutama terletak pada nada akhirnya. Pola intonansi kalimat berita
bernada akhir turun, sedangkan pola inlonansi kalimat tanya
bernada akhir naik. di samping nada suku !erakhir yang lebih tinggi
sedikit diandingkan dengan nada suku terakhir pola in!onansi
kalimat berita. Pola intonansinya ialah :[2]3//[2J 3 2 #. Di sini pola
itonansi kalimat tanya digambarkan dengan nada tanya misalnya:
(4) Ahmad Pecgi? ,})
(5) Anak-anak sudah,eangun?
(6) Ayahnya belum Dulang?
(7) Murid itu masih belajar?
(8) Orang itu tidak tidur?
(9) Kakaknya sLika merokok?
Kalimat-kalimat di atas berbeda dengan kalima! berita
hanya intonasinya. Kalimat-kalimat itu berpola imlonasi tanya, yaitu
[2]3//[2] 3 2 #, sedangkan kalimat berita berpola intonansi berita,
yai!u [2J 3// [2]31# dan [2]3//[213#.
Kata-kata kah, apa, apakah, bukan. dan bukankah dapat
dilambahkan pada kalimat-kalimat tanya di alas. Kah dapat
ditambahkan pada bagian kalimat yang ditanyakan kecuali pada
S. Oi samping itu, ada kecenderungan untuk meletakkan bagian
kalimat yang ditanyakan itu di awal kalimat, Misalnya
(10) Pergikah Ahmad?
(11) Sudah bangunkah anak-anak?
(l2) Sudahkan anak-anak bangun?
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(13) Belum pulangkah ayahnya?
(l4) Masih belajarkah murid itu?
(15) Masihkan murid itu belajar?
(16) Tidak tidurkah orang ilu?
(17) Tidakkah orang itu tidur?
(18) Suka merokokkah kakaknya?
(19) Sukakah kakaknya merokok?
Kah tidak dapat diletakkan di belakang S kalimal-kalimat
(10-19) yaitu dibelakang Ahmad (4), anak-anak (5). ayahnya (61.
murid jtu (7), orang ilu (8), kakaknya (9) hingga kalimat-kalimat
*(20) Ahmad pergi?
*(21) Anak-anakkah sudah bnagun?
*(22) Ayahnyakah belum pulang?*(23) Murid itukah masih
belajar?
*(24) Orang itukah tidak tidur?
*(25) Kakaknyakah suka merokok?
Merupakan kalimat yang tidak gramatik Jika diperlukan
penambahan kah pada unsur-usnur itu. maka diperlukan pula
penambahan kata yang hingga kalimat-kalimat itu menjadi:
~~~; ~~:~~:~h::~~X;;bi?
(28) Anak-anakkah yan~Udah bangun?
(29) Bukankah anak-anak sudah bangun?
(30) Ayahnya belum pulang, bukan?
(31) Bukankah ayahnya belum pulang
(32) Murid itu masih belajar, bukan?
(33) Bukankah murtd ilu masihbelajar?
(34) Orang itu tidak tidur., bukan?
(35) Bukankah orang ilu tidak tidur?
(36) Kakakny~ suka merokok. bukan?
(37) Bukankah kakaknya suka merokok?
Kalimal-kalimat tanya (23-75) di atas hanya memerlukan
jawaban ~ang mengiakan atau menidakkan. Untllk mengiakan
digllnakan kata ya atau slldah. untuk menidakkan digunakannya
kata tidak, bukan, atau belum. Oleh karena itu. kalimat-kalimat
tanya itu disebut kalimal tanya ya-tidak. Di samping ilu. terdapat
kalimat tanya yang memerlukan jawaban yang memberi pen]elasan
Kalimat tanya golongan ini dilandai oleh adanya kata tanya yang
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bersifat menggantikan kala atau kala-kala yang ditanyakan. Kata-
kata itu ialah apa. siapa. mengapa, kenapa. bagaimana. mana.
bilamana. kapan. bila. dan berapa.
a. Apa
Ramlan (2001: 32-33) menjelaskan bahwa kala tanya apa
digunakan untuk menanyaka benda, tumbuhan, dan hewan.
Misalnya:
(38) Petani itu membawa apa?
(39) Arsitek jtu sedang merencanakan apa?
(40) Dokter hewan itu memeriksa apa?
(41) Bapak guru mengajarkana apa?
(41) Anak itu melihat apa?
Kala apa dalam kalimat-kalimat (32-41) di alas dapal
dipindahkan ke awal kaimat. Jika demikian, kata kerja kalimat-
kalimat itu harus diubah menjadi kala kerja pasif dan didahului
kala yang hingga kalimat-kalimat itu menjadi:
(42) Apa yang dibawa petani itu?
(43) Apa yang sedang direncanakan arsitek itu?
(44) Apa yang diperiksa dokter hewan itll?
(45) Apa yang diajarkanf3a:pak Guru?
(46) Apa yang dilihal a~k itu?
Selain penggunaan di als. kata lanya apa yang digunakan
juga unluk menanyakan idenlitas_ Misalnya:
(47) Anak ilu membaca buku apa?
(48) la menyaksikan pertandiongan apa?
(49) !tu anjiog-apa?
(50) Gedung yang tinggi itu gedung apa?
Dalam kalimat (47-50) di atas kata tanya apa menanyakan idenlitas
Dengan kalimat (47) menanyakan idenlilas bllkll,dalam (48)
menanyakan identitas per~ndingan. dalam (49) menanyakan
identitas anjing. dan dalam {50} menanyakan identitas gedung
Kata apa di situ tidak dapat dipindahkan ke awal kalimat
karena kata itll membentuk satu frase dengan kata-kala buku,
pertandingan, anjing. dan gedung. dan berfungsi sebagai alribul
yang mempunyai letak yang letap di belakang unsur pusatnya. 01eh
karena itu. yang dapat dipindahkan ke awal kalimat ialah buku
I
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apa, pertandingan apa, anjing apa, dan gedung apa sehingga
kalinat-kalimat itu menjadi·
(47) Buku apa yang dibaca anak itu?
(48) Pertandingan apa yang disaksikannya?
(49) Anjing apa itu?
(50) Gedung apa gedung yang tinggi itu?
b. Siapa
Ramlan (2001:33-34) menjelaskan kata siapa digunakan
untuk menanyakah Tuhan, Malaikat, dan Manusia. Misalnya:
(51) Nama anak itl,l siapa?
(52) Yang patut disembah siapa?
(53) Yang menulis surat itu siapa?
(54) Yang mencabut nyawa manusia siapa?
(55) Engkau mencari siapa?
(56) Orang itu ingin bertemu dengan siapa?
(57) Ini sepeda siapa?
Dalam kalimat-kalimat di atas. kecuali dalam klaimat (56) dam (57),
kata siapa dapat dipindahkan ke awal kalimat sehingga kalimat-
kalimat itu menjadi: .f
(58) Siapa nama anak i~U?}
(59) Siapa yang patut dl.?$Jllbah?
(60) Siapa yang menuli?Surat ini?
(61) Siapa yang mencabut nyawa manusia?
(62) Siapa yaog kaucari?
Dalam kalimat (56) kata siapa yang berfungsi sebagai aksis kata
dengan harus terletak dibelakang~, dan dalam kalimat (57) kata
siapa yang berfungsi sebagai atribut kata sepeda harus terletak
dibelakangnya pula. Oleh karena itu. yang dapal dipindahkan ke
awal kalimat bukannya kala siapa, melainkan dengan siapa dan
sepeda siapa sehingga kedua kalimat itu menjadi:
(63) Dengan siapa orang itu ingin bertemu?
(64) Sepeda siapa ini?
c. Mengapa
Ramlan (2001:34) menyatakan kata tanya mengapa
digunakan untuk menanyakan perbuatan. Misalnya
(65) Anak-anak ilu sedang mengapa?
I
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(66) Pengawai itu mengapa?
(67) Orang itu akan mengapa?
Sedangkan mengapa dan akan mengapa dapat dipendekkan
menjadi sedang apa dan akan apa sehingga disamping kalimat (67)
dan (68) dan (69) dibawah ini:
(68) Anak-anak itu sedang apa?
(69) Orang itu akan apa?
Selain menanyakan perbuatan, kata tanya mengapa dipakai
juga untuk menanyakan sebab. Misalnya:
(70) Mengapa kepala kantor itu marah?
(7I) Mengapa banyak mahasiswa tidak mengikuti kuliah had
ini?
(72) Mengapa kemarin anak itu berjalan kaki saja?
d. Kenapa
Ramlan (2001:35) menjelaskan kala tanya kenapa
digunakan untuk menanyakan sebab seperti halnya kala tanya
mengapa. Misalnya:
(73) Kenapa musuh tidak berani menyerang pertahanan tentara
Indonesia?
(74) Kenapa Ahmad tidal< pergi k.e. sekolah?
(75) Kenapa ayahmu tid6k mengljmka?
e. Bagaimana
Ramlan (2001;35) menjelaskan kata tanya bagaimana
digunakan untuk menanyakan keadaan. Misalnya:
(76) Bagaimana nasib anak itu?
(77) Studi anaksaya bagaimana?
(78) Ujiannya bagaimana?
Disamping menanyakan keadaan, kala tanya bagaimana
digunakan juga untuk menan akan cara, yaitu cara suatu perbualan
clilakukan atau cara suat\J o/ristiwa terjacli: Misaln~a
(79) Bagaimana pencun clapat memanJat clindmg setinggi itu?
(80) Bagaimana orang itu dapat menjadi kaya?
(81) Bagaimana utusan itu clapal sampai di sini sepagi ini?
(82) Bagaimana kecelakaan itu bisa terjadi?
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f. Mana
Ramlan (2001:36) menjelaskan kata tanya mana dipakai
llntllk menanyakan tempat. Di mana menanyakan tempat berada.
dari mana menanyakan tempat asal atau tempat yang ditinggalkan,
dan ke mana menanyakan tempat yang dituju. Misalnya'
(83) Penguasaha jtu berlempat tinggal di mana?
(84) Dari mana pelajar itu mendapat buku baru?
(85) Nenek pergi ke mana?
Kala tanya mana sering juga digunakan tanpa didahului
kata depan di, dari atau ke, untuk menanyakan tempal asal atau
tempal, Misalnya'
(86) Dia orang mana?
(86) Buatan mana sepeda ilu?
(87) Mana adikmu?
Kala lanya mana juga dipakai untllk menanyakan sesllatu
atau seseorang dari suatu kelompok. Dalam hal inL kala lanya
nmana itu didahului oleh kata yang menjadu yang mana. Misalnya
(88) Sepedamu yang mana?
(89) Buku yang mana yang kau ingingkan?
(90) Rumah pedagang ituhJang mana?
", Disamping itu. kata f~~ya digu.~ak.an untuk menanyaka~
srsualu atau seseorang y~ri9. lelah dl]an]ikan orang kepada Sl
penanya, Misalnya pada sualu hari A berlemu B. Terjadilah
percakapan sebagai berikul
(91) A: Kemarin saya mendapat buku baru
B: Baleh saya .~jam barang dua hari saj~?
A: Tentu. tetapi tiaak saya bawa. Besok pag! saya bawakan.
Keesok harinya A dan B bertemu pula
B berlanya: Mana bukunya?
g. BilamanaI bila l dan kapan
Ramlan (2001 :37) menjelaskan kata tanya itu digunakan
untuk melWyakan waklu. Misalnya:
(92) Bilamana karyawan ilu akan menyelesaiakan
pekerjaannya?
(93) Sejak kapan kapal terbang itu mengalami kerusakan
(94) Bila Bapak guru akan pulang?
I
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h. Berapa
Ramlan (2001:37) menjelaskan kata berapa digunakan
untuk mennayakan jumlah dan bilangan Yang menanyakan
jumlah, misalnya:
(95) Peternak sapi itu berapa?
(96) B~rapa harga mobil ini?
(97) Berapa jumlah penduduk di pulau ini?
Yang menyatakan bilangan, misalnya
(98) Nemor handphonemu berapa?
(99) Besok pagi jam berapa?
(100) Berapa banyak engkau membeli telur?
4.3.3.3 Kalimat Suruh
Ramlan (2001:39) menyatakan berdasarkan fungsinya
dalam hubungan siluasi. Kalimat suruh mnegharapkan tanggapan
yang berupa tindakan dari orang yang diajak berbicara. Berdasarkan
ciri formalnya. Kalimat ini memiliki pola intonansi yang berbeda
dengan pota inlonansi yang berbeda dengan pola intonansi kalimal
berita dan kalimai tanya. Pola inlonansinya ialah 23# alau 232#






Berdasarkan strukt~. kalimai suruh dapal digolongkan
menjadi e~pat gO~'/yajtu:




Ramlan (2001 :40) mengemukakan bahwa kalimat suruh
yang sebenarnya ditandai oleh pota intonansi suruh. Selain daripada
itu. apabila P-ya terdiri dari kata verbal intransistif, bentuk kala verba
itu tetap. hanya partikel tah dapat ditambahkan pada kala verb
aitu untuk menghaluskan perintah. S-nya yang berupa persona ke-
2 boleh dibuangkan boleh juga tidak. Misalnya·
I
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(103) Duduk!
(l04) BeristirahatJah!
{lOS} Datanglah engkau ke pestaku!
{l06} Menangislah kamu sekeras-kerasnya!
(IO?) Pergilah sekarangjuga!
ApahiJa P-nya terdiri dari kata verba transitif, kalimat suruh
yang seenarnya itu. selain itu. selain ditandai oleh pola intonansi
suruh, juga oleh tidaknya adanya prefik me-N pada verba transitif
itu. Partikel lah dapat ditambahkan pada kata verba itu untuk
menghaluskan suruhan. Misalnya:
(lOS) Belilah roti ke 1010 roli Kedl!
(109) CariJah buku baru ke Gramedia!
(110) Baju yang kotor kamu cud!
(111) AmbilJah mangga ilu'
Ramlan (2001: 42) mengemukakan seJain ditandai oleh
pola intonansi suruh. Kalimat persilahan ditandai juga oleh
penambahan kala siJahkan ynag diJetakkan di awal kalimat. S
kalimat boleh dibuangkan. boleh juga tidak. Misalnya
(II2) Silahkan kamu berdiri di silu!
(113) Silahkan anda menunggu di loby!
(114) Silahkan Adik duduk;ji sana!
(115) Silahkan keluar! ~.
Ramlan (2001)42) menyatakan bahwa sarna dengan
k...alimat persilahan dan klaimat suruh yang sebenarnya, kalimal
ajakan ilu. berdasarkan fungsinya dalam hubungan situasi, juga
mengharapkan sualu tanggapan yang berupa lindakan, hanya
perbedaan tindakan itu disituasi, juga mengharapkan suatu
langgapan yang berupa tindakan , hanya perbedaannya tindakan
ilu disini bukan hnaya dilakukan oleh orang yang diajak berbicara.
meJainkan juga oleh orang yang berbicara, meJainkan juga oleh
orang yang berbicara alau penuturnya. Dengan kala lain lindakan
itu diJaku,kan oleh. Rita. D~amping ditandai oJeh poJa into~ansi
suruh. klal@at 1m dltandai juga oleh adanya kata-kata ajakan, laJah
kata mari dan ayo, yang diletakkan di awal kaimat. ParlikeJ lah
dapat ditambahkan pada kedua kala itu menjadi mariJah dan
ayoJah. Kalimat boleh dibuangkan boJeh juga tidak. Misalnya:
(116) Mari kila belajar bersama!
(117) Marilah kita beJajar bersama di rumah teman!
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(117) Ayo kita membersihkan halaman!
(118) Ayolah kita duduk bersama!
Ramlan (2001:43) mengemukakan bahwa di samping
ditandai oleh adanya jangan di awal kalimat. Partikel lah dapat
ditambahkan pada kata tersebut untuk memperhalus larangan. S
kalimat bolehdibuangkan. bolehjuga tidak. Misalnya:(119) Jangan
engkau membuat makanan ini!( 120) Janganlah engkau membuang
sampah sembarangan!(121) Jangan suka membuat orang
marah!(122) Jangan dibawa oleh-oleh itu!
4.3.4 Paragraf
Dalam suatu karangan memerlukan beberapa paragraf
untuk menjelskan kalimat-kalimat menjadi sebuah karangan. Dalam
satu paragraf terdiri dari satu gagasan utama dan beberapa gagasan
penjelas. Satu paragraf minimal memerlukan empat kalimat untuk
menyambung satu gagasan utama dan beberapa gagasan penjelas.
Kemudian. satu paragraf dengan paragraf lainnya saling membentuk
saru kohesi dan koherensi.
Berkaitan dengan itu. paragraf mempunyai beberapa
pengertian diantaranya: (1) Paragraf adalah karangan mini. Artinya.
semua unsur karangan yang panjang ada dalam paragraL (2)
Paragraf adalah satuan bahasa tuJis yang terdiri atas beberapa
kalimat yang tersusun secaia runlul. log is. dalam satu kesaluan ide
19.ang tersusun secara lengkap. utuh, dan padu. (3) Paragraf adalah
bagian dari sualu karangan yang terdiri atas sejumlah kalimal yang
rnengungkapkan satuan informasi dengan pikiran utama sebagai
pengendalinya darrpikiran penjelas sebagai pendukungnya. dan
(4) Paragraf ~oang terdiri atas salu kalimat berarti lidak menunjukkan
ketunlasan atau kesempurnaan (Widjono, 2005:161).
Ciri·ciri paragraf:
I. Kalimat pertama berlaku ke dalam lima ketukan spasi untuk
jenis karangan biasa. Misalnya sural. dan delapan ketukan untuk
jenis karangan ilmiah formal, misalnya makalah. skripsi. thesis,
dan dise?tasi. Karangan berbenluk lurus yang tidak bertakuk (Block
Sryle) ditandai dengan jarak spasi meregang. salu spasi banyak
daripada jarak antarharis lainnya.
2.Paragraf menggunakan pikiran utama(gagasan utama) yang
dinyatakan dalam kalimat topik
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3. Setiap paragraf menggunakan sebuah kalimat lopik dan
selebihnya merupakan kalimal pengembang yang berfungsi
menjelaskan. menguraikan. atau menerangkan pikiran ulama yang
ada dalam kalimat topik
4. Paragraf menggunakan pikiran penjelas (gagasan penjelas) yang
dinyatakan dalam kalimal penkelas. Kalimat ini berisi detail-detail
kalimal topik. Paragraf bukan kumpulan-kumpulan kalimat-kalimat
lopik. Paragraf hanya berisi salu kalimat topik dan beberapa kalimal
penjelas. Setiap kalimal penjelas berisi detail yang sangat spesifik,
dan tidak mengulang pikiran penjelas lainnya pikiran ulama
dinyatakan dalam kalimal topik.
Pikiran utama menurut Widjono (2005: 1) yaitu topik yang
dikembangkan menjadi sebuah paragraf. Dalam paragraf, pikiran
utama berfungsi sebagai pengendali keseluruhan paragraf. Begitu
menentukan pikiran utama dan mengekspresikannya dalam kalimat
topik. penulis terikat oleh pikiran tersebut sampai akhir paragraf.
Paragraf yang berisi analisis. klasifikasi. deduktif. induktif sebaiknya
menggunakan kalimat topik. Namun. harus disadari bahwa tidak
semua paragraf harus menggunakan kalimal topik. Paragraf narasi
atau deskripsi menggunakan kalimal yang sarna kedudukannya,
Iidak ada yang lebih ulama. Oleh karena itu. paragraf yang demikian
tidak diharuskan menggunakan kalimal ulama.
Syarat-syaral sebuah paragraf yang baik memenuhi
beberapa krileria:
a. Kesatuan paragraf
Setiap paragraf ha9ya berisi salu pikiran. Dalam satu
paragraf lidak akan dijumpai kalimat yang tidak ada hubungannya
dengan kalimat diluar topik pembicaraan.
Sebagai conloh kalimat berikut.
1) Pada hari Sabtu dan fj1inggu. anak-anak SDIT Nurhidayah
mengadakan Persaml dl Kampung Karet Karangpandan.
2} Jam 07.00 tepal anak·anak sudah masuk dalam bus
masing-masing sesuai dengan pembagian kelompok
3} Kurang lebih salu jam, anak-anak SOIT Nurhidayah sudah
sampai di lokasi perkemahan.
4} Setelah berhasil mendirikan lenda. anak-anak mengikuti
acara pembukaan peerkemahan
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sekolah.
6) Anak-anak dengan sangat gembira mengikuti acara
perkemahan sampai dengan penutupan
7) Hari Minggu anak-anak kembali ke rumah dengan kondisi
sehat dan ceria.
Pada paragraf (1-7) di atas menunjukkan kesaluan pikiran. Hal ini
berbeda dengan kalimal berikut.
1). Pada hari Sablu dan Minggu, anak-anakSOIT Nurhidayah
mengadakan Persami di Kampung Karet Karangpandan.
2) Jam 07.00 tepat anak-anak sudah masuk dalam bus
masing~masing sesuai dengan pembagian kelompok.
3) Kurang lebih salu jam, anak-anak SOIT Nurhidayah sudah
sampai di lokasi perkemahan.
4) Selelah berhasil mendirikan lenda, anak~anak mengikuti
acara pembukaan perkemahan.
5) Perkemahan persami SOIT Nurhidayah dibuka oleh Kepala
sekolah
6) Anak-anak dengan sangat gembira mengikuti acara
perkemahan sampai dengan penutupan.
7) Hari Minggu anak-anak kembali ke rumah dengan kondisi
sehat dan ceria. ,I)
8) Hari Sabtu anak-ana'k kelas 4 SOIT Nurhidayah mengikuti
acara mabit di sekolah.
9) Acara mabit diadakan untuk meningkatkan keimanan dan
kelagwaan anak.
10) Acara Mablt dipimpin oleh wakil kurikulum son
Nurhidayah.
Paragraf (1-10) di atas menunjukkan adanya ketidaksatuan
pikiran. Kalimat (1 ~6) menunjukkan hubungan anlar kalimat.
Sedangkan kalimat (8-10) menunjukkan hubungan yangg tidak
sesuai dengan topik dalam satu paragraf yailu tentang acara
perkemahan. Maka dalam kalimat (1-10) tidak ada struklur dan
makna~a.
b. Kepanduan
Sualu paragraf dinyatakan memiliki kepanduan apabila
dibangun dengan kalimal-kalimat yang berhunbungan logis. Pikiran-




MODEL PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA
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4.1 Model·Model Pembelajaran Seni Dan Budaya
Winataputra (2005: 1) mengemukakan bahwa pengajar
atau dosen merupakan orang yang sangal berperan dalam
penyelenggaraan proses pembelajaran di kelas. Kelas terdiri alas
sejumlah mahasiswa yang dibimhing oleh pengajar untuk
mengeksplorasi clunia dan mempelajari bagaimana mengarahkan
hasil eksplorasi itu agar bermanfaat. Sebagai pengajar tentunya
Anda mengharapkan agar mahasiswa dapat memahami clunia
sosialnya. mengembangkan rasa percaya diri dan selatu
meningkalkan kualitas din. Hal-hal tersebut merupakan tujuan
penting bagi paTa pengajar.
Sasaran utama belajar di perguruan linggi adalah
bagaimana mahasiswa belajar cara belajar (Rose&Nicholl.
2002:35). bukan bagaimana sebanyak-banyaknya memberi materi
pelajaran kepada mahasiswa. Dengan sasaran utama ini
diharapkan dapat fercipta masyarakat belajar (learning society).
Dengan sasaran ini. tugas dosen banyak dituntut bukan bagaimana
memberikan matakohah a9a1 menarik mahasiswa sehingga mereka
mencapai presfasi akademik yang memuaskan. letapi bagaimana
agar mahasiswa dapat belajar sendiri berdasarkan inisiatif dan
tanggung jawab sendiri karena memiliki kepercayaan diri mampu
melakukan tgas·fugas belajartanpa banyak ketergantungan kepada
dosen atau orang lain. Dengan kata lain. sasaran utama belajar di
perguruan linggi bukan memberi mareti. telapi memberi
ketrampilan agar mereka dapat mencari sendiri materi yang sesuai
dengan kebutuhan belajamya. Membekali ketrampilan belajar lebih
penting dari materi belajar itu sendiri agar mereka dapat
menyonsong masa depan dengan rasa optimis.
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